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ABSTRAK

Nama : Suryanti
Program Studi : Jerman
Judul . Interferensi Gramatikal Bahasa Indonesia dalam Karangan

Berbahasa Jerman Khususnya dalam Artikel Kata Benda,
Pembentukan Kata Benda Jamak, dan Konjugasi Kata Kerja.
<Sebuah Studi Kasus pada Karangan UAS Mahasiswa Program
Studi Jerman Universitas Indonesia Tingkat I Tahun Ajaran
2010/2011 >

Skripsi ini membahas kesalahan gramatikal pada karangan berbahasa Jerman
khususnya kesalahan pada artikel kata benda, pembentukan kata benda jamak, dan
konjugasi kata kerja, yang merupakan tiga contoh aturan gramatikal dalam bahasa
Jerman yang berbeda dengan bahasa Indonesia, selaku bahasa ibu responden.
Kesalahan tersebut dianalisis menurut teori interferensi gramatikal dari Weinrich
yang dikaitkan dengan teori Fehleranalyse menurut Putzer. Sumber data penelitian
ini diambil dari karangan UAS mahasiswa Program Studi Jerman tingkat I tahun
ajaran 2010/2011 Universitas Indonesia.

Berdasarkan penelitian ini, kesalahan dalam konjugasi kata kerja merupakan
kesalahan yang paling banyak muncul. Kesalahan terbanyak kedua yang muncul
adalah kesalahan dalam artikel kata benda. Selanjutnya, kesalahan pada pembentukan
kata benda jamak merupakan kesalahan yang paling sedikit.

Kata Kunci:

Kesalahan gramatikal, analisis kesalahan, interferensi
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ABSTRACT

Name : Suryanti
Study Program : German Studies
Title : Indonesian Grammatical Interference in German Essays,

Especially in the Usage of Article in Nouns, Plural Forming,
and Verb Conjugation; A Case Study of German Essays
Made by the First Year Students of German Studies Program
at Universitas Indonesia at Final Exam in the Academic Year
2010/2011.

The focuses of this study are the grammatical errors in the usage of articles in
nouns, plural forming, and verb conjugation, which are the three examples of German
grammatical structure that are different from Indonesian’s. The errors were analyzed
according to the theory of grammatical interference by Weinrich associated with the
theory of error analysis by Putzer. The sources of this research were drawn from the
essays made by the first year students of German Studies Program at Universitas
Indonesia in academic year 2010/2011.

The results of this study indicate that the errors in the verb conjugation are
considered as the most frequently occuring errors. It is than followed by the usage of
articles in nouns and plural forming.

Key words:

Grammatical errors, error analysis, interference
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ABSTRAKT

Name : Suryanti

Studiengang : Germanistik

Titel : Interferenz der indonesischen Grammatik auf das Deutsche in
Aufsdtzen; Schwerpunkte: Artikel, Pluralbildung und
Verbkonjugation.

Diese Bachelorarbeit befasst sich mit der Interferenz der indonesischen
Grammatik auf das Deutsche in den Aufsédtzen von Studenten der Deutschabteilung
Universitas Indonesia aus dem Jahrgang 2010, die in ihrer Semesterpriifung des 2.
Semesters verfasst worden sind. Diese Arbeit konzentriert sich auf die Interferenz
von Artikel, Pluralbildung und Verbkonjugation. Anhand von der Theorie zur
Interferenz und der Theorie der Fehleranalyse werden die Daten analysiert. In der
Analyse werden die entstandenen Fehler analysiert und die Interferenz der
Muttersprache der Studierenden auf die zu erlernende Fremdsprache dargestellt.

Fazit: Die Konjugationsfehler sind die meistgemachten Fehler. An der
zweiten Stelle steht falscher Artikel und an dritter Stelle folgt falscher Plural.

Schlisselworter:

Grammatikfehler, Fehleranalyse, Interferenz
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Banyak hal mempengaruhi keberhasilan pemelajaran bahasa asing,
termasuk dalam pemelajaran bahasa Jerman sebagai bahasa asing. Menurut
Neuner dan Hunfeld (1993:11), beberapa faktor penting yang sangat
mempengaruhi pemelajaran tersebut, yakni hubungan kekerabatan antara bahasa
ibu dengan bahasa Jerman dan kedekatan antara lingkungan kebudayaan sendiri
dengan negara-negara berbahasa Jerman, baik kedekatan geografis maupun
budaya. Selain itu, sistem nilai yang ada pada bahasa ibu dan kebudayaan
pemelajar', serta pola hidup dan tradisi belajar juga dapat membantu atau
sebaliknya mempersulit proses pemelajaran ini. Contohnya, pemelajar bahasa
Jerman asal Belanda tidak akan terlalu sulit untuk dapat mengerti bahasa Jerman
secara lisan dan tulisan jika dibandingkan dengan pemelajar asal Indonesia. Selain
karena jarak dan budaya Belanda dan Jerman yang lebih dekat dibandingkan jarak
dan budaya Indonesia dan Jerman, struktur bahasa Belanda pun memiliki
kemiripan yang lebih banyak dengan struktur bahasa Jerman jika dibandingkan
dengan kemiripan bahasa Indonesia dengan bahasa Jerman karena bahasa Belanda

dan bahasa Jerman termasuk dalam rumpun /ndogermania.

Menurut Putzer (1994:10), bahasa ibu selalu memiliki pengaruh dalam
pemerolehan bahasa asing serta dalam proses pemelajaran. Misalnya, menurut
pengalaman saya, di masa awal saya mempelajari bahasa Jerman saya mengalami
cukup kesulitan dalam membentuk kata benda jamak. Dalam gramatika bahasa
Indonesia, pembentukan jamak pada kata benda dilakukan antara lain dengan
pengulangan (buku—>buku-buku, buah->buah-buahan) dan penambahan kata
keterangan jumlah (sebuah tas—=>lima buah tas, seekor singa=>sepuluh ekor singa),
sedangkan dalam bahasa Jerman pembentukan jamak dilakukan melalui cara yang
berbeda yakni contohnya dengan menambahkan akhiran —en (die Frau—>die

Frauen), -er (das Bild—>die Bilder), dan —s (das Auto—>die Autos) pada kata benda

' Orang yang mempelajari; murid; siswa (KBBI, 2008:23)

Universitas Indonesia
Inteferensi gramatikal..., Suryanti, FIB Ul, 2012



bentuk tunggalnya. Kemiripan dan perbedaan di antara bahasa ibu dan bahasa
asing dapat menentukan apakah proses pemelajaran itu akan mudah atau sulit.
Perbedaan struktur bahasa Indonesia dan bahasa Jerman dapat terlihat dari
beberapa contoh di antaranya penggunaan artikel’, konjugasi’® kata kerja serta
pembentukan jamak pada kata benda dalam bahasa Jerman yang berbeda dengan

gramatika bahasa Indonesia berikut ini:

No | Bahasa Jerman Bahasa Indonesia

Ich liebe den Mann (akk) Saya mencintai pria itu
Der Mann liebt mich (nom) Pria itu mencintai saya

Dua contoh di atas terlihat adanya perbedaan antara bahasa Jerman dan bahasa Indonesia.
Pada kalimat bahasa Jerman di atas menggunakan kata Mann, yang bergenus maskulin.
Namun, kalimat pertama menggunakan kata Mann scbagai objek dengan kasus akusatif
schingga artikel yang digunakan adalah den, sedangkan kalimat kedua menggunakan kata
Mann sebagai subjek dengan kasus nominatif sehingga artikelnya der. Dalam kalimat
bahasa Indonesia, kata Mann tersebut dipadankan menjadi ‘pria’, baik untuk yang
memiliki fungsi sebagai subjek maupun objek. Fungsi atau kedudukan sebuah kata dalam
kalimat ditentukan oleh letak kata tersebut dan bukan melalui penggunaan artikelnya.
Dalam dua kalimat ini, kata pria yang terletak sebelum kata kerja berfungsi sebagai subjek,
sedangkan yang terletak setelah kata kerja berfungsi sebagai objek.

Artikel kata benda

Er geht zur Uni Dia pergi ke kampus
Sie gehen zur Uni Mereka pergi ke kampus

Dua contoh di atas memperlihatkan adanya perbedaan antara bahasa Jerman dan bahasa
Indonesia dalam hal konjugasi kata kerja. Kata kerja yang dipakai dalam kalimat ini adalah
gehen, yang dalam bahasa Indonesia dipadankan menjadi pergi. Pada kalimat bahasa
Jerman kata gehen berubah menjadi geht untuk subjek er dan gehen untuk subjek Sie.
Namun, dalam kalimat berbahasa Indonesia, kata kerja pergi tidak mengalami perubahan
meski subjeknya berbeda, yakni dia dan mereka.

Konjugasi kata kerja

Wir kaufen ein Buch Kami membeli sebuah buku
Wir kaufen Biicher Kami membeli buku-buku

Contoh di atas memperlihatkan adanya perbedaan antara bahasa Jerman dan bahasa
Indonesia dalam pembentukan jamak pada kata benda. Kata benda yang dipakai dalam
kalimat ini adalah ein Buch, yang dalam bahasa Indonesia dipadankan menjadi sebuah
buku dan merupakan bentuk tunggal. Dalam kalimat kedua, digunakan kata Biicher, yang
merupakan bentuk jamak dari ein Buch. Dalam bahasa Indonesia pembentukan jamak
untuk kata buku dilakukan dengan bentuk pengulangan murni, yakni buku-buku.

Pembentukan jamak

Tabel 1: Contoh 3 perbedaan gramatika bahasa Indonesia dan bahasa Jerman

Selain dari perbedaan antara bahasa ibu dan bahasa asing, menurut
Edmondson dan House (2006:22) terdapat pula hal-hal yang mempengaruhi

pemelajar bahasa asing dalam proses pemelajarannya, seperti metode pengajaran,

? Unsur yang dipakai untuk membatasi atau memodifikasi nomina, misal e dalam bahasa Inggris
(KBBI, 2008:88)

? Sistem perubahan bentuk verba yang berhubungan dengan jumlah, jenis kelamin, modus dan
waktu (terdapat dalam bahasa fleksi); tasrif (ibid.: 724)
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cara dan sistem belajar yang diterapkan, serta unsur-unsur seperti umur,
kepribadian dan pengetahuan bahasa sebelumnya (bahasa ibu atau bahasa asing
lainnya) yang dimiliki oleh pemelajar. Namun dalam penelitian ini, saya tidak
mendalami faktor-faktor tersebut. Penelitian ini difokuskan pada pengaruh bahasa
ibu terhadap pemelajaran bahasa asing, khususnya terhadap kesalahan yang
dilakukan pemelajar akibat adanya aturan yang berbeda antara bahasa ibu dan

bahasa asing yang sedang dipelajarinya.

Riemer (2000: 174-175) menyatakan, jika terdapat konsep-konsep yang
cenderung sama antara bahasa ibu dan bahasa asing, memungkinkan terjadinya
kemudahan penerimaan di dalam diri dwibahasawan® saat berkomunikasi dalam
bahasa asing, yang kemudian disebut sebagai transfer positif (positiver Transfer).
Keadaan sebaliknya disebut sebagai transfer negatif (negativer Transfer /
Interference), yang terjadi karena ada banyak konsep yang tidak sama / sesuai
antara bahasa ibu dan bahasa asing. Transfer negatif ini kemudian disebut sebagai
interferensi®. Interferensi itu sendiri, selanjutnya oleh Weinrich (1968: 2)°
dikelompokkan menjadi interferensi fonologi, leksikal, dan gramatikal. Penelitian

ini akan lebih memfokuskan pada jenis interferensi gramatikal.

Menurut Huneke dan Steinig (2002:109), dalam pemelajaran bahasa asing
ada -empat kemampuan dasar yang perlu dimiliki oleh pemelajar, yaitu
kemampuan membaca, menulis, mendengar, dan berbicara. Kemampuan-
kemampuan dasar ini kemudian berdasarkan Sprachverarbeitung dan medium
yang digunakan digolongkan menjadi rezeptiv dan produktiv. Rezeptive
Sprachverarbeitung adalah kemampuan yang mengharuskan pemelajar untuk
dapat menangkap dan mengerti sebuah ujaran atau pernyataan. Berdasarkan
mediumnya, rezeptive Sprachverarbeitung ini terbagi lagi menjadi lisan dan
tulisan. Kemampuan mendengar (Horen) adalah rezeptive Sprachverarbeitung

dengan medium lisan, sedangkan kemampuan membaca (Lesen) dengan medium

* Orang yang dapat berbicara dalam dua bahasa, seperti bahasa nasional dan bahasa asing, bahasa
daerah dan bahasa nasional; pemakai dua bahasa (KBBI, 2008: 349)

> Masuknya unsur serapan ke dalam bahasa lain yang bersifat melanggar kaidah gramatika bahasa
yang menyerap (ibid.: 542)

® Penjelasan tentang buku ini didapat dari buku lain yang membahas tentang hal tersebut, yakni
pada buku karya Mustakim (1994:14-20). Lihat subbab 2.3 him. 13
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tulisan. Produktive Sprachverarbeitung merupakan kemampuan pemelajar untuk
menghasilkan sebuah ujaran atau pernyataan yang dapat dimengerti. Produktive
Sprachverarbeitung dengan medium lisan adalah berbicara (Sprechen), sedangkan

menulis (Schreiben) dengan medium tulisan.

rezeptive produktive

Sprachverarbeitung Sprachverarbeitung
gesprochene Sprache Héren Sprechen
geschriebene Sprache Lesen Schreiben

Tabel 2:Kemampuan dasar dalam pemelajaran bahasa asing (Huneke, 2002: 109)

Dalam penelitian ini, saya akan lebih khusus meneliti kemampuan menulis
karena menulis adalah sebuah kemampuan dasar produktif dan hasilnya
merupakan sumber data yang dapat didokumentasikan. Saya akan meneliti
kemampuan menulis pemelajar bahasa Jerman asal Indonesia, yakni Mahasiswa
Program Studi Jerman UT tingkat 1, menganalisis jenis kesalahan gramatikal yang
banyak dilakukan oleh responden, serta kaitannya dengan bahasa ibu mereka.
Kesalahan ini dianalisis dalam tataran Fehleranalyse menurut Putzer (1994: 9-10),
yaitu cara menganalisis kesalahan dengan melihat dari sudut pandang pembuat
kesalahan tersebut, dalam hal ini adalah responden. Sudut pandang responden
saya dapatkan melalui penjabaran materi-materi gramatika yang telah mereka
dapatkan selama dua semester, sebelum mereka menulis korpus data. Materi-
materi gramatika didapat dari buku ajar yang mereka gunakan selama jangka
waktu tersebut, yakni Studio d Al - Deutsch als Fremdsprache - Kurs- und
Ubungsbuch (2009). Buku ini terdiri atas satu bab pembuka dan 12 bab utama,
tetapi bab yang telah dipelajari responden dalam jangka waktu tersebut baru
sampai bab 10. Bab-bab tersebut memiliki tema yang berbeda-beda. Pada setiap
empat bab dalam buku ini, terdapat sebuah bagian evaluasi, yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana pemahaman pemelajar tentang materi keempat bab
tersebut sehingga dalam buku ini terdapat tiga bagian evaluasi. Berikut ini adalah

rincian tema dan materi gramatika dalam buku tersebut.
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Bab

Tema

Materi Gramatika

Start auf Deutsch

Das Alphabet

Cafe d

Aussagesditze

Fragesdtze mit wie, woher, wo, was

Verben in Présens Singular und Plural, das
Verb sein

Personalpronomen und Verben

Im Sprachkurs

Nomen: Singular und Plural
Artikel: der, das, die / ein, eine
Verneinung: kein, keine
Komposita: das Kursbuch

Stddte-Ldnder-Sprachen

Prdteritum von sein
W-Frage, Aussagesatz und Satzfrage

Menschen und Hciuser

Possesivartikel im Nominativ
Artikel im Akkusativ
Adjektive im Satz
Graduierung mit zu

Termine

Fragesdtze mit Wann?, Von wann bis wann?
Prdpositionen  und ~ Zeitangaben:  am,
um,von...bis

Trennbare Verben

Verneinung mit nicht

Prdteritum von haben

Orientierung

Prdpositionen: in, _neben, unter, auf, vor,
hinter, an, zwischen, bei, und mit+D
Ordnungszahlen

Berufe

Modalverben miissen, konnen (Satzklammer)
Possesivartikel und kein- im Akkusativ

Berlin sehen

Prdpositionen: in, durch, iiber + Akkusativ; zu,
an.....vorbei + Dativ
Modalverben wollen

Ferien und Urlaub

Perfekt:  regelmdfige und unregelmdpfige

Verben

10

Essen und trinken

Haufigsangaben: jeden Tag, manchmal, nie
Fragewort: welch-

Komparation: viel, gut, gern

Tabel 3: Materi gramatika yang dipelajari responden (Studio d A1:2009)

Berdasarkan data materi gramatika dari buku ajar yang dipakai oleh

responden ini, saya akan menganalisis kesalahan gramatika dalam korpus data

sesuai dengan materi gramatika yang telah mereka pelajari, serta kaitannya

dengan bahasa ibu responden.
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1.2. Permasalahan

Kesalahan gramatikal apakah yang banyak dilakukan oleh responden,
apakah kesalahan dalam artikel kata benda, pembentukan jamak pada kata benda
atau konjugasi kata kerja’? Apa penyebab munculnya kesalahan tersebut? Adakah

pengaruh bahasa ibu terhadap terjadinya kesalahan gramatikal tersebut?
1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kesalahan-kesalahan
gramatikal, khususnya kesalahan dalam artikel dan pembentukan jamak pada kata
benda serta konjugasi kata kerja, yang banyak dilakukan oleh mahasiswa Program
Studi Jerman tingkat 1 tahun ajaran 2010/2011 dalam menghasilkan karangan
berbahasa Jerman serta membuktikan, apakah bahasa ibu —dalam hal ini bahasa
Indonesia, yang dianggap sebagai bahasa yang paling dominan dipakai oleh

responden- mempengaruhi terjadinya kesalahan-kesalahan tersebut.
1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini adalah hasil karangan berbahasa Jerman dari
para responden yang kemudian dianalisis melalui tataran Fehleranalyse®
berdasarkan jenis interferensi gramatikal, khususnya kesalahan penggunaan

artikel pada kata benda, pembentukan kata benda jamak dan konjugasi kata kerja.
1.5. Sumber Data

Korpus data penelitian ini didapat dari hasil karangan berbahasa Jerman
yang dibuat oleh mahasiswa sastra Jerman Ul yang duduk di tingkat 1 tahun
ajaran 2010/2011. Karangan ini dibuat oleh responden ketika mengikuti Ujian
Akhir Semester 2. Pada kesempatan itu, responden diharuskan menulis sebuah
surat untuk seorang teman. Pada umumnya, hasil karangan berbahasa Jerman

mahasiswa cenderung lebih baik ketika mereka menulisnya di saat ujian karena

’ Pada konjugasi kata kerja, ditemukan pula struktur-struktur kalimat yang berbeda antara bahasa
Indonesia dan bahasa Jerman, diantaranya penggunaan kata kerja modal (Modalverben) dan
pembentukan kalimat Perfekt sebagai kalimat bertempus lampau.

® Lihat bab 2, subbab 2.2, him. 11
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sebelumnya mereka telah mempersiapkannya dengan belajar dan lebih berhati-
hati agar mendapatkan nilai yang baik. Dari sini, dapat diasumsikan bahwa dalam
proses memproduksi karangan ini, responden pada umumnya akan berusaha untuk

mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan.

Karangan yang didapatkan penulis sebenarnya berjumlah 66, tetapi jumlah
tersebut dikategorikan lagi berdasarkan kelas Sprache yang diikuti oleh
responden, yakni terdiri dari tiga kelas. Penulis akhirnya mengambil data dari
kelas C, dengan jumlah 21 karangan karena data kelas C belum mengalami
perubahan atau belum diperiksa dan merupakan kelas dengan nilai rata-rata
Sprache tertinggi’ bila dibandingkan dengan dua kelas lainnya. Hal ini dilakukan
agar data yang dianalisis adalah benar-benar data yang belum mengalami
perubahan dan untuk mempermudah saya dalam menganalisis data, sebab satu
kelas berarti bahwa responden mengikuti proses, cara, frekuensi dan topik
pemelajaran yang sama di dalam kelas sehingga hasil karangan responden tidak
bias. Selain itu, pemilihan teks dari kelas dengan nilai rata-rata tertinggi ini juga
diasumsikan bahwa kelas tersebut secara kualitas seharusnya lebih baik daripada

kelas lainnya.

Karangan-karangan ini memiliki enam tema yang berbeda, yakni Medien
im Alltag, Freizeitaktivitdten, das Leben in der Stadt oder auf dem Land in
Indonesien; Wohnungssuche, Berufswiinsche, Feste und Brdiuche in Indonesien,
dan das schonste Fest in Indonesien. Pemilihan tema ini juga bersifat bebas
karena responden diberikan tujuh pilihan tema dan mereka bebas memilih tema
apa yang ingin mereka tulis. Responden diasumsikan memilih tema yang mereka
kuasai dengan tujuan agar mereka mendapatkan nilai yang baik karena merupakan

karangan UAS.
1.6. Metode Penelitian Data

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, yakni

bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis mengenai

? Lihat lampiran 1
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fakta-fakta dari fenomena interferensi gramatikal yang diselidiki. Metode ini

diharapkan mampu memecahkan masalah yang diteliti.

1.7. Prosedur Kerja
Prosedur kerja yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

e Penelitian ini diawali dengan mengumpulkan hasil karangan UAS dari
mahasiswa Program Studi Jerman UI tingkat 1 tahun ajaran 2010/2011.

e Setelah terkumpul, karangan tersebut kemudian dikelompokkan
berdasarkan kelas Sprachenya dan diambillah data dari kelas C sebanyak
21 karangan karena data belum mengalami perubahan dan merupakan data
dari kelas dengan nilai rata-rata tertinggi, yang selanjutnya menjadi korpus
data penelitian ini.

e Kemudian saya mencari, mendata, dan mengelompokkan kesalahan
gramatikal, khususnya kesalahan dalam artikel dan pembentukan jamak
pada kata benda serta konjugasi kata kerja, yang terdapat dalam korpus
data penelitian ini.

e Data yang telah terkumpul, kemudian dianalisis melalui tataran
Fehleranalyse dan dikaitkan dengan struktur bahasa ibu responden

tersebut, yakni bahasa Indonesia.

1.8. Sistematika Penyajian

Skripsi ini terdiri atas empat bab. Bab pertama adalah bab pendahuluan.
Bab ini berisi latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup,
sumber data, metode penelitian, prosedur kerja dan sistematika penyajian. Bab
kedua berisi landasan teori yang akan digunakan dalam analisis. Bab ketiga adalah
analisis. Bab ini akan menganalisis serta mendeskripsikan korpus data
berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian. Hasil analisis tersebut
disimpulkan pada bab keempat. Bab kesimpulan ini adalah bab terakhir dalam

skripsi ini.

Universitas Indonesia
Inteferensi gramatikal..., Suryanti, FIB Ul, 2012



BAB II
LANDASAN TEORI

Berdasarkan topik, masalah, tujuan, dan ruang lingkup penelitian ini, pada bab
ini, akan dipaparkan teori yang digunakan untuk menganalisis korpus data. Teori-
teori tersebut di antaranya adalah penjelasan tentang istilah bahasa, analisis kesalahan

(Fehleranalyse), interferensi, dan karakteristik bahasa Indonesia dan bahasa Jerman.

2.1 Bahasa

Abdul Chaer (1994:1) mengartikan bahasa sebagai suatu sistem lambang bunyi
yang arbitrer, digunakan oleh suatu masyarakat, untuk bekerja sama, berkomunikasi,
dan mengidentifikasikan diri. Edmondson dan House (2006: 7) menggolongkan
bahasa menjadi dua yakni,

1. Bahasa alamiah (natiirliche Sprache) yang terdiri atas
A. Bahasa ibu (Muttersprache): Bahasa pertama yang dikuasai manusia sejak
lahir melalui interaksi dengan sesama anggota masyarakat bahasanya, seperti
keluarga dan masyarakat lingkungannya'®. Misalnya, Bahasa Inggris bagi
masyarakat Inggris, yang tinggal di negara Inggris.
B. Bukan bahasa ibu, yakni bahasa lain selain bahasa ibu, yang terdiri atas
a) Bahasa asing (Fremdsprache): Bahasa milik bangsa lain yang dikuasai,
biasanya melalui pendidikan formal dan yang secara sosiokultural tidak
dianggap sebagai bahasa sendiri''. Misalnya, Bahasa Inggris yang
dipelajari masyarakat Jerman di negara Jerman atau bahasa Cina yang
dipelajari oleh masyarakat Indonesia di Indonesia.
b) Bahasa kedua (Zweitsprache): Bahasa lain selain bahasa ibu yang dipelajari
dan/atau dimiliki seseorang dengan tujuan bertahan hidup. Misalnya,

bahasa Jerman bagi para imigran Turki yang berimigrasi dan menetap di

' (KBBI, 2008:116)
" (Ibid.:116)
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negara Jerman atau bahasa Arab bagi para TKI yang bekerja dan menetap

di negara Arab.

2. Bahasa tidak alamiah (nicht-natiirliche Sprache): Bahasa yang dibuat secara
sengaja oleh sekelompok manusia, seperti bahasa Pijin'> dan Kreol'.
Edmondson dan House (2006: 10-11) juga menyebutkan bahwa beberapa
ilmuwan membedakan cara pemerolehan bahasa menjadi Erlernen dan Erwerb.
Dalam bahasa Indonesia, erlernen berarti ‘mempelajari’, sedangkan erwerben berarti
‘memperoleh’. Dengan demikian, perkembangan kemampuan berbahasa seseorang
dapat dilakukan melalui Sprachlernen dan/atau Spracherwerb. Di bawah ini, adalah

perbedaan diantara keduanya.

Lernen (,,learning”) Erwerb (,,acquisition”)
gesteuertes Lernen natiirliches Lernen
explizites Lernen implizites Lernen
bewufites Lernen unbewuftes Lernen

Tabel 4: Perbedaan erlernen dan erwerben (Edmondson, 2006: 10)

Pada tabel di atas dapat kita lihat perbedaan cara mendapatkan bahasa, yakni
melalui pemelajaran dan pemerolehan. Suatu bahasa dapat dikatakan telah didapatkan
melalui sebuah proses pemelajaran, jika dilakukan secara terkontrol, sadar dan nyata.
Maksudnya adalah bahwa suatu bahasa dikuasai melalui proses pemelajaran secara
nyata dan sadar oleh seseorang yang juga dikontrol oleh pengajar bahasa tersebut.
Selain itu, penguasaan suatu bahasa juga dapat dikatakan sebagai proses
pemerolehan, jika bahasa tersebut dikuasai oleh seseorang melalui proses alamiah dan

tanpa disadari oleh orang yang bersangkutan.

'2 Ragam bahasa yang tidak memiliki penutur asli. Biasanya banyak ditemukan di negara dunia ketiga
yang dulunya merupakan daerah jajahan atau koloni. Ragam bahasa ini tumbuh karena ada dua pihak
yang ingin berkomunikasi satu sama lain tetapi sangat berbeda bahasanya. Mereka tidak menggunakan
bahasa ketiga sebagai perantara, tetapi mereka menggabungkan dua bahasa mereka. Contoh ragam
pijin adalah Bismala di Vanuata (Kushartanti ez.al, 2005: 62)

" Pijin yang dipakai dari waktu ke waktu dan dari satu generasi ke generasi berikutnya suatu saat
dapat menjadi Kreol. Kreol sering diartikan sebagai ‘bahasa Pijin yang memiliki penutur asli’.
Contohnya Tok Pisin di Papua New Guinea (op.cit : 63)
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Dari penjelasan tentang pengertian macam-macam bahasa di atas, dalam
penelitian ini, bahasa ibu yang dimaksud adalah bahasa Indonesia, yang dianggap
sebagai bahasa yang paling dominan digunakan oleh responden, sedangkan bahasa
asing yang dimaksud adalah bahasa Jerman. Cara penguasaan bahasa asing dalam

penelitian ini adalah melalui Sprachlernen.

2.2 Fehleranalyse

Putzer (1994: 9-10) menjelaskan bahwa dalam pemelajaran bahasa asing,
dalam mengamati penguasaan bahasa seorang pemelajar, kita harus menemukan cara
untuk mengerti kesulitan-kesulitan yang dihadapi pemelajar bahasa asing dalam
proses penguasaan bahasa, dari sudut pandangnya. Melalui Fehleranalyse (analisis
kesalahan), kita dapat mengetahui materi (Ausdrucksmittel) apa yang sulit untuk
dipelajari dan dikuasai. Konfrontasi penggambaran ciri struktur bahasa dari bahasa
ibu dan bahasa asing yang dipelajari dianggap sebagai salah satu dari faktor, yang
menyebabkan kesulitan pemelajaran. Seperti yang tertulis dalam kutipan berikut ini.

..Durch die Fehleranalyse konnen wir erfahren, welche Ausdrucksmittel schwer
erlernbar oder schwer beherrschbar sind; die konfrontative Beschreibung der
systemhaften Merkmale der Muttersprache und der erlernenden Fremdsprache
lapt uns einen Teil jener Faktoren erkennen, die Lernschwierigkeiten
verursachen...(Ibid. : 10)

Fehleranalyse memungkinkan kita untuk mengetahui materi apa yang sulit
dikuasai oleh pemelajar bahasa asing serta faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya 'kesulitan dalam proses pemelajaran, dari sudut pemelajar itu sendiri.
Struktur bahasa yang tidak sama antara bahasa ibu dan bahasa asing yang sedang
dipelajari merupakan salah  satu faktor yang menyebabkan kesulitan dalam
pemelajaran bahasa asing. Misalnya, konjugasi kata kerja yang ada dalam gramatika
bahasa Jerman, tidak terdapat dalam gramatika bahasa Indonesia. Hal ini menjadi
salah satu kesulitan bagi pemelajar bahasa Jerman, yang berbahasa ibu bahasa
Indonesia, dalam menguasai atau mempelajari bahasa Jerman. Namun, bagi
pemelajar bahasa Jerman, yang berbahasa ibu bahasa Belanda, tingkat kesulitan

dalam menguasai aturan konjugasi tersebut lebih rendah jika dibandingkan dengan
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pemelajar asal Indonesia karena dalam struktur bahasa Belanda pun terdapat aturan
konjugasi pada kata kerja.

Bahwa bahasa ibu selalu berpengaruh dalam pemerolehan bahasa asing serta
dalam proses pemelajaran merupakan sebuah pernyataan yang hampir tidak dapat
diragukan. Namun demikian, tidak hanya bahasa ibu yang mempengaruhi proses
pemelajaran bahasa asing, melainkan juga faktor-faktor lainnya. Kemiripan dan
perbedaan di antara bahasa ibu dan bahasa asing dapat menentukan apakah proses
pemelajaran itu akan mudah atau sulit. Hal ini terlihat dalam kutipan berikut ini.

...Dass die Muttersprache beim Erwerb einer Fremdsprache stets prdsent ist
und den Lernprozef..beeinfluft, dariiber kénnen kaum Zweifel bestehen.
Aber nicht nur die Muttersprache, sondern auch die systemhaften Merkmale
der zu erlernenden Sprache und insbesondere die Art der Bezichungen, die
sich  daraus  zwischen den  beiden  Sprachen ergeben — @ die
Ubereinstimmungen, Ahnlichkeiten und Unterschiede auf der Ebene der
Funktionen und auf der Ebene der Formative- kinnen entscheidend dafiir
sein, was in tiberindividuellem Ausmap leicht und was schwer erlernbar ist..
(Putzer, 1994: 10)

Peranan bahasa ibu dalam pemelajaran bahasa asing sangat besar, begitu pula
dengan hubungan antara bahasa ibu dengan bahasa asing yang dipelajari. Hubungan
ini meliputi kemiripan serta perbedaan di antara kedua bahasa tersebut, baik dalam
hal fungsi maupun bentuknya. Hal ini juga merupakan faktor yang turut
mempermudah atau mempersulit proses pemelajaran bahasa asing.

Namun, kita juga harus menyadari, bahwa kita tidak bisa menyelidiki /
mengetahui semua kesulitan pemelajaran (Lernschwierigkeiten). Penggambaran
bahasa yang bertentangan hanya memungkinkan kita memiliki anggapan yang masuk
akal tentang hal itu (ibid.: 10).

Pengaruh bahasa ibu terhadap bahasa asing juga tergantung pada seberapa
baik kemampuan bahasa ibu pemelajar tersebut. Kesalahan yang dilakukan juga harus
dilihat pada tahap apa pemelajar mempelajari bahasa asing tersebut, apakah masih
ditahap dasar atau telah lebih maju (ibid.: 10). Dapat diasumsikan, bahwa semakin
tinggi tahapan yang telah dilalui oleh seorang pemelajar bahasa asing, semakin kecil

pengaruh bahasa ibunya dalam pemelajaran atau penggunaan bahasa asing tersebut.
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Telah lama para pengajar bahasa asing menemukan keterkaitan antara
kesalahan metode pengajaran yang digunakan terhadap materi yang diajarkan. Selain
menemukan keterkaitan tersebut, mereka juga mendeskripsikan, mencari berdasarkan
sebabnya, hingga akhirnya memperbaiki hal tersebut. Melalui Fehleranalyse pengajar
juga dapat mengetahui penguasaan materi ajar dalam diri pemelajar. Jika orang
mengartikan pemelajar hanya sebagai sasaran materi ajar, ia hanya bisa menemukan
dua kunci terjadinya kesalahan, yakni (1) pemelajar tidak mampu, malas, dan tidak
berhati-hati atau (2) pengajar tidak jelas dalam menyampaikan materi ajar. Namun,
kesalahan kini dipandang sebagai indikasi dari kesulitan pemelajaran. Kesalahan
dalam hal ini dianggap sebagai tanda bahwa pemelajar menyimpulkan sistem bahasa
yang sedang dipelajari dan membuat hipotesa tertentu, yang ternyata tidak sesuai dan
menyebabkan timbulnya kesalahan. Perumusan hipotesis dan pembentukan
kesimpulan oleh pemelajar ini juga sebagai bukti bahwa pemelajar secara aktif
mempelajari bahasa asing (Edmondson.House, 2006: 214).

Menurut Corder (1967)"* kesalahan dibedakan menjadi,

1. Kompetenzfehler dalam bahasa Inggris disebut error, adalah kesalahan yang
tidak bisa diketahui sendiri oleh pemelajar akibat belum dipelajarinya struktur
tersebut sehingga ia membuat kesalahan atau pemahaman yang salah.
Misalnya, pemelajar semester 1, yang belum mempelajari bentuk lampau
membuat kalimat “gestern gehe ich nach Hause”. Kesalahan pada kalimat
tersebut terletak pada pengkonjugasian yang salah pada kata gehen. Dalam
kalimat ini gehen harus dalam bentuk lampau karena adanya kata keterangan
waktu gestern, yang dalam bahasa Indonesia berarti ‘kemarin’. Oleh karena
itu, kata kerja gehen dalam bentuk lampau, yang dikonjugasikan terhadap
subjek ich menjadi ging. Kesalahan dalam hal ini termasuk ke dalam jenis
error.

2. Performanzfehler biasa dianggap sebagai pelanggaran, yang bisa diketahui
dan mungkin bisa diperbaiki oleh pemelajar, ketika ia menyadarinya.

Performanzfehler dibagi menjadi mistake dan lapses. Mistake adalah

" Dikutip dari buku Fehler und Fehlerkorrektur (Kleppin, 1997:41)
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kesalahan yang muncul karena kurang sempurnanya Automatisierung
terhadap struktur yang dikenali, sedangkan /apses adalah jenis mistake dalam
bentuk lisan. Misalnya, pemelajar semester 2, yang telah mendapatkan materi
tentang pembentukan kalimat Perfekt, menuliskan kalimat Perfekt “Er hat
nach Jakarta gefahren”. Kalimat ini salah dalam penggunaan kata kerja bantu
hat yang merupakan konjugasi dari haben. Kata kerja bantu yang tepat untuk
kalimat Perfekt ini adalah sein, yang bila dikonjugasikan dengan subjek er
menjadi ist karena kata kerja fahren mengandung makna adanya perubahan
tempat. Kesalahan ini merupakan jenis mistake. Apabila kalimat tersebut

merupakan bentuk ujaran, maka kesalahan yang terjadi adalah bentuk /apses.

Dalam penelitian ini, jenis kesalahan hanya akan dianalisis sebatas pada
Kompetenzfehler untuk kesalahan yang dilakukan karena materi yang belum
didapatkan, dan Performanzfehler untuk kesalahan yang dilakukan meskipun materi
telah dipelajari'>. Secara singkat, Fehleranalyse merupakan cara untuk mengetahui
dan menganalisis kesalahan pemelajar dalam proses pemelajaran bahasa asing dari
sudut pandang pemelajar itu sendiri. Melalui teori ini diketahui bahwa bahasa ibu
berpengaruh cukup besar dalam terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh pemelajar
bahasa asing. Meskipun tidak semua aspek dapat kita ketahui, pemikiran yang logis
tentang alasan terjadinya kesalahan tersebut dapat kita ketahui. Berikut ini akan kita
lihat proses transfer yang dilakukan oleh dwibahasawan dalam memproduksi bahasa

asing.

2.3 Interferensi
Riemer (2000: 174-175), menjelaskan bahwa bahasa ibu atau bahasa asing
lain yang telah dipelajari akan membentuk konsep pengetahuan, yang dapat dijadikan

pedoman oleh dwibahasawan saat berkomunikasi dalam bahasa asing sehingga dalam

' Hal ini dikarenakan saya tidak menanyakan kepada responden secara langsung apakah responden
menyadari/mengenali kesalahan yang telah mereka lakukan. Materi yang dipelajari oleh responden
dilihat dari data materi gramatika pada buku ajar Studio d Al. (lihat subbab 1.1 hlm. 4)
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proses pemelajaran, pengetahuan bahasa asing yang baru harus dapat dikonstruksikan
ke dalam konsep pengetahuan bahasa sebelumnya yang ada pada diri pemelajar. Jika
terdapat konsep-konsep yang cenderung sama antara bahasa ibu dan bahasa asing,
maka memungkinkan terjadinya penerimaan / kemudahan di dalam diri
dwibahasawan saat berkomunikasi dalam bahasa asing, yang kemudian disebut
sebagai transfer positif (positiver Transfer). Keadaan sebaliknya dapat disebut
sebagai transfer negatif (negativer Transfer /| Interference), yang terjadi karena ada
banyak konsep yang tidak sama / sesuai antara bahasa ibu dan bahasa asing.

Pernyataan tersebut juga selaras dengan pernyataan dari Edmondson dan
House (2006:218), bahwa transfer adalah pengaruh dari bahasa ibu atau bahasa asing
sebelumnya (Grundsprache) terhadap bahasa asing yang sedang atau ingin digunakan
(Zielsprache). Kemiripan atau perbedaan antara Grundsprache dan Zielsprache akan
menentukan transfer tersebut menjadi positif atau negatif. Transfer yang bersifat
positif dianggap sebagai kemudahan dalam pemelajaran (facilitation), sedangkan
transfer negatif disebut sebagai interferensi. Misalnya, dalam menyebutkan bilangan
puluhan berbahasa Jerman, pemelajar yang berbahasa ibu bahasa Belanda akan lebih
mudah menguasai dan melakukan hal tersebut dibandingkan dengan yang berbahasa
ibu bahasa Indonesia karena urutan penyebutan bilangan puluhan dalam bahasa
Belanda dan bahasa Jerman sama, yakni menyebutkan bilangan yang kedudukannya
lebih rendah dahulu (satuan, puluhan). Hal ini merupakan contoh terjadinya transfer
positif karena kemiripan antara bahasa Belanda dan bahasa Jerman. Dalam bahasa
Indonesia, cara penyebutan bilangan tersebut adalah dari yang kedudukannya lebih
tinggi (puluhan, satuan). Contoh tersebut menggambarkan terjadinya interferensi
pada pemelajar yang berbahasa ibu bahasa Indonesia.

Menurut Uriel Wienrich dalam bukunya yang berjudul Language in Contact
(1968:1)"°, interferensi adalah suatu bentuk penyimpangan dalam penggunaan bahasa
dari norma-norma yang ada sebagai akibat adanya kontak bahasa atau pengenalan

lebih dari satu bahasa. Weinrich juga menyebutkan bahwa penggunaan unsur bahasa

' Dijambil dari buku karya Mustakim (1994:14-20) pada bagian yang membahas perihal interferensi
kerena ketidakmampuan saya untuk menemukan buku Language in Contact.
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yang satu pada bahasa yang lain ketika berbicara atau menulis juga dapat disebut
interferensi.

Dalam proses interferensi, pemakaian bahasa asing tidak sepenuhnya
mengikuti kaidah bahasa tersebut, tetapi mengalami penyimpangan karena adanya
pengaruh dari bahasa lain yang telah dimiliki oleh dwibahasawan, baik itu bahasa ibu
maupun bahasa asing lainnya'’. Hal ini dapat dilihat ketika seorang dwibahasawan
berbicara maupun menulis dalam satu bahasa, tetapi terdapat beberapa penyimpangan
yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa yang sedang digunakannya, akibat pengaruh
bahasa ibu ataupun bahasa asing lain dari dwibahasawan itu sendiri.

Menurut Weinrich (1968:64-65)"® interferensi dalam suatu bahasa terjadi,
antara lain, karena faktor-faktor berikut.

1. Kedwibahasaan para peserta tutur.

2. Ketidaksempurnaan kemampuan bahasa asing (Zielsprache) oleh pemakai,
biasanya karena kurangnya pemahaman bahasa asing tersebut pada diri
dwibahasawan.

3. Tidak cukupnya kosakata bahasa asing yang dimiliki, yang biasanya
dikarenakan dwibahasawan cenderung baru dalam mempelajari atau
menggunakan bahasa tersebut.

4. Hilangnya kata-kata yang jarang digunakan. Pernyataan ini hampir sama
dengan poin ke-3, yang membedakan adalah dalam pernyataan ini,
dwibahasawan sebenarnya punya kosakata yang cukup, tetapi ada beberapa
kata yang ia lupakan karena jarang digunakan.

5. Prestise bahasa sumber dan keinginan pemakai untuk menggunakan gaya
bahasa.

Kedwibahasaan para peserta tutur berada pada urutan pertama'® sebagai faktor
terjadinya interferensi karena merupakan pangkal terjadinya interferensi tersebut.
Bahasa ibu atau bahasa asing lain yang telah dimiliki seseorang berpengaruh pada

bahasa asing yang sedang dipelajari atau yang ingin digunakan. Dikatakan demikian

' (Mustakim, 1994: 14)
'8 (ibid.: 18)
' Menurut Mustakim (ibid.:15-16),
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karena di dalam diri penutur yang dwibahasawan itulah tempat terjadinya kontak atau

persentuhan bahasa, yang pada akhirnya akan menimbulkan interferensi.

Interferensi ini kemudian dibagi menjadi tiga macam menurut Uriel Weinrich

dalam “Languages in Contact” (1968: 2), yakni.

1.

Interferensi Fonologi

Interferensi jenis ini terjadi apabila dwibahasawan melakukan pelafalan atau
pengidentifikasian bunyi dalam bahasa asing sesuai dengan bunyi dalam
sistem bahasa ibu. Misalnya®® dalam bahasa Jerman, konsonan /#/ dan /d/ pada
akhir kata dilafalkan sama, seperti pada kata Rad dan Rat. Berdasarkan
kebiasaan 1ni, penutur asli bahasa Jerman seringkali keliru dalam
membedakan pelafalan kata and dan ant.

Interferensi Gramatikal

Interferensi ini berkaitan dengan tata bahasa, yang muncul ketika
dwibahasawan mengidentifikasikan tata bahasa asing dengan sistem tata
bahasa ibu. Misalnya, penutur asli bahasa Jerman terbiasa dengan aturan tata
bahasa, yakni kata kerja pada posisi kedua sehingga ketika menghasilkan
kalimat dalam bahasa Inggris mereka menulis I bought yesterday the car dan
bukan yesterday I bought the car.

Interferensi Leksikal

Interferensi leksikal ini terjadi karena adanya pemindahan kata-kata bahasa
ibu ke dalam kata-kata bahasa asing. Seperti pada contoh seorang pemelajar
bahasa  Jerman yang berbahasa ibu bahasa Inggris yang sering kali
mengartikan kata bekommen sebagai become sehingga dalam membentuk
kalimat yang bermakna he becomes rich ia akan menulis er bekommt reich

padahal makna kata bekommen tidak sama dengan become.

Dalam penelitian ini, saya akan menggunakan teori Interferensi Gramatikal

menurut Weinrich, yakni kesalahan penggunaan atau pemakaian bahasa asing dalam

kaitannya dengan gramatika bahasa ibu. Interferensi jenis ini terjadi karena adanya

20 penjelasan tentang contoh interferensi fonologi dan gramatikal ini didapatkan dari internet melalui
link http://www.elstudento.org/articles.php?article id=767
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perbedaan antara karakteristika gramatika bahasa ibu dan gramatika bahasa asing
seorang dwibahasawan. Selanjutnya, akan dijelaskan karakteristika gramatika bahasa

Indonesia dan bahasa Jerman.

2.4 Karakteristika Gramatika Bahasa Indonesia dan Bahasa
Jerman

Dalam bahasan ini, saya akan menjabarkan perbedaan gramatika bahasa
Indonesia dan bahasa Jerman, khususnya dalam hal penggunaan artikel pada kata
benda, pembentukan jamak pada kata benda, dan konjugasi kata kerja.

Sebelum menjabarkan tiga perbedaan gramatika bahasa Jerman dan Indonesia
yang telah disebutkan di atas, berikut ini akan dijelaskan tentang hubungan dalam
kalimat, khususnya hubungan sintagmatis. Arifin dan Junaiyah (2008: 6-7)*'
menjelaskan bahwa di dalam bahasa, dikenal hubungan sintagmatis dan hubungan
paradigmatis. Hubungan paradigmatis adalah hubungan unsur bahasa dengan unsur di
luarnya, tetapi masih dalam tataran tertentu, sedangkan hubungan sintagmatis adalah
hubungan linier antar unsur-unsur bahasa yang satu dengan unsur bahasa yang lain
dalam tataran tertentu. Hubungan ini dapat diuji dengan permutasi atau perubahan
urutan satuan unsur-unsur bahasa. Contohnya pada kalimat Saya bekerja keras
dengan penuh disiplin dan tanggung jawab sudah memiliki hubungan yang tetap dan
tidak boleh diubah-ubah lagi. Jika diubah, maknanya akan berbeda dan mungkin tidak
dapat dipahami. Lihat contoh berikut.

a. Bekerja keras dengan saya penuh tanggung jawab dan disiplin.
b. Saya bekerja//keras dengan//penuh disiplin//dan tanggung jawab.

Kalimat (a) tidak memiliki makna karena urutannya kacau-balau, sedangkan
kalimat (b) tidak dapat dipahami sebab kalimat tersebut dipenggal tidak menurut frasa
pembentuknya.

*! Didapat dari buku online pada
http://books.google.co.id/books?id=RTMoOGcSurAC&pg=PA6&dg=hubungantsintagmatis+paradig
matis&hl=en&sa=X&ei=Qs71 TtMPgvitB42Cmbwl&redir _esc=y#v=onepage&q=hubungan%?20sintag
matis%20paradigmatis diakses pada Senin, 26 Desember 2011 pukul 20.30
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Permutasi atau perubahan urutan kata di dalam kalimat dan pemenggalan
kalimat harus mengikuti kaidah. Dengan mengetahui hubungan sintagmatis di dalam
suatu bahasa, pemakai bahasa dapat mengisi tempat kosong untuk setiap satuan
bahasa dalam struktur itu. Misalnya, jika seorang asing yang sudah memahami
hubungan sintagmatis bahasa Indonesia hanya mendengar ucapan: [Besok kita...di
rumah Pak Lurah], orang asing itu akan tahu bahwa bagian yang tidak terdengar itu
adalah predikat. Besar kemungkinan predikat itu berupa kata kerja yang harus
dilakukan oleh subjek karena pada kalimat tersebut subjek berperan sebagai pelaku.

Darmojuwono>> menjelaskan mengenai dua jenis relasi makna yang dilihat
dari relasi gramatikalnya, yakni relasi makna sintagmatis dan paradigmatis. Relasi
makna sintagmatis adalah relasi antarmakna kata dalam satu frasa atau kalimat
(hubungan horizontal). Sebagai contoh adalah hubungan makna antara saya,
membaca, dan buku dalam kalimat saya membaca buku. Relasi paradigmatis adalah
relasi antarmakna kata yang dapat menduduki gatra sintaksis yang sama dan dapat
saling menggantikan dalam satu konteks tertentu (hubungan vertikal). Misalnya pada
kalimat saya membeli bunga (mawar/anggrek/tulip) untuk hadiah ulang tahun pacar
saya. Relasi makna antara kata mawar, anggrek dan tulip merupakan relasi
paradigmatis.

Dalam skripsi ini, hubungan atau relasi makna sintagmatis membantu saya
dalam mengasumsikan makna kesatuan kalimat yang ingin disampaikan oleh
responden. Pemahaman tentang relasi sintagmatis dalam sebuah bahasa membuat kita

dapat lebih memahami makna sebuah kalimat.

2.4.1 Penggunaan Artikel pada Kata Benda
2.4.1.1. Bahasa Jerman
Menurut Duden deutsches Universalworterbuch (2006: 49-57), dijelaskan
bahwa artikel pada kata benda terdiri dari bentuk tunggal dan jamak. Artikel pada

22 Diambil dari buku Pesona Bahasa (2005: 117)
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kata benda ini dideklinasikan sesuai dengan kasus, numerus®, dan genus dari

kata benda tersebut. Secara garis besar artikel terbagi menjadi:

1. Der bestimmte Artikel / artikel takrif-> artikel yang membatasi nomina yang
telah diketahui sebelumnya®*.

2. Der unbestimmte Artikel / artikel tak takrif = artikel yang membatasi nomina

yang belum diketahui sebelumnya®.

Kasus™® Genus®’ Der bestimmte Artikel | Der unbestimmte Artikel
Positif Negatif

Nominatif™ Netral das ein kein
Maskulin der ein kein
Feminin die eine keine
Plural die - keine
(jamak)

Akusatif® Netral das ein kein
Maskulin den einen keinen
Feminin die eine keine
Plural die - keine
(jamak)

Datif™ Netral dem einem keinem
Maskulin dem einem keinem
Feminin der einer keiner
Plural den (Nomen+n) - keinen
(jamak) (Nomen+n)

Genitif"' Netral des eines keines
Maskulin des eines keines
Feminin der einer keiner
Plural der einer keiner
(jamak)

Tabel 5: Artikel takrif dan tak takrif dalam bahasa Jerman (Dreyer.Schmidt, 2008: 12-19)

* grammatische Kategorie beim Nomen und Verb, die durch Flexionsformen die Anzahl der
bezeichneten Gegenstinde oder Personen bzw. Die der Handelnde angibt: die Numeris Singular und
Plural (Duden, 2006: 1220)

* (Kamus Linguistik, 1993: 17)

** (Kamus Linguistik, 1993: 17)

2% Kategori gramatikal dari nomina, frasa nominal, pronomina, atau adjektiva yang menunjukkan
hubungannya dengan kata lain dalam konstruksi sintaksis (KBBI, 2008: 632)

?7 Jenis; kelas; golongan (ibid.: 442)

*¥ Kasus yang menandai nomina atau yang sejenisnya sebagai subjek (ibid. : 632)

# Kasus yang menandai nomina atau yang sejenisnya sebagai objek langsung (ibid.: 632)

3% Kasus yang menandai bahwa nomina adalah penerima suatu perbuatan atau objek tak langsung
(ibid.: 632)

*! Kasus yang menandai makna ‘milik> pada nomina atau yang sejenisnya (ibid.: 632)
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Artikel ini mengacu pada kata benda dan selalu disesuaikan dengan genus
(netral, maskulin, feminin), kasus (nominatif, akusatif, datif, genitif) dan
numerus (jamak/tunggal) dari kata benda itu sendiri. Hal ini dapat kita lihat dari
beberapa contoh kalimat berikut ini:

1.a. Der Mann liebt die Frau (maskulin, nominatif, tunggal)

1.b. Die Frau liebt dem Mann (maskulin, akusatif, tunggal)

1.c. Die Frau gibt dem Mann eine Blume (maskulin, datif, tunggal)

1.d. Das ist die Frau des Mannes (maskulin, genitif, tunggal)

2.a. Die Mdnner lieben die Frauen (nominatif, jamak)

2.b. Der Tourist fragt die Mdnner (akusatif, jamak)

2.c. Der Dozent gibt den Mdnnern eine Hausaufgabe (datif, jamak)
2.d. Das sind die Frauen der Mdnner (genitif, jamak)

Kalimat-kalimat di atas digolongkan menjadi dua bagian, yakni bagian 1
untuk bentuk kata benda tunggal dan bagian 2 untuk kata benda jamak. Setiap
bagian terdiri atas empat kasus yang berbeda, yakni nominatif (a), akusatif (b),
datif (c), dan genitif (d). Kasus menentukan fungsi dari kata benda tersebut,
seperti kata benda berkasus nominatif memiliki fungsi subjek, sedangkan fungsi
objek dapat diduduki oleh kata benda berkasus akusatif untuk objek langsung dan
datif untuk objek tak langsung, sedangkan kata benda berkasus genitif memiliki
fungsi kepunyaan.

2.4.1.2. Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia tidak mengenal sistem artikel untuk kata benda®’. Kata
benda menurut Abdul Chaer (1994: 108-110) adalah kata-kata yang dapat diikuti
dengan frasa yang atau yang sangat. Seperti pada kata-kata jalan (yang bagus),
murid (yang rajin), pemuda (yang sangat rajin) dan pelayanan (yang sangat
memuaskan). Kata benda dalam bahasa Indonesia tidak memiliki artikel, seperti

dalam bahasa Jerman.

32 Artikel yang dimaksud disini adalah artikel yang penerapannya sama dengan aturan yang ada dalam
bahasa Jerman.

Universitas Indonesia

Inteferensi gramatikal..., Suryanti, FIB Ul, 2012



22

2.4.1.3. Contoh Perbedaan antara Bahasa Jerman dan Bahasa Indonesia

No. | Bahasa Jerman Bahasa Indonesia

1. | Rina hat einen Hund. Rina memiliki seekor anjing.

Einen Hund memiliki artikel tak tentu berkasus akusatif, yang menduduki fungsi
objek. Dalam bahasa Indonesia frasa®™ einen Hund, memiliki padanan ‘seeckor
anjing’. Kata seekor hanya merupakan pemberi keterangan tunggal untuk kata
anjing dan bukan merupakan sebuah artikel.

2. | Der Hund heifit Bonn. | Anjing itu bernama Bonn.

Der Hund merupakan bergenus maskulin dengan kasus nominatif, yang berfungsi
sebagai subjek. Dalam bahasa Indonesia frasa der Hund dipadankan dengan frasa
‘anjing itu’. Kata iru bukan sebuah artikel, melainkan kata penunjuk keberadaan atau
sekedar kata penjelas bagi kata anjing.

3. | Rina gibt dem Hund immer frisches | Rina selalu memberi anjing itu daging
Fleisch. segar.

Frasa dem Hund bergenus maskulin dengan kasus datif, yang menduduki fungsi
objek. Dalam bahasa Indonesia, frasa dem Hund ini dipadankan dengan ‘anjing itu’.
Seperti contoh pada no 2 di atas, kata iz juga bukan merupakan artikel dalam
bahasa Indonesia, kata tersebut berfungsi sebagai keterangan untuk kata anjing.

4. | Der Pelz des Hundes ist schwarz. | Bulu anjing itu berwarna hitam.

der Pelz des Hundes merupakan sebuah frasa yang terdiri atas frasa der Pelz dan des
Hundes. Frasa der Pelz bergenus maskulin berkasus nominatif, yang diikuti dengan
frasa des Hundes, yang bergenus maskulin dengan kasus genitif. des Hundes
menyatakan makna ‘kepunyaan dari’ sehingga frasa der Pelz des Hundes jika
dipadankan ke dalam bahasa Indonesia akan menjadi ‘bulu anjing itu’ atau ‘bulu
kepunyaan anjing itu’. Sama seperti penjelasan sebelumnya, kata ifz bukan sebuah
artikel.

5. | Die Kinder haben keine Zeit zu spielen. Anak-anak tidak mempunyai waktu
untuk bermain.

Frasa die Kinder adalah bentuk jamak berkasus nominatif yang memiliki fungsi
sebagai subjek. Frasa keine Zeit adalah bentuk negatif bergenus feminin dengan
kasus akusatif sehingga menduduki fungsi sebagai objek. Dalam bahasa Indonesia
kedua kata tersebut kemudian diartikan menjadi ‘anak-anak itu’ untuk die Kinder
dan ‘tidak ada waktu’ untuk keine Zeit.

6. | Ein Spiel kann die Kinder kreativer | Sebuah permainan dapat membuat
machen. anak-anak menjadi lebih kreatif.

ein Spiel merupakan kata dengan artikel tak tentu bergenus netral dengan kasus
nominatif, sedangkan die Kinder adalah kata benda jamak berkasus akusatif. Dalam
bahasa Indonesia ein Spiel dipadankan dengan kata ‘sebuah permainan’ dan kata die
Kinder dipadankan dengan kata ‘anak-anak’.

Tabel 6: Perbedaan bahasa Jerman dan bahasa Indonesia dalam penggunaan artikel pada kata benda

Berdasarkan keenam contoh kalimat di atas, maka dapat kita lihat, bahwa

bahasa Indonesia tidak mengenal penggunaan artikel untuk kata benda. Kata-kata

33 Gabungan dua kata atau lebih yang bersifat nonpredikatif (misal gunung tinggi merupakan frasa
karena merupakan konstruksi nonpredikatif) (KBBI, 2008: 399)
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seperti itu, sebuah dan seekor merupakan kata keterangan bagi kata benda dan

bukan merupakan artikel seperti dalam bahasa Jerman, yang harus dikonjugasikan

berdasarkan genus, kasus dan numerusnya.

2.4.2 Pembentukan Jamak pada Kata Benda
2.4.2.1.
Dalam Duden deutsches Universalwérterbuch (2006: 50-53),

Bahasa Jerman

dijelaskan

tentang kata benda bentuk tunggal dan jamak. Dalam bahasa Jerman, terdapat

beberapa kata benda yang berdasarkan maknanya hanya muncul dalam bentuk

tunggal, seperti kata-kata yang bermakna abstrak misalnya, Adel, Epic, Hitze,

Kdilte, Verborgenheit, serta kata-kata yang merupakan bahan baku misalnya, Gold,

Stahl, Blei. Selain itu, ada juga kata-kata yang hanya muncul dalam bentuk jamak

misalnya, Einkiinfte, Jugendjahre, Kosten. Pembentukan kata benda jamak dalam

bahasa Jerman dapat dilakukan dengan cara yang berbeda sebagai berikut.

No. | Cara | Tunggal | Jamak

I. Menambahkan variasi/akhiran
-en die Frau, der Mensch die Frauen, die Menschen
-n der Bote, die Nadel die Boten, die Nadeln
-e der Tag, das Brot die Tage, die Brote
-e + Umlaut®* die Nacht, der Sohn die Ncichte, die Sohne
- der Zettel, das Segel die Zettel, die Segel
Umlaut der Vogel, der Garten die Vogel, die Gdirten
-er das Bild, das Feld die Bilder, die Felder
-er + Umlaut der Wald, das Haus die Wiilder, die Héiuser
-S das Auto, der Park die Autos, die Parks

2. Variasi khusus
Bentuk plural yang | Bank Béinke (Sitzgelegenheiten)
membedakan arti Banken (Geldinstitute)
Bentuk plural tak | das Album die Alben
beraturan pada kata- | das Cello die Celli
kata yang berasal dari | Das Praktikum Die Praktika
bahasa Yunani,
Latin, dan Itali

Tabel 7: Pembentukan jamak pada kata benda dalam bahasa Jerman (ibid.: 53)

Pembentukan jamak pada kata benda adalah penting sebab numerus sebuah

kata benda tersebut menentukan (1) konjugasi kata kerjanya, apabila kata benda

tersebut berfungsi sebagai subjek, (2) konteks dan makna sebuah kalimat. Hal ini juga

** Tanda baca, berupa dua titik di atas huruf vokal (KBBI:2008:1525)
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berkaitan erat dengan relasi sintagmatis pada kalimat tersebut, yakni bahwa makna

sebuah kalimat akan menjadi padu bila hubungan masing-masing unsur kalimat

tersebut tepat. Oleh sebab itu, untuk menghasilkan sebuah kalimat yang tepat secara

konteks maupun maknanya, diperlukan ketepatan dalam pembentukan numerus kata

benda dalam bahasa Jerman.

2.4.2.2. Bahasa Indonesia

Dalam buku “Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia” (1994: 334-335)

dijabarkan bahwa pengulangan kata merupakan salah satu cara yang dilakukan

untuk menunjukkan bentuk jamak dari kata benda. Pengulangan kata itu sendiri

pada dasarnya beragam dan memiliki banyak fungsi, tetapi dalam hal pengulangan

kata sebagai bentuk jamak dapat dilakukan dengan cara berikut.

1) Pembentukan kata ulang murni, yakni tanpa diikuti perubahan bentuk maupun

bunyi dari sebuah kata, contoh: murid= murid-murid, peraturan—>peraturan-

peraturan.

2) Untuk kata benda yang banyak jenisnya, bentuk kata ulang diberi akhiran —an,

contoh: buah—> buah-buahan, kacang—> kacang-kacangan.

3) Untuk kata benda yang juga banyak jenisnya, dapat dibentuk dengan kata

ulang berubah bunyi, contoh: sayur—> sayur-mayur, lauk—> lauk-pauk.

Dalam membentuk makna jamak pada kata benda dalam bahasa Indonesia,

selain melalui pengulangan kata, juga dapat dilakukan dengan menggunakan kata

bilangan jumlah, contoh: buku—=> lima buah buku, wanita—>beberapa wanita,

mobil=2>ratusan mobil.

2.4.2.3. Contoh Perbedaan antara Bahasa Jerman dan Bahasa Indonesia

No. | Bahasa Jerman

Bahasa Indonesia

1. Die Studenten

Hausaufgaben.

haben

viele

Pekerjaan rumah para

banyak.

mahasiswa

Frasa die Studenten merupakan bentuk jamak dari frasa der Student, sedangkan frasa
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viele Hausaufgaben, yang merupakan gabungan dari numeralia penanda jamak vie/
dan kata Hausaufgaben adalah bentuk jamak dari frasa die Hausaufgabe. Frasa Die
Studenten dan kata Hausaufgaben dibentuk dengan menambahkan akhiran —(e)n
pada kata bentuk tunggalnya. Dalam bahasa Indonesia, frasa die Studenten
dipadankan dengan ‘para mahasiwa’, yang dibentuk dari penggabungan kata para
dan mahasiswa, sedangkan frasa viele Hausaufgaben menjadi ‘banyak pekerjaan
rumah’. Makna kata banyak dalam frasa viele Hausaufgaben didapat dari kata viel.
Penambahan kata seperti misalnya banyak dan para ini juga merupakan salah satu

cara untuk membentuk kata jamak dalam bahasa Indonesia.

Wir kaufen Biicher. Kami membeli buku-buku.

Kata Biicher merupakan bentuk jamak dari frasa das Buch, yang dibentuk dengan
cara menambahkan variasi —er+Umlaut, yang maksudnya adalah menambahkan
akhiran —er dan memberikan variasi umlaut untuk huruf vokal ditengahnya. Dalam
bahasa Indonesia, kata ini berarti ‘buku-buku’, yang merupakan bentuk jamak dari

kata buku melalui pembentukan kata ulang murni.

Die Fufballspieler miissen immer Obst | Para pemain sepak bola harus selalu

und Gemiise essen. makan buah-buahan dan sayur mayur.

Die Fufbalispieler merupakan bentuk jamak dari der Fufballspieler. Karena
merupakan kata berakhiran —er, kata Fupballspieler tidak mengalami perubahan
dalam pembentukan jamaknya. Kata Obst dan Gemiise merupakan kata yang tidak
memiliki bentuk jamak sebab makna dari kata tersebut sudah jamak. Dalam bahasa
Indonesia, Die FuPballspieler dipadankan menjadi ‘para pemain sepak bola’, Obst
diartikan sebagai ‘buah-buahan’ dan Gemiise diartikan menjadi ‘sayur mayur’. Kata
sandang para memiliki makna jamak, sedangkan buah-buahan adalah bentuk jamak
dari kata buah dengan melakukan pengulangan serta ditambahkan akhiran —an
karena merupakan kata benda yang banyak jenisnya. Kata sayur mayur merupakan
bentuk jamak yang dibentuk melalui pengulangan perubahan bunyi karena juga

merupakan kata benda yang banyak jenisnya.

Tabel 8: Perbedaan bahasa Jerman dan bahasa Indonesia dalam pembentukan kata benda jamak

Berdasarkan ketiga contoh kalimat di atas, terlihat bahwa pembentukan

jamak pada kata benda dalam bahasa Jerman dan bahasa Indonesia berbeda.

Dalam bahasa Jerman, pembentukan jamak pada kata benda sangat beragam,

Universitas Indonesia

Inteferensi gramatikal..., Suryanti, FIB Ul, 2012




26

mulai dari penambahan akhiran, penambahan variasi umlaut, hingga tanpa adanya
perubahan apapun. Dalam bahasa Indonesia, pembentukan kata benda jamak dapat
dilakukan dengan menambahkan kata keterangan bilangan atau penanda jamak
lainnya seperti “banyak, para, dlI” dan juga dengan cara pengulangan, baik itu
pengulangan murni, pengulangan perubahan bunyi, maupun pengulangan dengan

akhiran —an.

2.4.3 Konjugasi pada Kata Kerja
2.4.3.1. Bahasa Jerman

Dalam Duden deutsches Universalworterbuch (2006: 31-43), dijelaskan
bahwa kata kerja dikonjugasikan berdasarkan subjek, numerus subjek, waktu,
Aussageweise (pertanyaan/pernyataan/perintah), dan Handlungsart (aktif/pasif).
Kata kerja terdiri atas einfache Verben (trinken, lesen) dan zusammengesetzte
Verben (be-kommen, teil-nehmen). zusammengesetzte Verben ini terbagi lagi

menjadi frennbare dan untremnbare Verben, tergantung dari awalan kata kerja

tersebut. Contoh zusammengesetzte Verben dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

be-kommen ich bekomme das Geld.

untrennbare Verben

teil-nehmen ich nehme an einem Kurs teil. trennbare Verben

Tabel 9. Zusammengesetzte Verben (ibid.: 33)

Berdasarkan maknanya, kata kerja dibedakan menjadi.

1. Vollverben

Sie liebt ihn.

Kata kerja yang dapat berdiri sendiri dalam
sebuah kalimat.

Der fahrer iibersah den Bus.
Der Unfall forderte zwei Verletzte.

2. Hilfsverben (haben, sein, werden)

Muncul bersamaan dengan Vollverb dan
berguna untuk menunjukkan keterangan waktu
(haben,  sein:  Perfekt, Plusquamperfekt;
werden: futur) dan membentuk pasif (werden).

Die Kinder haben geschlafen.
Die Kinder sind aufgewacht.
Die Kinder hatten geschlafen.
Die Kinder waren aufgewacht.
Die Kinder werden schlafen.
Die Kinder werden geweckt.

Haben, sein dan werden juga bisa berdiri
sendiri sebagai Vollverb.

Ich habe keine Zeit.
Ich bin eine Studentin.
Er wird Ingenieur.
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Modalverben™

Kata kerja modal muncul bersamaan
dengan sebuah Vollverb dalam bentuk
infinitiv, yang menyatakan sesuatu yang
mungkin, harus, diinginkan, dipercaya, dan

Konnen wir uns morgen treffen?
Ich muss den Termin absagen.

Wir mochten/wollen ins Kino gehen.
Darf'ich rauchen?

Wir sollen uns gedulden.

dituntut.

Tabel 10. Jenis kata kerja berdasarkan maknanya (ibid.: 33)

Berdasarkan konjugasinya, kata kerja dibedakan menjadi (ibid.: 34).

1. Die schwachen Verben / die regelmdfigen Verben

Kata kerja yang dikonjugasikan secara teratur, yakni menurut aturan tertentu.

Kata kerja jenis ini adalah yang paling banyak ditemukan dalam bahasa

Jerman.

2. Die starken Verben/ die unregelmdpigen Verben

kata kerja yang dikonjugasikan secara tidak teratur.

Contoh dari kedua jenis kata kerja di atas dapat kita lihat pada tabel di

bawabh ini.

Die schwachen Verben Infinitif’” | 1.Pers.Sg.Prit | Partizip IF"
Priiteritum’® dibentuk dengan penambahan —- | Jachen lachte gelacht
diantara kata dasar dan akhiran. Vi cliE liebte geliebt
Partizip II dibentuk dengan menambahkan

awalan ge- dan akhiran —¢ pada kata bentuk

dasarnya

Die starken Verben reiten ritt geritten
Bentuk Partizip Il pada kata kerja ini berubah sprechen sprach gesprochen
vokalnya dan sebagian besar dibentuk dengan | p;den band gebunden
awalan ge- dan akh.ira.n —en. : werfen warf geworfen
Beberapa kata kerja juga mengalami perubahan —;

konsonan dan perubahan vokal dari bentuk = = gezosen
dasarnya. stehen stand gestanden
Kata kerja lainnya memiliki bentuk Prteritum brennen brannte gebrannt
dan Partizip I yang berubah vokal dan | denken dachte gedacht
konsonannya, namun akhiran dari kata kerja | bringen brachte gebracht
tersebut dikonjugasikan secara teratur.

Tabel 11. Bentuk kata kerja berdasarkan konjugasinya. (ibid.: 34)

3% Kata kerja modal (KBBI, 2008: 1546). Dalam skripsi ini akan digunakan istilah ‘kata kerja modal.
%% Kata kerja bentuk lampau yang lebih banyak digunakan khususnya dalam bentuk tulisan

(Dreyer.Schmidt, 2008:34)
37 Bentuk verba yang sama sekali tidak mengandung fleksi (KBBI, 2008: 534)
3% Kata kerja bentuk lampau yang biasanya digunakan dalam lisan dan pemakaiannya harus diikuti
oleh kata kerja pembantu (Hilfsverb) haben/sein. (Loc.cit :34)
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Konjugasi kata kerja dalam bahasa Jerman meliputi konjugasi terhadap subjek

(Personalpronomen), jamak/tunggal (numerus), dan tempus
(Gegenwart/Vergangenheit).

Personal- spielen (schwaches Verb) sein (starkes Verb) Jamak/
pronomen | Gegenwart Vergangenheit | Gegenwart | Vergangenheit | tunggal
ich spiele (-e) spielte bin war Tunggal
du spielst (-st) spieltest bist warst

sie spielt (-t) spielte ist war

er spielt (-t) spielte ist war

es spielt (-t) spielte ist war

Wir spielen (-en) spielten sind waren Jamak
ihr spielt (-t) spieltet seid wart

Sie spielen (-en) spielten sind waren

sie spielen (-en) spielten sind waren

2.4.3.2.

Tabel 12. Konjugasi kata kerja berdasarkan Personen/ subjek, tempus dan numerusnya.

Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia tidak memiliki aturan konjugasi pada kata kerja. Menurut

Abdul Chaer dalam buku “Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia” (1994: 127-

130), kata kerja adalah kata-kata yang dapat diikuti oleh kata dengan..., baik

yang menyatakan alat, keadaan maupun penyerta. Misalnya kata-kata: pergi

(dengan adik), pulang (dengan gembira), berjalan (dengan hati-hati), berunding

(dengan musuh), menulis (dengan spidol).

Berdasarkan strukturnya Chaer membedakan kata kerja menjadi dua macam

berikut.

1. Kata kerja dasar, yakni kata kerja yang belum diberi imbuhan, seperti kata-

kata pergi, pulang, tulis, tanya, dan tendang.

2. Kata kerja berimbuhan, yakni kata kerja yang terbentuk dari kata dasar yang

mungkin kata benda, kata kerja, kata sifat atau jenis kata lain dan imbuhan.

Imbuhan yang lazim digunakan dalam pembentukan kata kerja adalah sebagai

berikut.

a) Awalan me-, seperti pada kata menulis, membaca, dan melihat.

b) Awalan ber-, seperti pada kata berdiri dan berlatih
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c) Awalan di-, seperti pada kata ditulis, dibaca dan dilihat.

d) Awalan ter-, seperti pada kata tertulis, terbaca dan terlihat.

e) Awalan per-, seperti pada kata perpanjang, percepat, dan persingkat.
f) Akhiran —kan, seperti pada kata tuliskan, bacakan, dan damaikan.

g) Akhiran —i, seperti pada kata fulisi, diami, dan datangi.

Selain itu, menurut Ivan Alkin dalam tulisannya berjudul “Ringkasan Tata

Bahasa Indonesia™, kata kerja juga memiliki dua fungsi. Kata kerja yang

menduduki fungsi predikat disebut verba finit (predikatif), sedangkan verba yang

berfungsi sebagai kata benda, yang menduduki fungsi subjek atau objek,

dinamakan verba infinit. Misalnya dalam kalimat “Belajar itu penting” dan “ia

belajar membaca”. Belajar dan membaca adalah verba infinit.

2.4.3.3. Contoh Perbedaan antara Bahasa Indonesia dan Bahasa Jerman

No.

Bahasa Jerman Bahasa Indonesia

I

Ich spiele Fufball. Saya bermain sepak bola.

Er spielt FuPball. Dia bermain sepak bola.

Wir spielen Fufiball. Kami bermain sepak bola.

Kalimat-kalimat di atas adalah bentuk kalimat prdsens, yang ditandai dengan bentuk
konjugasi dari kata kerja spielen yang merupakan jenis kata kerja beraturan dengan
tempus Gegenwart. Ketiga kalimat hanya dibedakan dari subjeknya saja, yakni ich,
er dan wir, sedangkan kata kerja dan objeknya sama. Dari ketiga contoh tersebut,
dapat kita lihat ada perbedaan bentuk kata kerja, yakni spiele untuk ich, spielt untuk
er dan spielen untuk wir. Hal ini terjadi karena kata kerja dalam bahasa Jerman,
selain harus dikonjugasikan sesuai dengan tempusnya, juga sesuai dengan
subjeknya. Dalam bahasa Indonesia, aturan konjugasi pada kata kerja tidak ada.
Terbukti dari ketiga contoh kalimat dalam bahasa Indonesia di atas, kata kerja untuk
ketiga kalimat dengan subjek yang berbeda itu adalah bermain.

Du warst ein Student. Dahulu kamu seorang mahasiswa.

Sie war eine Studentin. Dahulu dia seorang mahasiswi.

Sie waren Studenten. Dahulu mereka mahasiswa.

Kalimat-kalimat pada bagian ini merupakan bentuk kalimat lampau atau dalam
bahasa Jerman disebut dengan Prdteritum, yang ditandai dengan pemakaian kata
kerja bentuk lampau dari sein. Kata kerja sein adalah jenis kata kerja tak beraturan,
sehingga bentuk lampaunya menjadi waren. Selanjutnya, waren dikonjugasikan
sesuai subjeknya yakni menjadi warst untuk du, war untuk sie (dia), dan untuk sie

3 Dimuat dalam web http://www.scribd.com/doc/3411561 1/Rangkuman-tata-bahasa-Indonesia.
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(mereka) adalah waren. Dalam kalimat bahasa Indonesia, makna kalimat lampau
ditandai dengan penggunaan kata dahulu yang berarti telah berlalu. Selain itu, pada
ketiga kalimat berbahasa Indonesia di atas tidak terdapat konjugasi kata kerja.

Er hat an mich gedacht. Dia telah memikirkanku.
Thr habt an mich gedacht. Kalian telah memikirkanku.
Sie haben an mich gedacht. Anda telah memikirkan saya.

Ketiga kalimat ini adalah kalimat lampau dalam bentuk Perfekt. Perfekt sendiri
dibentuk dengan kata kerja bantu haben/sein dan partizip. Pada contoh kalimat di
atas, bentuk partizip dari denken adalah gedacht. Dalam kalimat Perfekt, yang harus
dikonjugasikan adalah kata kerja bantu, dalam contoh ini adalah haben, yang
dikonjugasikan menjadi haf untuk er, habt untuk ihr, dan haben untuk Sie. Dalam
kalimat bahasa Indonesia, kalimat lampau ditandai dengan kehadiran kata telah.
Makna kata kerja denken itu sendiri dalam bahasa Indonesia adalah ‘memikirkan’,
yang merupakan bentuk kata kerja berimbuhan, yakni dengan awalan me- dan
akhiran —kan dan berlaku sama pada ketiga kalimat dengan subjek yang berbeda
tersebut.

Tabel 13. Contoh perbedaan bahasa Jerman dan bahasa Indonesia dalam konjugasi kata kerja
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BAB III

ANALISIS DATA

Pada bab ini, penulis menjabarkan analisis data teks responden yang

mengandung interferensi gramatikal bahasa Indonesia terhadap bahasa Jerman™’

1

yang dianalisis berdasarkan tataran Fehleranalyse’ dan dikelompokkan

berdasarkan jenis kesalahan menurut Corder”’.
Analisis Data Responden I-XXI

Analisis data berikut ini dijabarkan berdasarkan jenis kesalahannya. Data
berupa kalimat yang mengandung kesalahan gramatikal khususnya kesalahan
dalam penggunaan artikel pada kata benda, pembentukan kata benda jamak, dan
konjugasi kata kerja. Berikut ini sistematika analisis data.

1." Pengklasifikasian kesalahan didasarkan pada jenis kesalahannya.

2. Kalimat yang berisi jenis kesalahan dalam penggunaan artikel pada kata benda
atau pembentukan kata benda jamak, atau konjugasi kata kerja dianalisis.

3. Analisis kalimat tersebut berdasarkan aturan gramatika bahasa Jerman dan
kalimat yang telah diperbaiki diberi tanda =».

4. Apabila dalam kalimat tersebut terdapat kesalahan di luar dari kesalahan;
penggunaan artikel pada kata benda, pembentukan kata benda jamak, dan
konjugasi kata kerja, perbaikan akan tetap dilakukan pada kesalahan tersebut,
tetapi analisis tetap difokuskan pada ketiga jenis kesalahan utama di atas.

5. Kesalahan tersebut dikelompokkan berdasarkan jenis kesalahan menurut
Corder, yakni termasuk ke dalam jenis Kompetenzfehler atau
Performanzfehler.

6. Hasil analisis.

Berikut ini adalah penjabaran analisis data.

0 Lihat subbab 2.3 him. 17
1 Lihat subbab 2.2 him. 11
21 ihat subbab 2.2 hlm. 13
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3.1. Kesalahan dalam Penggunaan Artikel pada Kata benda
Pada korpus data, ditemukan 17 kesalahan dalam penggunaan artikel pada
kata benda.

1. | Ich habe in meine Zimmer viele Novele und Magazine.

-

Ich habe in meinem Zimmer viele Novelle und Magazine.

Kata Zimmer bergenus netral. Jika menggunakan preposisi in yang
berfungsi sebagai keterangan tempat (wo?), kasusnya adalah datif sehingga
kata Zimmer berartikel dem. Kemudian, karena dikombinasikan dengan kata
ganti kepunyaan mein, menjadi meinem. Apabila ketiga kata tersebut
digabungkan akan menjadi “in meinem Zimmer’'.

/in/ +/das Zimmer/ 2 in dem Zimmer
/in dem Zimmer/
men-
netral, datif —»meinem
in meinem Zimmer E

Responden melakukan kesalahan dalam menentukan artikel dan kasus
untuk kata Zimmer yang dikombinasikan dengan preposisi in. Berdasarkan hal
tersebut, kesalahan dalam kalimat ini terletak pada penentuan artikel dan kasus,
yang berakibat pada kesalahan pembentukan frasa in meinem Zimmer. Materi
tentang penggunaan preposisi in telah didapatkan oleh responden sehingga
kesalahan pada kalimat ini termasuk Performanczfehler.

Dalam struktur bahasa Indonesia, frasa “in meinem Zimmer” berarti ‘di
kamar saya’. Frasa tersebut terdiri atas preposisi di, kata benda kamar dan kata
kepunyaan saya. Dalam frasa tersebut, tidak kita lihat munculnya artikel untuk
kata benda kamar. Hal ini karena bahasa Indonesia tidak mengenal sistem
penggunaan artikel pada kata benda sehingga responden mengalami kesulitan
dalam menggunakan artikel pada kata benda dalam bahasa Jerman, yang harus

disesuaikan dengan genus, kasus, serta preposisi yang menyertai kata benda
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tersebut. Hal ini terjadi karena aturan semacam ini tidak ditemukan dalam

gramatika bahasa Indonesia.

2. |Am letzte Woche habe ich eine neue Novel gekauft.

i

Letzte Woche habe ich eine neue Novelle gekauft.

Woche adalah kata bergenus feminin, yang dalam kalimat ini
disandingkan dengan kata keterangan letzt sehingga akan menjadi “letzte
Woche ™.

Pada kalimat ini, terlihat bahwa responden mengetahui artikel untuk kata
Woche yakni die. Namun, penggunaan preposisi am yang merupakan singkatan
dari an dem membuat frasa am letzte Woche salah. Responden keliru dalam
menggunakan preposisi am karena terbiasa dengan penggunaan preposisi am
untuk nama hari -seperti am Montag, am Dienstag- dan bagian waktu dalam
satu hari —seperti am Morgen, am Abend-. Penggunaan preposisi am dalam
kalimat ini tidak perlu. Kesalahan pada kalimat ini merupakan jenis
Performanzfehler.

Dalam bahasa Indonesia, preposisi am dipadankan menjadi ‘pada’, yang
digunakan sebagai preposisi untuk kata keterangan waktu seperti jam, hari,
bulan, dan tahun. Dalam kalimat ini, dapat dilihat bahwa responden
memasukkan aturan gramatika bahasa Indonesia dalam penggunaan preposisi
untuk kata keterangan waktu dalam kalimat berbahasa Jerman, padahal aturan
tersebut tidak sesuai dengan aturan gramatika bahasa Jerman sehingga kalimat
tersebut menjadi kurang tepat. Hal ini selaras dengan teori Fehleranalyse® dan
pemelajaran bahasa asing, yakni bahwa pengaruh bahasa ibu selalu muncul

dalam proses pemelajaran.

3. |Jakarta ist ein Hauptstadt von Indonesien.

: 2

Jakarta ist die Hauptstadt von Indonesien.

* Subbab 2.2 him. 11
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Hauptstadt adalah kata benda bergenus feminin dan dalam kalimat ini,
harus menggunakan artikel takrif (bestimmter Artikel) karena Hauptstadt ini
mengacu pada Jakarta, yang merupakan nama sebuah kota sehingga artikel
yang digunakan adalah die. Dalam bahasa Indonesia, frasa “die Hauptstadt”
dipadankan menjadi “ibukota”, tanpa artikel.

Pada kalimat ini, responden salah dalam menentukan jenis artikel
(takrif/tak takrif) dan genus dari kata Hauptstadt sehingga kesalahan ini
termasuk dalam jenis Performanzfehler. Hal tersebut diakibatkan oleh
kurangnya responden dalam menghafal artikel dari kata benda serta dalam
menentukan jenis artikel yang harus digunakan, padahal materi tentang hal
tersebut telah dipelajari.

Aturan penggunaan artikel untuk kata benda dalam bahasa Indonesia,
baik itu artikel tak takrif (unbestimmter Artikel) maupun tentu berbeda dengan
bahasa Jerman. Oleh karena itu, cukup sulit bagi responden dalam
menggunakan artikel untuk setiap kata benda yang akan digunakannya dalam

bahasa Jerman.

4. |Manchmal machen wir eine spiele mit anderen Uni.

4

\Manchmal spielen wir ein Spiel mit Studenten anderer Uni

Kata' Spiel bergenus netral dan dalam kalimat ini kata Spie/ tersebut
masih belum dideskripsikan secara jelas sehingga menggunakan bentuk artikel
tak takrif, yakni ein. Selain itu, setiap kata benda dalam bahasa Jerman harus
ditulis dengan huruf awal kapital. Dalam kalimat ini, responden menuliskan
kata spiele dan bukan Spiel, yang dalam bahasa Indonesia berarti ‘permainan’,
diasumsikan karena penggunaan kata Spie/ yang jarang dan lebih sering
menggunakan kata kerja spielen yang berarti ‘bermain’.

Kesalahan pada kalimat ini adalah dalam membentuk kata benda Spiel
dan dalam menentukan genus dari kata tersebut. Responden menggunakan

artikel eine diasumsikan karena responden menganggap kata yang berakhiran -
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e biasanya bergenus feminin, seperti die Tasche, die Lampe, die Frage. Selain
itu, penulisan kata benda yang harus diawali dengan huruf besar juga tidak
dilakukan oleh responden. Kesalahan dalam kalimat ini merupakan jenis
Performanzfehler.

Penggunaan artikel untuk kata benda dalam bahasa Jerman penting
karena melalui artikel tersebut kita dapat mengetahui fungsi dari sebuah kata
benda dalam kalimat. Artikel untuk kata benda dalam bahasa Jerman, selain
harus dikonjugasikan sesuai dengan kasus, genus dan numerusnya, tetapi juga
harus disesuaikan berdasarkan jenisnya, yakni apakah artikel takrif atau artikel
tak takrif. Aturan penggunaan artikel ini berbeda dengan bahasa Indonesia.
Selain itu, penulisan kata benda dalam bahasa Jerman yang selalu diawali
dengan huruf kapital juga tidak dilakukan responden dalam kalimat ini,
diasumsikan karena dalam bahasa Indonesia penggunaan huruf kapital tidak

selalu dilakukan untuk setiap kata benda.

5. |Letzte Monat habe ich eine Kompetition gewonnen.

L |

Letzten Monat habe ich einen Wettbewerb gewonnen,

Kata Monat bergenus maskulin. Dalam kalimat ini kata Monat tersebut
berkasus akusatif, jadi artikelnya adalah den. Ketika dikombinasikan dengan
kata keterangan /letzt, akan menjadi “letzten Monat”.

Hetzt/ + /den Monat/ 2 letzten Monat

Dalam kalimat ini, responden salah dalam menentukan artikel untuk kata
Monat dan pendeklinasiannya dengan kata keterangan /erzt. Kesalahan dalam
kalimat ini termasuk jenis Performanzfehler.

Aturan penggunaan artikel untuk kata benda dalam bahasa Jerman, yang
harus dideklinasikan sesuaikan dengan genus, kasus, dan kata sifat yang
menyertainya tidak terdapat dalam gramatika bahasa Indonesia. Perbedaan ini
membuat responden sulit dalam menerapkan aturan penggunaan artikel dalam

bahasa Jerman secara tepat.
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6. |Unseren Lieblingsessen ist Italianisch,

£

Unser Lieblingsessen ist italienisch.,

Kalimat di atas mengandung kesalahan dalam penggunaan artikel serta
pengkombinasian artikel tersebut dengan kata ganti kepunyaan yang
menyertainya. Kata Lieblingsessen merupakan gabungan dari kata Liebling dan
Essen, yang kemudian disisipkan huruf s di tengah gabungan kata tersebut,
atau dalam bahasa Jerman disebut sebagai Fugenzeichen®. Dalam aturan
gramatika bahasa Jerman, untuk sebuah gabungan kata/ komposita, kata yang
letaknya di paling akhir adalah kata yang menentukan genus dari komposita
tersebut®. Akibatnya, kata Lieblingsessen bergenus netral dan dalam kalimat
ini kasusnya adalah nominatif, karena berfungsi sebagai subjek. Kata “das
Lieblingsessen” jika ditambahkan kata ganti kepunyaan unmser, akan menjadi
“unser Lieblingsessen”. Frasa “unser Lieblingsessen” dalam bahasa Indonesia
akan diartikan menjadi ‘makanan kesukaan kami’, yang diartikan dari kata
Lieblingsessen yang berarti ‘makanan kesukaan’ dan kata unser yang berarti
‘kepunyaan kami’.

Dalam kalimat ini responden menulis frasa unseren Lieblingsessen dan
bukan unser Lieblingsessen. Hal ini terjadi karena responden tidak tahu artikel
dari kata Lieblingsessen, ditambah lagi dengan pengkombinasian kata tersebut
dengan kata ganti kepunyaan wumser sehingga kalimat ini menjadi salah.
Kesalahan < dalam kalimat ini termasuk ke dalam jenis Performanzfehler.
Ketidaksempurnaan kemampuan bahasa Jerman responden karena masih
duduk di tingkat satu juga menyebabkan hal ini terjadi.

Selain itu, aturan yang sama tentang penggunaan artikel untuk kata
benda dalam bahasa Indonesia, yang merupakan bahasa ibu responden juga
tidak ditemukan sehingga responden mengalami kesulitan dalam menghafal

dan menerapkan penggunaan artikel tersebut secara tepat.

* Bei einem Teil der Zusammensetzungen werden zwischen die Bestandteil bestimmte Laute bzw.
Buchstaben eingefiigt, wie z.B —(e)s, -e, -(e)n, -er. (Duden. 2006:54)

¥ Das Geschlecht des Grundwortes legt das Geschlecht des ganzen zusammensetzten Substantivs
fest. (Duden.2006:54)
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7. \Unser Freizeitaktivitiiten sind super!

L

Unsere Freizeitaktivititen sind super!

Freizeitaktivititen adalah kata benda dalam bentuk jamak. Dalam kalimat
ini kata Freizeitaktivitdten berkasus nominatif karena berfungsi sebagai subjek
sehingga artikelnya adalah die. Apabila dikombinasikan dengan kata ganti
kepunyaan wumser, akan menjadi “unsere Freizeitaktivititen”. Dalam bahasa
Indonesia, frasa “umsere Freizeitaktivititen” diartikan menjadi ‘kegiatan-
kegiatan waktu luang kami’.

Dalam kalimat ini, responden tahu bahwa kata Freizeitaktivititen adalah
kata benda bentuk jamak karena penggunaan kata kerja sein, yang
dikonjugasikan menjadi sind sudah tepat. Kesalahan terjadi karena
pengkombinasian kata ganti kepunyaan unser terhadap kata Freizeitaktivitdten
tidak dideklinasikan secara tepat, melainkan hanya menggabungkan kata
tersebut. Hal ini sama seperti frasa dalam bahasa Indonesia ‘“‘kegiatan-kegiatan
waktu luang kami”, yang hanya menggabungkan frasa kegiatan-kegiatan
waktu luang dengan kata ganti kepunyaan kami.

Perbedaan aturan dalam penggabungan kata ganti kepunyaan dan kata
benda antara bahasa Jerman dan bahasa Indonesia inilah yang menyebabkan
responden sulit dalam menerapkan aturan tersebut secara tepat. Berdasarkan
materi gramatika yang telah didapatkan responden, kesalahan dalam kalimat ini

termasuk ke dalam Performanzfehler.

8. |Meine Studium ist interessant still.

-

Mein Studium ist noch interessant.

Kata Studium adalah kata bergenus netral. Dalam kalimat ini kata
Studium berkasus nominatif karena berfungsi sebagai subjek. Apabila
dikombinasikan dengan kata ganti kepunyaan mein, frasa “das Studium” akan

berubah menjadi “mein Studium”.
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Responden melakukan kesalahan dalam menentukan artikel untuk kata
Studium dan dalam mendeklinasikannya dengan kata ganti mein. Selain itu,
kesalahan juga terjadi karena penggunaan kata stil/ yang merupakan kata yang
diserap dalam bahasa Inggris yang berarti ‘masih’. Kata still dalam bahasa
Jerman berarti ‘sunyi, tenang’. Kesalahan ini termasuk ke dalam
Performanzfehler karena responden telah mendapatkan materi tentang aturan

tersebut.

9. |Das ist alles fiir mein Freizeit, was fiir dich?

£

Das ist alles iiber meine Freizeit. Wie ist es bei dir?

Freizeit merupakan kata bergenus feminin. Dalam kalimat ini, kata
tersebut digabungkan dengan preposisi ziber sebagai adverbia dari kata kerja
sein sehingga kasusnya adalah akusatif. Selain itu, dalam kalimat ini “die
Freizeit” juga dikombinasikan dengan kata ganti kepunyaan mein sehingga
menjadi “meine Freizeit”. Kata ganti kepunyaan dalam bahasa Jerman juga
berfungsi seperti kata sifat yang harus dideklinasikan dengan artikel dari kata
benda yang menyertainya.

/iiber/+/die Freizeit/ = iiber die Freizeit

/itber die Freizeit/

mein—
Feminin —pmeine
iiber meine Freizeit E
Pada kalimat ini, kesalahan terjadi dalam menentukan artikel untuk kata

Freizeit dan penggunaan preposisi. Frasa “iiber meine Freizeit” dalam bahasa
Indonesia akan diartikan menjadi ‘tentang waktu luangku’. Frasa tersebut merupakan
gabungan dari preposisi “tentang”, frasa “waktu luang” dan kata ganti kepunyaan “ku”,
tanpa diikuti perubahan apapun seperti yang ada pada frasa iiber meine Freizeit dalam
bahasa Jerman. Aturan penggunaan artikel pada kata benda dalam bahasa Jerman,
yang dipengaruhi oleh genus, kasus, serta penggunaan preposisi yang
menyertainya, tidak terdapat dalam gramatika bahasa Indonesia. Oleh sebab itu,

kesalahan dalam kalimat ini tergolong ke dalam jenis error.
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10.\Jetz bin ich bei meine Grofmutters in Wonosobo.

L

Jetzt bin ich bei meiner Groffmutter in Wonosobo

Preposisi bei harus diikuti dengan kata berkasus datif sehingga Grofmutter
yang merupakan kata bergenus feminin akan menjadi “der Grofmutter’.
Penulisan huruf /s/ di belakang kata Grofmutter adalah salah karena akhiran —s
dalam bahasa Jerman digunakan untuk menyatakan kepunyaan, seperti pada

contoh frasa Vaters Auto yang berarti ‘mobil milik ayah’.

Frasa bei meiner Grofmutter dalam bahasa Indonesia berarti ‘di rumah
nenekku’. Dalam bahasa Jerman, preposisi bei mengandung arti ‘menumpang atau
berada di tempat orang’. Pada kalimat ini, responden melakukan kesalahan dalam
mendeklinasikan artikel Grofmutter dengan kata ganti kepunyaan mein yang
dikombinasikan dengan preposisi bei. Dalam kalimat ini, terlihat bahwa
responden tahu artikel untuk kata Grofmutter adalah die, yang bila
dikombinasikan dengan kata ganti mein akan menjadi meine Grofmutter. Selain
itu, responden juga tahu untuk menyatakan makna ‘menginap/menumpang’
menggunakan preposisi bei. Namun, kesalahan terjadi karena kasus pada frasa
meine Gropmutter tidak disesuaikan dengan penggunaan bei. Materi tentang
penggunaan preposisi bei telah mereka dapatkan sehingga kesalahan ini termasuk

ke dalam jenis Performanczfehler.

Hal ini terjadi karena dalam gramatika bahasa Indonesia, aturan
penggunaan artikel untuk kata benda, yang harus disesuaikan dengan kasus dan
preposisi yang menyertainya tidak ditemukan. Oleh sebab itu, responden
mengalami kesulitan dalam penggunaan artikel untuk kata benda dalam bahasa

Jerman secara tepat.

11.{In Land gibt es traditionelle Markt.

] |

Auf dem Land gibt es einen traditionellen Markt.
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Preposisi auf 'yang menunjukkan keterangan tempat (wo?) diikuti dengan
kata benda berkasus datif sehingga kata Land yang bergenus netral jiaka
dikombinasikan dengan preposisi auf akan berartikel dem sehingga menjadi
“auf dem Land”. Dalam bahasa Indonesia, frasa “auf dem Land” berarti ‘di
desa’. Frasa tersebut terdiri atas preposisi di dan kata desa.

Kesalahan dalam kalimat ini juga terdapat pada frasa traditionelle Markt.
Markt merupakan kata bergenus maskulin. Dalam kalimat ini, kata Markt
berkasus akusatif dan harus dalam bentuk artikel tak takrif yakni einen. Einen
Markt ini jika dikombinasikan dengan kata fraditionell yang berfungsi sebagai
adjektiva dalam kalimat ini, akan membentuk frasa einen traditionellen Markt.

Kedua frasa yang dijelaskan di atas mengandung kesalahan karena
responden tidak tahu artikel yang tepat untuk kata Land dan Markt. Selain itu,
juga terdapat kesalahan dalam penggunaan preposisi. Berdasarkan penjelasan
tersebut, kesalahan pada contoh kalimat ini termasuk jenis Performanzfehler
sebab materi tentang hal tersebut telah didapatkan oleh responden.

Aturan yang dijelaskan di atas perihal artikel pada kata benda dalam
bahasa Jerman, yang harus disesuaikan dengan genus, kasus, numerus serta
preposisi yang menyertainya, tidak ditemukan dalam gramatika bahasa

Indonesia.

12.\Und die Preis ist sehr hoch und teuer.

£

Und der Preis ist sehr hoch

Kata Preis bergenus maskulin dan dalam kalimat ini berfungsi sebagai
subjek sehingga kasusnya adalah nominatif sehingga kata Preis berartikel der.
Frasa “der Preis” dalam bahasa Indonesia berarti ‘harga’. Selain kesalahan
dalam artikel untuk kata Preis, dalam kalimat ini juga terdapat kesalahan dalam
penggunaan sebuah kata yang menurut konteks dalam bahasa Jerman kurang
tepat. Makna kalimat der Preis ist hoch dalam bahasa Indonesia ‘harganya

tinggi/mahal sehingga kata keterangan feuer dapat dihilangkan. Dalam bahasa
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Indonesia, lazim dikatakan bahwa ‘harganya mahal’ sehingga dalam kalimat
ini, responden memasukkan konsep yang lazim dipakai dalam bahasa
Indonesia ini ke dalam kalimat berbahasa Jerman. Kesalahan dalam kalimat ini
merupakan jenis Performanzfehler.

Penggunaan artikel untuk kata benda dalam bahasa Jerman ini tidak sama
dengan gramatika bahasa Indonesia. Responden harus benar-benar mengerti
dan menghafal setiap artikel dari kata benda yamg ditentukan oleh genus, kasus

dan numerus dari kata benda tersebut.

13.|Willst du die nichste Urlaub mit mir nach dem Land zusammen gehen?

1

Willst du im néchsten Urlaub mit mir ins Land zusammen gehen?

Preposisi yang digunakan untuk kata Urlaub adalah in. Penggunaan
preposisi in, membuat kata Urlaub, yang genusnya maskulin memiliki kasus
datif, sehingga dalam kalimat ini artikelnya menjadi dem. Ketika
dikombinasikan dengan kata keterangan ndchst, harus dideklinasikan dengan
akhiran —en. Gabungan antara kata in, Urlaub, dan ncichst akan menjadi in dem
néichsten Urlaub atau sering disingkat menjadi im néichsten Urlaub.

/in/ + /der Urlaub/ = in dem /im Urlaub
im Urlaub

ndchst

maskulin, datif (-en) —mdchsten E

im ndichsten Urlaub

Im ndchsten Urlaub dalam bahasa Indonesia diartikan menjadi ‘pada liburan
berikutnya’. Frasa tersebut terdiri atas preposisi pada, kata benda /iburan dan kata
keterangan berikutnya. Dalam frasa tersebut, dapat kita lihat bahwa aturan
penggunaan artikel untuk kata benda dalam bahasa Jerman seperti yang telah
dijelaskan di atas, tidak terdapat dalam struktur gramatika bahasa Indonesia.

Kesalahan pada frasa tersebut terjadi karena sejak awal responden salah

dalam menentukan artikel untuk kata Urlaub serta tidak menggunakan
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preposisi yang dibutuhkan. Kesalahan pada kalimat ini termasuk jenis

Performanzfehler.

14} Die Nachbarn von meine Grofimutter hat eine Tochter.

£

Der Nachbar von meiner Grofmutter hat eine Tochter.

Pada kalimat ini, frasa die Nachbarn merupakan bentuk jamak dari der
Nachbar, yang berarti ‘tetangga’ dalam bahasa Indonesia. Dalam konteks
kalimat tersebut, tetangga yang dimaksud adalah seorang tetangga karena jika
dalam bentuk jamak, makna dari kalimatnya menjadi tidak tepat. Kata kerja
yang digunakan dalam kalimat ini juga telah dikonjugasikan dalam bentuk
tunggal, yakni hat. Hal ini juga berkaitan dengan hubungan sintagmatis pada
kalimat ini, yang secara makna membutuhkan subjek dalam bentuk tunggal.
Selain itu, frasa von meine Grofmutter pun salah. Penggunaan preposisi von
harus diikuti oleh kata benda berkasus datif sehingga meine Grofmutter yang

bergenus feminin akan menjadi meiner Grofmutter.

Pada kalimat ini, responden melakukan kesalahan dalam menggunakan
kata bentuk jamak Die Nachbarn, yang seharusnya der Nachbar. Selain itu,
deklinasi dari frasa meine Grofmutter yang dikombinasikan dengan preposisi
von juga salah karena tidak diubah menjadi kasus datif. Kesalahan dalam
pembentukan dan deklinasi artikel yang harus disesuaikan dengan kasus akibat
penggunaan preposisi von dalam kalimat ini merupakan jenis Kompetenzfehler.
Hal tersebut terjadi akibat materi tentang preposisi von belum dipelajari oleh

46
responden™.

15) Ich freue mich auf der Leute.

L

Ich freue mich auf die Leute

4 Lihat subbab 1.1 him. 4
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Preposisi auf dalam kalimat ini harus disertai dengan kata benda berkasus
akusatif. Leute adalah kata benda bentuk jamak, sehingga dalam kalimat ini
artikelnya adalah die. Artikel dalam bentuk datif yang digunakan oleh
responden ini diasumsikan terjadi karena dalam kalimat tersebut sudah terdapat
kata nominatif dan akusatif. Namun demikian, bentuk datif dari kata Leute pun
salah karena merupakan bentuk jamak sehingga bentuk datifnya akan menjadi
den. Kesalahan dalam kalimat ini responden sudah tahu bahwa kata kerja sich
freuen diikuti oleh preposisi auf sehingga harus berkasus akusatif. Dengan
demikian, artikel yang tepat untuk Leute adalah die. Berdasarkan materi
gramatika yang telah mereka dapatkan, aturan ini telah mereka pelajari
sehingga kesalahan dalam kalimat ini merupakan jenis Performanzfehler.

Dalam gramatika bahasa Indonesia, aturan yang sama seperti itu tidak
ditemukan. Sebuah preposisi dalam bahasa Indonesia tidak menentukan kasus

dari sebuah kata benda yang mendampinginya.

16y Als ich in Jakarta war, ging ich viele zur Mall und Cafe.

N

Als ich in Jakarta war, ging ich oft zum Einkaufszentrum und Cafe.

Mal dalam bahasa Jerman adalah Einkaufszentrum, yang bergenus netral.
Begitu pula halnya dengan Cafe yang juga bergenus netral. Preposisi zu
membuat kata benda yang menyertainya berkasus datif. Oleh sebab itu, frasa
yang benar adalah “zu dem Einkaufszentrum und Cafe” atau sering disingkat
menjadi “zum Einkaufszentrum und Cafe”. Penggunaan kata viele dalam
kalimat ini juga tidak tepat. Viel yang dalam bahasa Indonesia berarti ‘banyak’,
tidak dapat digunakan untuk menerangkan kuantitas kegiatan seseorang, dalam
hal ini “pergi ke pusat perbelanjaan dan cafe”. Akan menjadi tepat jika
menggunakan kata off yang artinya ‘sering’.

Penggunaan preposisi yang juga menentukan kasus dari sebuah kata
benda dalam bahasa Jerman, tidak terdapat dalam aturan gramatika bahasa
Indonesia. Hal ini membuat responden cukup mengalami kesulitan dalam

menentukan, memahami, serta menggunakan aturan tersebut. Namun,
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kesalahan dalam menggunakan kata vie/ yang seharusnya adalah off,
diasumsikan terjadi karena menghilangnya kosakata dalam bahasa Jerman yang
jarang digunakan, seperti yang telah dijelaskan Weinrich?’ bahwa interferensi
bisa terjadi karena keterbatasan kosa kata yang dimiliki dwibahasawan.
Perbedaan konteks dalam menggunakan kata banyak dan sering juga terdapat
dalam bahasa Indonesia, meskipun demikian responden tetap melakukan
kesalahan ini diasumsikan karena kata viele yang lebih sering digunakan oleh
responden daripada kata off. Kesalahan dalam kalimat ini merupakan jenis

Performanzfehler.

17.\In die Freitagabend ging ich in die Disko mit meiner Freundinnen.

L 2

Am Freitagabend ging ich mit meinen Freundinnen in die Disko.

Preposisi yang tepat untuk kata Freitagabend adalah an. Preposisi an
harus ditkuti dengan kata benda yang kasusnya datif sehingga Freitagabend,
yang bergenus maskulin, jika disandingkan dengan preposisi an berartikel dem
akan menjadi Am Freitagabend. Am itu sendiri adalah singkatan dari an dem.
Selain itu, penggunaan preposisi mif, juga membuat kata benda di belakangnya
berkasus datif, sehingga bila digabungkan dengan kata Freundinnen, yang
merupakan kata benda jamak, maka akan menjadi mit den Freundinnen. Frasa
mit den Freundinnen bila dikombinasikan dengan kata ganti kepunyaan mein,
akan menjadi “mit meinen Freundinnen”.

/mit/ + /die Freundinnen/ = mit den Freundinnen
mit den Freundinnen
mejn-
datif, plural —pmeinen ?

mit meinen Freundinnen

Frasa mit meinen Freundinnen ini dalam bahasa Indonesia diartikan menjadi
‘dengan teman-teman wanita saya’. ‘teman-teman wanita’ adalah arti untuk kata

Freundinnen, kata meinen berarti ‘kepunyaan saya’, dan kata mit diartikan menjadi

" ihat subbab 2.3 hal 16
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‘dengan’. Pembentukan frasa dalam bahasa Indonesia tersebut, dilakukan dengan
menggabungkan kata-kata tersebut dan tidak mengenal penggunaan artikel.

Dalam kalimat ini, responden sudah tahu preposisi yang digunakan adalah
mit sehingga harus disertai dengan kata berkasus datif, tetapi responden keliru
dalam mendeklinasikan artikel die untuk kata Freundinnen yang harus berubah
menjadi den karena merupakan bentuk jamak. Kesalahan dalam kalimat ini
termasuk ke dalam Performanzfehler sebab materi tentang penggunaan
preposisi ini telah mereka dapatkan.

Aturan penggunaan artikel untuk kata benda dalam bahasa Jerman yang
harus disesuaikan dengan genus, numerus, kasus serta preposisi yang
menyertainya, seperti yang telah dijelaskan di atas, tidak ditemukan dalam

aturan gramatika bahasa Indonesia.

Berdasarkan 17 kesalahan dalam penggunaan -artikel pada kata benda
dalam bahasa Jerman ini, dapat kita lihat bahwa responden masih mengalami
kesulitan dalam menggunakan artikel yang tepat dalam bahasa Jerman, meskipun
berdasarkan buku ajar yang mereka pakai, materi tentang penggunaan artikel kata
benda dalam bahasa Jerman ini telah mereka pelajari. Berdasarkan
pengelompokkan kesalahan menurut teori Corder’, dalam penggunaan artikel
kata benda ini terdapat 16 kesalahan jenis Performanzfehler yang terjadi sebab
berdasarkan materi gramatika buku ajar yang mereka pakai, materi tentang
penggunaan artikel dan preposisi tersebut telah mereka dapatkan, serta satu
kesalahan jenis Kompetenzfehler sebab aturan penggunaan preposisi von belum
mereka pelajari.

Kesalahan ini terjadi dikarenakan aturan penggunaan artikel pada kata
benda dalam bahasa Jerman yang cukup rumit, yakni yang harus disesuaikan
dengan genus, kasus, dan numerus dari kata benda tersebut, serta yang juga
dipengaruhi oleh penggunaan preposisi yang menyertainya. Perlu kiranya digaris
bawahi bahwa kemampuan bahasa Jerman pada responden masih terbatas dan
belum sempurna, karena masih duduk di tingkat satu. Selain itu, kesalahan dalam

penggunaan artikel pada kata benda ini juga terjadi karena aturan yang sama

8 Lihat subbab 2.2 him. 13
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tentang penggunaan artikel pada kata benda tidak ditemukan dalam gramatika
bahasa Indonesia, yang merupakan bahasa ibu responden. Hal ini juga selaras
dengan pernyataan dari Putzer dalam teori Fehleranalyse serta Edmondson dan
House dalam teori pembelajaran bahasa asing, yang tidak meragukan adanya
pengaruh bahasa ibu dalam proses pemelajaran bahasa asing. Kesalahan dalam
penggunaan artikel kata benda dalam bahasa Jerman ini terjadi karena adanya
aturan gramatika yang berbeda antara bahasa Indonesia dan bahasa Jerman

sehingga terjadilah kesalahan interferensi jenis gramatikal ini.

3.2. Kesalahan dalam Pembentukan Kata Benda Jamak
Dalam pembentukan kata benda jamak, ditemukan tujuh kesalahan yang

dilakukan oleh responden.

1. |Mein Grofvater kaufte vorgestern ein Gramophon. Diese Medien ist

sehr altmodisch.

f

Mein Grofvater kaufte vorgestern ein Grammophon. Dieses Geriit ist

sehr altmodisch.

Kesalahan dalam kalimat ini adalah kesalahan penggunaan bentuk jamak
dan tunggal dari sebuah kata benda. “ein Grammophon” adalah bentuk tunggal,
sehingga frasa diese Medien, yang mengacu pada gramofon, tidak tepat, sebab
frasa diese Medien merupakan bentuk jamak. Selain itu, kalimat kedua dengan
kata kerja ist semakin jelas menandakan bahwa subjek harus dalam bentuk
tunggal sehingga frasa diese Medien harus diubah ke dalam bentuk tunggalnya,
yakni diese Medium. Namun, berdasarkan makna dan konteks kalimatnya,
frasa diese Medium, yang berarti alat perantara atau alat komunikasi, lebih
tepat jika diganti dengan dieses Gerdt yang berarti alat. Kesalahan dalam
kalimat ini terjadi pada pemilihan kata dan penentuan bentuk kata berdasarkan
numerusnya. Kurangnya kosakata yang dimiliki oleh responden diasumsikan

juga menyebabkan kesalahan ini, sehingga responden menggunakan kata lain.
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Aturan pembentukan kata benda jamak telah dipelajari oleh responden seingga
kesalahan dalam kalimat ini merupakan jenis Performanzfehler.

Dalam bahasa Indonesia, pembentukan jamak pada kata benda dilakukan
pada umumnya dengan membentuk pengulangan atau menambahkan kata
bilangan di depan kata benda tersebut. Untuk contoh ini, kata alat, apabila
ingin dibentuk menjadi kata benda jamak, dapat menjadi “alat-alat” atau
“beberapa/banyak alat”. Sedangkan dalam bahasa Jerman, pembentukan jamak
pada kata benda dapat dilakukan dengan banyak variasi. Dalam contoh ini
misalnya pada kata “die Medium” yang berubah menjadi “die Medien” dalam
bentuk jamak, merupakan salah satu variasi dalam pembentukan jamak yang
tidak teratur®, sebab antara bentuk tunggal dan jamak dibedakan dari suku kata
terakhirnya. Oleh karena itu, hal ini juga selaras pernyataan Weinrich®® bahwa

kedwibahasaan dalam diri responden juga memicu timbulnya interferensi.

2. |Meine Freundinen haben gefragt, ob ich alle Biicher kaufen mochte.

¥

Meine Freundinnen haben gefragt, ob ich alle Biicher kaufen maochte.

Pada kalimat di atas, pembentukan jamak untuk die Freundin mengalami
kesalahan. Frasa die Freundin dalam bentuk jamak menjadi die Freundinnen’’
sehingga penulisan bentuk jamak pada kalimat ini salah karena kurang
penambahan huruf /w/. Dalam kalimat ini, frasa die Freundinnen
dikombinasikan dengan kata ganti kepemilikan orang pertama mein sehingga
menjadi meine Freundinnen. Hal ini dilakukan responden diasumsikan karena
pembentukan jamak pada umumnya hanya menambahkan akhiran —(e)n seperti
der Freund-die Freunden, die Tasche-die Taschen.

Pada kalimat ini, dapat kita lihat bahwa responden sudah tahu bahwa ia

harus membentuk kata jamak dari kata Freundin karena kata kerja dalam

* Lihat subbab 2.4.2 him. 23

** Lihat subbab 2.3 hlm.16

*! Kata bergenus feminin yang berakhiran —in akan berubah menjadi —innen pada bentuk
jamaknya. (Dreyer.Schmitt, 2008: 11)
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kalimat tersebut pun dikonjugasikan dalam bentuk jamak, yakni haben.
Namun, responden kurang menambahkan /n/ pada kata Freundinnen.
Kesalahan ini merupakan jenis Performanzfehler.

Pembentukan kata benda jamak dalam bahasa Jerman, yang berbeda
dengan bahasa Indonesia membuat responden mengalami cukup kesulitan
dalam membentuk kata benda jamak tersebut dengan tepat. Selain itu,
pembentukan kata benda jamak dalam bahasa Jerman yang sangat beragam
membuat responden harus menghafalkan bentuk jamak dari setiap kata benda
yang ingin dipakainya. Pada kalimat ini, kesalahan pembentukan jamak pada
kata Freundinnen diasumsikan terjadi selain karena responden kurang
menghafal bentuk-bentuk jamak, tetapi juga karena pembentukan jamak pada
kata benda dengan penambahan akhiran —en lebih banyak digunakan, misalnya
pada pembentukan jamak der Student-die Studenten, die Kommunikation-die

Kommunikationen, die Aktivitdit-die Aktivitiiten.

3. |Meine andere Aktivitdten ist ins Kino gehen.

a2

Meine andere Aktivitdit ist Kinobesuch.

Kata Aktivitiiten dalam kalimat di atas salah karena merupakan kata
dalam bentuk jamak, sedangkan kata kerja yang digunakan adalah kata kerja
sein dalam bentuk tunggal, yakni isz sehingga berdasarkan relasi makna
sintagmatisnya’, kalimat akan menjadi lebih tepat jika kata Akzivitciten diubah
ke dalam bentuk tunggalnya, yakni dktivitcit.

Kesalahan yang dilakukan oleh responden dalam kalimat ini adalah
pembentukan kata Aktivitit yang seharusnya dalam bentuk tunggal. Selain itu,
kemunculan kata kerja gehen pun tidak perlu karena untuk menyatakan
‘mengunjungi bioskop’ dapat diwakili oleh kata Kinobesuch. Penggunaan kata
Kinobesuch belum mereka dapatkan. Kesalahan pembentukan kata jamak

dalam kalimat ini termasuk ke dalam jenis Performanzfehler.

>? Lihat subbab 2.4 hal 18
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Dalam bahasa Indonesia, kata Aktivitit berarti ‘kegiatan’ jika ingin
dibentuk menjadi kata benda jamak, dapat dilakukan dengan pengulangan atau
menambahkan kata keterangan bilangan di depan kata tersebut, contohnya
“kegiatan-kegiatan” atau “banyak/beberapa kegiatan”. Dalam bahasa Jerman,
kata Aktivitdt yang merupakan bentuk tunggal, apabila ingin diubah ke dalam
bentuk jamak, dilakukan dengan menambahkan akhiran -en. Kata Aktivitdt
dalam bentuk jamaknya akan menjadi die Aktivititen. Pembentukan kata benda
jamak untuk kata Aktivitdt ini merupakan salah satu variasi pembentukan

jamak, seperti yang dijelaskan dalam Duden™.

4. | Die Nachbarn von meine Groffmutter hat eine Tochter.

I |

Der Nachbar von meiner Grofmutter hat eine Tochter,

Pada kalimat ini, frasa die Nachbarn merupakan bentuk jamak dari der
Nachbar, yang berarti ‘tetangga’ dalam bahasa Indonesia. Dalam konteks
kalimat tersebut, tetangga yang dimaksud adalah scorang tetangga karena jika
dalam bentuk jamak, makna dari kalimatnya menjadi tidak tepat. Kata kerja
yang digunakan dalam kalimat ini juga telah dikonjugasikan dalam bentuk
tunggal, yakni hat. Hal ini juga berkaitan dengan hubungan sintagmatis pada
kalimat ini, yang secara makna membutuhkan subjek dalam bentuk tunggal.
Selain itu, frasa von meine Grofmutter pun salah, karena penggunaan preposisi
von harus diikuti oleh kasus datif sehingga meine Grofmutter yang bergenus
feminin akan menjadi meiner Grofmutter.

Pada kalimat ini, responden melakukan kesalahan dalam menggunakan
kata bentuk jamak Die Nachbarn, yang seharusnya der Nachbar. Selain itu,
deklinasi dari frasa meine Grofmutter yang dikombinasikan dengan preposisi
von juga salah karena tidak diubah menjadi kasus datif. Kesalahan dalam
pembentukan dan penerapan kata benda jamak dalam kalimat ini merupakan

jenis Performanzfehler.

53 Lihat subbab 2.4.2 hal 23
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Bentuk jamak atau tunggal sebuah kata dalam sebuah kalimat menjadi
penting karena menentukan konteks dan makna dari kalimat tersebut. Bukan

hanya dalam bahasa Jerman, hal ini juga penting dalam bahasa Indonesia.

5. |Dann in der Stadt gibt es viele Konzert, z.B Justin Bieber, Avril

Lavigne, aber auf dem Land hat kein Konzert.

o

Dann gibt es in der Stadt viele Konzerte, z.B Justin Biebers Konzert

und Avril Lavignes Konzert, aber auf dem Land gibt es kein Konzert.

Dalam kalimat ini, terdapat kesalahan pada frasa viele Konzert. Kata
Konzert adalah bentuk kata benda tunggal, dan harus diberikan akhiran —e agar
menjadi jamak. Dalam kalimat tersebut, kata Konzert disandingkan dengan
kata keterangan vie/ yang dalam bahasa Indonesia berarti ‘banyak’ sehingga
harus digunakan kata dalam bentuk jamak, yakni Konzerte.

Dalam bahasa Indonesia, frasa viele Konzerte dipadankan menjadi
‘banyak konser’. Pada frasa tersebut, dapat dilihat bahwa pembentukan makna
jamak pada kata benda dalam bahasa Indonesia dilakukan dengan
manggabungkan kata keterangan banyak di depan kata komser. Berdasarkan
kesalahan ini, dapat dilihat bahwa responden yang melakukan kesalahan ini,
menerapkan aturan yang ada pada bahasa Indonesia ke dalam kalimat
berbahasa Jerman yang dibuatnya, padahal aturan dalam bahasa Indonesia
tersbut tidak sesuai dengan aturan dalam bahasa Jerman. Hal ini dapat kita lihat
karena dalam membentuk frasa viele Konzerte, responden hanya
menggabungkan kata viele dan Konzert, tanpa merubah kata Konzert ke dalam
bentuk jamak, yakni Komnzerte. Hal ini terjadi karena rumitnya konsep yang
ingin diutarakan oleh responden tidak disertai dengan kemampuan bahasa
asing yang memadai sehingga hasilnya salah. Kesalahan dalam kalimat ini

tergolong ke dalam jenis Performanzfehler.

6. | Fiir mich ist Zuckerfest wichtigste Feste.

£
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Fiir mich ist das Zuckerfest das wichtigste Fest.

Dalam kalimat tersebut, frasa wichtigste Feste, yang mengacu pada kata
Zuckerfest salah karena Feste adalah bentuk jamak dari das Fest. Zuckerfest
dalam bahasa Indonesia itu sendiri berarti ‘hari raya Idul Fitri’ atau lebih
dikenal dengan istilah ‘lebaran’ sehingga bentuk kata acuan yang benar adalah
dalam bentuk tunggal. Selain itu, karena frasa ini menggunakan kata dalam
bentuk superlatif yang berfungsi sebagai kata sifat, harus disertakan artikelnya,
yaitu das. Frasa yang benar untuk kalimat tersebut adalah das wichtigste Fest.

Dalam bahasa Indonesia, das Fest berarti ‘hari raya’ dan wichtigste
berarti ‘terpenting’ sehingga apabila menjadi satu frasa akan menjadi ‘hari raya
terpenting’. Pada kesalahan ini, responden tidak memasukkan bestimmter
artikelP’* kata benda terscbut, sebab bahasa Indonesia tidak mengenal
penggunaan artikel untuk kata benda. Selain itu, responden juga keliru dalam
menentukan penggunaan bentuk jamak atau tunggal, sebab menurut gramatika
bahasa Indonesia, pembentukan jamak tidak dilakukan dengan menambahkan
akhiran pada kata benda tersebut, seperti pada bahasa Jerman.

Kesalahan dalam frasa das wichtigste Fest ini merupakan jenis
Performanzfehler karena responden tidak menerapkan bentuk jamak/tunggal

dari kata benda secara tepat meskipun aturan tersebut telah dipelajarinya.

7. |In Indonesien gibt es viele schénste Fest.

»

In Indonesien gibt es viele schone Feste.

Dalam frasa viele schonste Fest, kata viele merupakan keterangan jamak
untuk kata Fest. Kata Fest merupakan kata benda dalam bentuk tunggal, yang
pembentukan jamaknya dilakukan dengan menambahkan akhiran —e pada kata
tersebut sehingga akan menjadi die Feste. Selain itu, kata keterangan schonste

dalam kalimat ini juga tidak tepat, sebab kata keterangan itu merupakan bentuk

>* Lihat subbab 2.4.1 hlm. 20
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superlatif. Berdasarkan konteks dan makna kalimatnya, kata keterangan yang
tepat adalah schone. Jadi frasa yang benar adalah viele schone Feste.

Pada struktur gramatika bahasa Indonesia, pembentukan jamak untuk
kata Fest yang berarti ‘hari raya’ dalam bahasa Indonesia dilakukan dengan
menambahkan kata keterangan banyak di depan kata hari raya. Berdasarkan
hal ini, diasumsikan bahwa responden yang melakukan kesalahan ini
mengadopsi  struktur gramatika bahasa Indonesia tersebut, sehingga
pembentukan jamak pada kata Fest yang seharusnya Feste tidak dilakukan.

Kesalahan yang dilakukan oleh responden dalam kalimat ini termasuk ke
dalam jenis Performanzfehler karena kesalahan terjadi meski aturan tersebut

telah mereka pelajari.

Berdasarkan tujuh kalimat yang mengandung kesalahan pada jenis
pembentukan kata benda jamak di atas, dapat disimpulkan bahwa gramatika
bahasa Indonesia memiliki pengaruh pada responden dalam pembentukan kalimat
dalam bahasa Jerman, karena aturan pembentukan kata benda jamak dalam bahasa
Jerman tidak sama dengan aturan gramatika bahasa Indonesia. Berdasarkan
penggolongan jenis kesalahan menurut Corder, tujuh kesalahan dalam
pembentukan kata benda jamak ini merupakan jenis Performanzfehler karena
berdasarkan materi gramatika dalam buku ajar yang dipakai responden yakni
Studio D Al - Deutsch als Fremdsprache - Kurs- und Ubungsbuch (2009),
pembentukan jamak pada kata benda ini telah mereka pelajari bahkan di bab 2
yang termasuk ke dalam bab-bab awal dalam buku tersebut. Hal ini berarti sejak
awal, responden telah diberikan penjelasan mengenai pembentukan jamak-tunggal
untuk kata benda. Meskipun demikian, kesalahan dalam pembentukan kata benda
jamak dalam korpus data penelitian tetap saja ditemukan. Hal ini juga tidak
terlepas dari pengaruh bahasa ibu responden, yakni bahasa Indonesia serta akibat
ketidaksempurnaan kemampuan bahasa Jerman responden yang masih duduk di

tingkat 1.

3.3. Kesalahan dalam Konjugasi Kata Kerja
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Pada korpus data penelitian ini, didapati 36 kesalahan dalam konjugasi
kata kerja. Pada jenis kesalahan ini, dilakukan pengelompokan berdasarkan jenis
kata kerja dalam setiap kalimat, yakni kalimat yang mengandung kesalahan pada
kata kerja modal®, kesalahan pada kalimat dalam bentuk Perfekr’® dan kesalahan
pada kata kerja inti. Pengelompokan ini dilakukan untuk mempermudah analisis

data, serta untuk menghindari terjadinya banyak pengulangan dalam penjelasan.

3.3.1. Kesalahan pada Kata Kerja Modal
Pada korpus data penelitian, ditemukan sembilan kalimat yang
mengandung kesalahan dalam penggunaan kata kerja modal. Berikut ini adalah

kesembilan kalimat tersebut:

1. |Danach mochte ich sagen, dass du mich anrufen muss oder du mir

eine E-mail schreiben muss.

L !

Danach méchte ich sagen, dass du mich anrufen oder mir ein Email

schreiben musst.

2. \Du muss fleifig zu deinem Studium sein.

L 2

Du musst fleifig studieren.

3. |Wir kann ein Stadturlaub zusammen machen.

£

Wir konnen eine Stadtrundfahrt zusammen machen.

4. |Das ist das Theme, das du kennst mochte, oder?

£

Das ist das Thema, das du wissen mochtest, oder?

55 Lihat bab 2.4.3 him. 27
% 1 ihat bab 2.4.3 hlm. 26
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Keempat kalimat ini adalah kalimat yang mengandung kesalahan dalam
pembentukan kata kerja modal karena konjugasi tidak sesuai dengan subjeknya.
Kalimat (1), (2), dan (4) bersubjek du sehingga konjugasi pada kata kerja
modalnya harus dilakukan dengan menambahkan akhiran —s¢ pada kata dasar
kata kerja modal tersebut. Untuk kalimat (1) dan (2) yang menggunakan kata
kerja modal miissen, konjugasi dilakukan sebagai berikut /muss/+/-st/ =/musst/.
Untuk kalimat (4) yang menggunakan kata kerja modal mdchten, maka
konjugasi dilakukan sebagai berikut /mdécht/+/-st/=/mochtest/. Pada kata tersebut
disisipkan huruf —e- yang berada di antara kata dasar dan akhiran untuk
mempermudah pengucapan. Untuk kalimat (3), yang bersubjek wir, konjugasi
yang tepat untuk kata kerja modalnya adalah dengan menambahkan akhiran —en
pada bentuk dasar kata kerja modal tersebut atau sama dengan bentuk infinitif
yakni konnen.

Selain itu, untuk kalimat (2) dan (4) juga dilakukan perubahan pada kata
kerja inti. Hal ini dilakukan untuk membuat kalimat lebih efisien dan maknanya
lebih tepat. Kalimat Du musst fleifig zu deinem Studium sein memiliki makna
kalimat yang salah. Kalimat ini dalam bahasa Indonesia secara tersirat
diasumsikan bermakna ‘kamu harus rajin dalam kuliahmu’ sehingga makna
kuliah tersebut akan lebih baik jika diwakili dengan kata studieren untuk
menggantikan frasa zu deinem Studium. Untuk kalimat (4), penggunaan kata
kerja kennen dirasa kurang tepat karena kata kerja kennen berarti ‘mengenal’,
sedangkan kalimat ini maknanya akan lebih tepat jika digantikan dengan kata
wissen yang berarti ‘mengetahui’.

Berdasarkan penggolongan jenis kesalahan menurut Corder, kesalahan
dalam keempat kalimat di atas merupakan jenis Performanzfehler. Dikatakan
demikian sebab berdasarkan buku ajar Studio d Al yang mereka pakai, materi
tentang pembentukan kalimat yang mengandung kata kerja modal telah mereka

dapatkan.

5. |Am Monntag bis Freitag muss ich studiere in der Uni.

-

Von Montag bis Freitag muss ich an der Uni studieren.
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6. |Die Wohnung muss im Zentrum liegt.

L

Die Wohnung muss im Zentrum liegen.

7. |Bei mir, die Wohnung muss hell ist und hat einen Garten

L

Fiir mich muss die Wohnung hell sein und einen Garten haben.

8. |Ich méchte dich iiber das Zuckerfest in Indonesien erzihlt]

:

Ich méchte dir iiber das Zuckerfest in Indonesien erzédhlen.

Dalam kalimat-kalimat ini, terdapat kesalahan pada penempatan serta
pembentukan kata kerja inti. Kata kerja inti harus dalam bentuk infinitif, yakni
dibentuk dengan menambahkan akhiran —en pada kata kerja dasarnya, serta
diletakkan di bagian akhir kalimat tersebut. Pada kalimat (5) kata kerja yang
benar adalah studieren, yang kemudian diletakkan di bagian akhir kalimat. Pada
kalimat (6) kata kerja intinya adalah liegen. Kata kerja inti pada kalimat (7)
adalah sein dan haben. Untuk kalimat (8) kata kerja intinya adalah erzdhlen.

Berdasarkan penggolongan kesalahan menurut teori Corder, kesalahan

dalam kalimat (5), (6), (7), dan (8) ini merupakan jenis Performanzfehler.

9. |Von 2 Monaten habe ich nach Stadt umgezogen, weil ich fiir einem

Studium musst.

-

Vor 2 Monaten bin ich in die Stadt umgezogen, weil ich studieren

muss.

Pada kalimat ini, penggunaan kata kerja modalnya kurang tepat karena
tidak disertai dengan kata kerja inti. Hal ini menjadi salah karena makna dari

sebuah kalimat yang mengandung kata kerja modal ditentukan oleh makna kata
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kerja intinya sehingga anak kalimat weil ich fiir einem Studium musst akan lebih
tepat jika diubah menjadi weil ich studieren muss. Kata studieren muncul untuk
menggantikan frasa fiir ein Studium. Selain itu, konjugasi yang tepat untuk kata
kerja modal miissen dengan subjek ich adalah muss dan bukan musst. Kesalahan

dalam kalimat ini termasuk ke dalam jenis Performanzfehler.

Kesembilan kalimat yang mengandung kesalahan konjugasi khususnya
pada penggunaan kata kerja modal ini pada umumnya terjadi karena
ketidaksempurnaan kemampuan bahasa asing pada diri responden dalam
pembentukan kalimat = yang mengandung kata kerja modal. Berdasarkan
penggolongan jenis kesalahan menurut teori Corder, kesembilan kesalahan ini
merupakan jenis Performanzfehler karena berdasarkan buku ajar Studio d Al
yang mereka pakai, materi tentang aturan tersebut telah mereka dapatkan. Selain
itu, peran bahasa ibu juga terlihat pada terjadinya kesalahan ini sebab aturan yang
sama tidak terdapat dalam gramatika bahasa ibu responden sehingga responden
mengalami cukup kesulitan dalam menerapkan aturan kata kerja modal tersebut
secara tepat.

Dalam bahasa Indonesia, penggunaan adverbia ingin, harus, dan akan
dilakukan dengan meletakkan adverbia tersebut sebelum kata kerja inti dalam
sebuah kalimat. Seperti pada contoh kalimat (8) “Ich mdchte dir iiber das
Zuckerfest in Indonesien erzihlen”, yang dalam bahasa Indonesia diartikan
menjadi ‘Saya ingin menceritakan kepadamu tentang Lebaran di Indonesia’.
Dalam kalimat bahasa Indonesia tersebut, adverbia ingin diletakkan sebelum kata
kerja intinya, yakni menceritakan. Penggunaan adverbia dalam kalimat bahasa
Indonesia ini tidak mengandung aturan konjugasi baik itu untuk adverbia maupun
kata kerja intinya. Perbedaan dalam mencapai makna yang sama inilah yang
membuat responden diasumsikan mengalami kesulitan dalam membentuk sebuah

kalimat yang mengandung kata kerja modal dalam bahasa Jerman secara tepat.

3.3.2. Kesalahan pada pembentukan kalimat Perfekt
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Pada korpus data penelitian, ditemukan lima kalimat yang mengandung
kesalahan dalam pembentukan kalimat Perfekt. Berikut ini adalah kelima kalimat

tersebut:

1. | Da haben wir ungliickliche Kinder lehren.

L 2

Da haben wir ungliickliche Kinder gelehrt.

2. |Aber-ich habe in der Stadt, die ,, Jakarta’ heip, fiir ein Jahr blieben.

L

Aber ich bin in der Stadt, die ,,Jakarta” heift, fiir ein Jahr geblieben.

Kalimat di atas mengandung kesalahan dalam pembentukan kata kerja
Partizip IP” dalam kalimat Perfekt. Pada kalimat (1) kata kerja lehren harus
diubah menjadi bentuk Partizip, yakni gelehrt. Sedangkan untuk kalimat (2) kata
kerja bleiben, yang merupakan jenis kata kerja tidak beraturan, dalam bentuk
partizip akan menjadi geblieben dengan kata kerja bantu sein. Selain itu, untuk
kalimat (2) kata kerja heiflen juga mengalami kesalahan pada konjugasi sebab
konjugasi untuk subjek die (tunggal) adalah dengan menambahkan akhiran —¢
pada kata kerja dasar sehingga konjugasi yang benar adalah /eifir. Kesalahan
pada kalimat (1) dan (2) ini terjadi karena pemahaman bahasa Jerman yang salah
pada diri responden, khususnya pemahaman tentang aturan pembentukan
kalimat Perfekt. Kesalahan pada kalimat (1) dan (2) merupakan jenis
Performanzfehler karena berdasarkan buku ajar Studio d Al yang mereka

gunakan, materi tentang Perfekt telah mereka dapatkan di bab 9°°.

3. | Vor 2 Wochen habe ich ins Kino gegangen.

-

Vor 2 Wochen bin ich ins Kino gegangen.

>’ Lihat subbab 2.4.3 hlm. 26
3% Lihat subbab 1.1 hlm. 4
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4. | Wenn meine Freundinen konnten nicht gehen, dann habe ich nach

meine Eltern gefahren.

L

Wenn meine Freundinnen nicht gehen konnten, bin ich dann zu

meinen Eltern gefahren.

Kalimat (3) dan (4) memiliki kesalahan dalam menentukan kata kerja
bantu untuk kalimat Perfekt. Kata kerja bantu untuk kalimat Perfekt dapat dalam
bentuk sein atau haben. Sein digunakan jika Partizipnya mengandung makna
adanya perubahan tempat dan situasi, contohnya kata fahren yang bermakna
‘pergi dengan kendaraan‘ menggunakan kata kerja bantu sein pada kalimat
Perfekt sebab pada kata fahren terdapat makna adanya perubahan lokasi/tempat.
Begitu pula halnya dengan kata kerja geken yang juga berarti ‘pergi’, apabila
dalam kalimat Perfekt, menggunakan kata kerja bantu sein. Untuk kalimat (3)
dan (4) kata kerja bantu yang benar adalah sein, yang dikonjugasikan sesuai
subjeknya yakni ich, akan menjadi bin. Selain itu, untuk kalimat (4) penggunaan
preposisi wenn membuat kata kerja pada kalimat tersebut harus diletakkan di
bagian paling akhir sehingga klausa yang benar akan menjadi Wenn meine
Freundinnen nicht gehen konnten.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, materi tentang Perfekt telah
dipelajari responden sehingga kesalahan dalam kedua kalimat ini, merupakan

jenis Performanzfehler.

5. |Mein Freund hat mir vielen Fotos von Wohnungen gesendet habe,
aber die gefiillt mir nicht.

-

Mein Freund hat mir viele Fotos von Wohnungen gesendet, aber die

gefallen mir nicht.

Pada kalimat (5) terdapat kesalahan karena kata habe seharusnya tidak
muncul. Selain itu, konjugasi untuk kata gefallen dengan subjek jamak adalah

gefallen dan bukan gefdllt.
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Kesalahan pada kalimat ini terjadi ketika responden menggunakan kata
habe setelah partizip ‘gesendet’, serta konjugasi kata kerja gefallen yang salah.
Pada dasarnya, responden sudah mengetahui cara membentuk kalimat Perfekt,
hanya saja responden kurang teliti dalam melihat kekeliruan pada kalimat ini.

Kesalahan dalam kalimat ini merupakan jenis Performanzfehler.

Kesalahan dalam pembentukan kalimat Perfekt yang terdapat pada kalimat
(1), 2), 3), (4), dan (5), diasumsikan terjadi salah satunya karena aturan
pembentukan Perfekt pada bahasa Jerman tidak ditemukan pada aturan gramatika
bahasa Indonesia. Kelima kesalahan dalam kalimat ini merupakan jenis
Performanzfehler sebab berdasarkan buku ajar Studio d Al yang mereka pakai,
materi tentang kalimat Perfekt telah mereka dapatkan di bab 9. Materi Perfekt
yang baru dipelajari pada bab akhir ini juga lah yang diasumsikan mengakibatkan
Automatisierung dalam diri responden yang belum sempurna sehingga kesalahan
terjadi.

Kalimat Perfekt yang merupakan salah satu bentuk kalimat lampau dalam
bahasa Jerman, memiliki perbedaan dengan pembentukan lampau dalam bahasa
Indonesia. Dalam bahasa Indonesia penanda tempus sebuah kalimat adalah
keterangan waktu dalam kalimat tersebut, yang diletakkan sebelum kata kerja.
Contohnya pada kalimat saya sudah makan, saya sedang makan dan saya akan
makan. Kalimat tersebut memiliki subjek dan kata kerja yang sama yakni saya
dan makan. Namun, ketiga kalimat tersebut dibedakan oleh kata keterangan waktu
sudah, sedang, dan akan. Kata keterangan sudah merupakan indikasi bagi kalimat
lampau, sedangkan kata sedang menandakan makna sebuah kalimat yang sedang
dilakukan. Keterangan akan digunakan untuk menunjukkan suatu kegiatan yang
belum dilakukan atau menunjukkan kalimat dengan tempus akan datang.
Perbedaan inilah yang diasumsikan berakibat pada munculnya kesulitan dalam
diri responden untuk membentuk kalimat Perfekt sebagai bentuk kalimat lampau

dalam bahasa Jerman secara tepat.

3.3.3. Kesalahan pada Kata Kerja Inti (Vollverb)
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Dalam korpus data penelitian, ditemukan 18 kalimat, yang mengandung

kesalahan dalam konjugasi kata kerja inti.

1. | Wir konnen die CDs horen, wenn du nach Jakarta zuriick gehen.

£

Wir kénnen die CDs horen, wenn du nach Jakarta zuriickgehst.

2. |Interessiert du dich?

£

Interessierst du dich dafiir?

3. |lch weiss noch, dass du dich in das Leben in Stidte und Liinder

interessiert.

-

Ich weiss noch, dass du dich fiir das Leben in Stddten und Ldndern

interessierst.

4. |Wenn du nach Jakarta kommt, miissen wir ins Kino gehen und ins

o

Wenn du nach Jakarta kommst, miissen wir ins Kino und in ein

Jazzkonzert gehen, ok?

Jazzkonzert gehen, ok?

Kalimat (1), (2), (3), dan (4) sudah tepat dalam pemilihan maupun
penempatan kata kerjanya. Namun, kesalahan terdapat dalam konjugasi kata
kerja untuk subjek du. Kata kerja inti pada keempat kalimat di atas adalah gehen,
interessieren dan kommen. Untuk subjek du, keempat kata kerja tersebut akan
dikonjugasikan dengan menambahkan akhiran —s¢ pada kata kerja bentuk
dasarnya sehingga akan menjadi gehst, interessierst dan kommst.

Pemilihan kata, penempatan kata serta struktur kalimat pada keempat
kalimat ini sudah dilakukan dengan benar. Kesalahan terjadi karena kata kerja

yang dipakai salah dalam pengkonjugasiannya terhadap subjek. Berdasarkan
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penggolongan jenis kesalahan menurut Corder, keempat kesalahan ini termasuk

ke dalam jenis Performanzfehler.

5. |Drei Monaten habe ich Freizeit, aber ich wissen nicht, ob ich zu

Deutschland fliegen kann.

I 1

In drei Monaten habe ich Ferien, aber ich weiss nicht, ob ich nach

Deutschland fliegen kann.

6. IEs ist nicht Problem, weil ich viele Plannen haben. I

L2

Es ist kein Problem, weil ich viele Plcine habe.

1. |Lch freut mich iiber deine ncichste Urlaub in Indonesien.

<4

Ich freue mich auf deinen néichsten Urlaub in Indonesien.

8. |Ich wunsch dir alles gutes.

=

Ich wiinsche dir alles Gute.

Kalimat: (5), (6), (7), dan (8) memiliki kesalahan dalam
mengkonjugasikan kata kerja dengan subjek ich. Kata kerja tersebut yakni
wissen pada kalimat (5), haben pada kalimat (6), freuen pada kalimat (7), dan
wiinschen pada kalimat (8). Untuk kata kerja wissen, yang merupakan jenis kata
kerja tak beraturan, akan menjadi weiss jika dikonjugasikan dengan subjek ich.
Kata kerja haben adalah jenis Mischverben yang dikonjugasikan secara tidak
teratur, tetapi akhiran untuk kata kerja tersebut teratur sehingga kata kerja haben
jika dikonjugasikan dengan subjek ich akan menjadi habe. Untuk kata kerja

freuen dan wiinschen yang merupakan jenis kata kerja beraturan, apabila
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dikonjugasikan dengan subjek ich, dilakukan dengan menambahkan akhiran —e
pada kata kerja bentuk dasarnya sehingga menjadi freue dan wiinsche.

Selain kesalahan pada konjugasi kata kerja inti, terdapat pula kesalahan
lain seperti kesalahan menegasikan kata benda pada kalimat (6) dan kesalahan
pemilihan sebuah kata benda pada kalimat (5). Pada kalimat (6) pembentukan
negatif untuk kata bendanya salah sebab untuk menegasikan kata benda
digunakan kata kein dan bukan nicht sehingga klausa yang benar akan menjadi
es ist kein Problem. Untuk kalimat (5), kata Freizeit digantikan dengan kata
Ferien, sebab Freizeit dalam bahasa Indonesia berarti ‘waktu senggang’,
sedangkan Ferien berarti ‘liburan’. Dalam konteks kalimat tersebut, kata Ferien
akan lebih tepat digunakan dibandingkan kata Freizeit. Kesalahan dalam
pemilihan kata pada kalimat (5) ini, diasumsikan terjadi karena keterbatasan
jumlah kosakata yang dimiliki responden.

Kesalahan pada kalimat (5), (6), (7) dan (8) ini merupakan jenis
Performanzfehler karena materi tentang konjugasi kata kerja serta penggunakan

preposisi telah mereka dapatkan.

9. |lch denke, dass ins Kino gehen zu teuer und zu weit sind.

L

Ich denke, dass Kinobesuch zu teuer ist und das Kino zu weit liegt.

10.|Die Leute ist sehr nett.

i

Die Leute sind sehr nett.

11.|Die Haiiser ist nicht so viele.

£

Die Haiiser sind nicht so viel.

12.|\Die Leute auf dem Land ist sehr nett und freundlich.

L

Die Leute auf dem Land sind sehr nett und freundlich.
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Pada kalimat (9), (10), (11) dan (12) terdapat kesalahan dalam konjugasi
kata kerja sein yang tidak sesuai dengan numerus (jamak/tunggal) dari
subjeknya. Kata kerja sein itu sendiri merupakan jenis kata kerja tak beraturan.
Kalimat (9) bersubjek tunggal yakni Kinobesuch sehingga kata kerjanya harus
dikonjugasikan menjadi isz. Kalimat (10), (11), dan (12) bersubjek jamak yakni
Die Haiiser dan Die Leute sehingga kata kerja sein harus dikonjugasikan
menjadi sind.

Melalui kesalahan ini, terlihat bahwa responden mengalami kesulitan
dalam mengkonjugasikan kata kerja sesuai dengan numerus subjek dari kalimat
tersebut. Konjugasi kata kerja berdasarkan numerus subjek ini penting sebab
menentukan makna kalimat tersebut. Kesalahan-kesalahan ini terjadi,
diasumsikan karena responden belum sepenuhnya menyadari tentang keterkaitan
antara subjek dan kata kerja dalam sebuah kalimat berbahasa Jerman. Dalam
bahasa Jerman, hubungan antara subjek dan kata kerja dalam sebuah kalimat
adalah sangat erat sebab bentuk kata kerja ditentukan salah satunya oleh subjek
dari kalimat tersebut.

Berdasarkan materi gramatika dalam buku ajar yang mereka pakai,
aturan tentang konjugasi kata kerja yang harus disesuaikan dengan numerus
subjek pada sebuah kalimat telah mereka pelajari sehingga kesalahan pada

kalimat (9), (10), (11), dan (12) merupakan kesalahan jenis Performanzfehler.

13.|Seit meinem Bruder hat einen neuen Job, er gebt mir mehrere Geld.

%

Seit mein Bruder einen neuen Job hat, gibt er mir Geld.

14.|Wir konnen Aktivititen zusammen machen, aber hier gib es wenige

Aktivitciten.

£

Wir kénnen Aktivititen zusammen machen, aber hier gibt es wenige

Aktivitciten.

15.|Sie koch gern und auch shoppen.

£
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Sie kocht und kauft gern ein.

16.|Wenn man eine Geburtstagparty macht, dann einlidt er seine Freunde.

-

Wenn man eine Geburtstagparty macht, lddt man dann seine Freunde ein.

Keempat kalimat ini memiliki kesalahan dalam mengkonjugasikan kata
kerja dengan subjek orang ketiga tunggal, yakni er, es, sie, dan man. Kalimat
(13) dan (14) memiliki kata kerja geben, yang harus dikonjugasikan dengan
subjek er dan es. Kata kerja geben merupakan bentuk kata kerja tak beraturan®’
sehingga untuk subjek er ataupun es harus dikonjugasikan menjadi gibz. Pada
kalimat (15) terdapat dua kata kerja, yakni kochen dan einkaufen, yang harus
dikonjugasikan dengan subjek sie sebagai kata ganti orang ketiga tunggal, yang
berarti dia perempuan. Kata kerja kochen dikonjugasikan menjadi kocht,
sedangkan einkaufen merupakan kata kerja yang saya gunakan untuk mengganti
kata shoppen, yang tidak terdapat dalam bahasa Jerman. Kata kerja einkaufen
merupakan bentuk rennbare Verben®, yakni kata kerja yang terdiri atas dua
bagian yakni bagian pertama biasanya dalam bentuk preposisi dan bagian
lainnya adalah kata kerja yang harus dikonjugasikan. Pada kalimat bentuk
prdsens atau prdteritum, bagian pertama pada trennbare Verben ini diletakkan di
bagian paling akhir kalimat tersebut. Jika dikonjugasikan dengan benar, kata
kerja einkaufen dalam kalimat ini akan menjadi kauft...cin, dengan kata ein yang
terpisah dan diletakkan di bagian akhir kalimat. Hal ini juga sama dengan kata
kerja einladen yang terdapat pada kalimat (16), yang juga termasuk ke dalam
trennbare Verben. Konjugasi yang tepat untuk kata einladen dengan subjek man
adalah /ddt...ein.

Konjugasi pada kata kerja tidak hanya harus sesuai dengan subjek,
tempus, makna dan numerusnya, tetapi juga harus diperhatikan jenis kata kerja

tersebut. Sebuah kata kerja bisa termasuk ke dalam trennbare Verben atau

> Lihat subbab 2.4.3 halaman 27

% Trennbare Verben werden mit Verbzuscitzen- meist Pripositionen- zusammengesetz. In
Haupscitzen wird im Prdsens und Priteritum der Verbzusatz vom konjugierten Verb getrennt und
ans Ende des Satzes gestellt. (Dreyer,Hilke. 2008:42)
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untrennbare Verben. Bentuk kata kerja ini juga menentukan konjugasi serta
penempatan kata kerja tersebut dalam sebuah kalimat. Aturan semacam ini tidak
dapat kita temukan dalam gramatika bahasa Indonesia sehingga diperlukan
ketelitian dan usaha yang ekstra bagi responden untuk dapat memahami dan
menerapkan aturan ini dalam membuat kalimat berbahasa Jerman secara tepat.
Berdasarkan penggolongan kesalahan menurut teori Corder, kesalahan
pada kalimat (13), (14), (15), dan (16) merupakan jenis Performanzfehler.
Dikatakan demikian sebab berdasarkan materi gramatika dalam buku ajar yang

mereka pakai, aturan pengkonjugasian kata kerja telah mereka dapatkan.

17.|Es war - schmeckt gut.|

L

|Es schmeckte gut. |

War dan schmeckt merupakan kata kerja. Dalam kalimat ini, hanya
diperlukan satu kata kerja. Kata war dimunculkan oleh responden, diasumsikan
karena responden ingin membentuk kalimat lampau melalui kata kerja war yang
memang merupakan bentuk lampau dari kata kerja sein. Hal ini menjadi salah
sebab pembentukan kalimat lampau dapat dilakukan dengan menkonjugasikan
kata kerja ke dalam bentuk lampau. Kata kerja schmecken, yang merupakan jenis
kata kerja beraturan, jika dikonjugasikan ke dalam bentuk lampau dengan subjek
es, akan menjadi schmeckte. Pemahaman yang salah tentang pembentukan

kalimat bertempus lampau ini mengakibatkan terjadinya kesalahan jenis error.

18 Ah ja ich suche die Wohnung, die 2 Zimmer, ein Bad, eine Kiiche, und

ein Wohnzimmer hat, und lieber mit einem Balkon. Weil ich mit
meiner Schwester wohnen.

L

Ah ja, ich suche eine Wohnung, die 2 Zimmer, ein Bad, eine Kiiche,
und ein Wohnzimmer hat, und lieber mit einem Balkon, weil ich mit

meiner Schwester wohne.
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Klausa terakhir pada kalimat tersebut, yakni weil ich mit meiner
Schwester wohnen bersubjek ich dengan kata kerja wohnen. Terjadi kesalahan
konjugasi kata kerja wohnen pada klausa tersebut karena kata kerja wohnen
merupakan jenis kata kerja beraturan, yang jika dikonjugasikan dengan subjek
ich dilakukan dengan menambahkan akhiran —e pada kata kerja bentuk dasarnya
sehingga menjadi wohne.

Kesalahan ini diasumsikan terjadi karena responden menganggap bahwa
subjek dari klausa tersebut adalah ich mit meiner Schwester sehingga responden
mengkonjugasikan kata kerja wohnen sesuai dengan subjek jamak, padahal
subjek klausa tersebut adalah ich. Selain itu, kesalahan ini juga terjadi karena
aturan konjugasi kata kerja dalam bahasa Jerman tidak ditemukan dalam
gramatika bahasa Indonesia, yang merupakan bahasa ibu responden. Kesalahan

dalam kalimat ini merupakan jenis Performanzfehler.

Berdasarkan data yang terkumpul, kesalahan pada konjugasi kata kerja ini
merupakan yang paling banyak dilakukan oleh responden, yakni berjumlah 32
kesalahan jika' dibandingkan dengan kesalahan dalam artikel, yang hanya
berjumlah 17 kesalahan, serta kesalahan dalam pembentukan kata benda jamak
yang hanya berjumlah tujuh kesalahan. Hal ini terjadi karena aturan konjugasi
pada kata kerja dalam bahasa Jerman sangat kompleks, yakni meliputi konjugasi
berdasarkan subjek (ich, du, er, sie, es, wir, ihr, sie, Sie), tempus
(Gegenwart/Vergangenheit), makna (Vollverb/Hilfsverb), numerus
(jamak/tunggal), jenis kata kerja tersebut (tremmnbare/untrennbare Verben), serta
pembentukan kalimat yang mengandung kata kerja modal dan pembentukan
kalimat Perfekt. Selain itu, aturan semacam ini juga tidak terdapat dalam struktur
gramatika bahasa Indonesia sehingga aturan dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Jerman yang berbeda ini membuat responden mengalami cukup kesulitan dalam
memahami, menguasai serta menerapkan aturan tersebut secara benar.

Selain itu, kesalahan dalam konjugasi kata kerja ini juga dapat kita lihat
melalui hubungan sintagmatis yang ada pada setiap kalimat. Hubungan ini
memungkinkan kita untuk mengetahui unsur-unsur bahasa yang tepat digunakan

agar keseluruhan makna kalimat tersebut menjadi tepat. Terlebih karena bahasa
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Jerman mengenal aturan konjugasi pada kata kerja, maka hubungan antar unsur-
unsur bahasa dalam sebuah kalimat khususnya hubungan antara subjek dan kata
kerja sangat erat.

Berdasarkan buku ajar Studio d-AI, materi tentang konjugasi kata kerja,
yang meliputi konjugasi pada kata kerja inti, kata kerja modal, dan pembentukan
kalimat Perfekt ini telah dipelajari oleh responden sehingga kesalahan jenis

Performanzfehler 1ah yang terjadi.
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BAB 1V
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam jangka
waktu dua semester, 21 orang pemelajar bahasa Jerman tingkat 1 yang mengikuti
mata kuliah Sprache II di kelas C, pada Program Studi Jerman Universitas
Indonesia tahun ajaran 2010/2011, masih mengalami kesulitan dalam membuat
karangan berbahasa Jerman dengan struktur gramatikal yang tepat, khususnya
dalam penggunaan artikel untuk kata benda, pembentukan kata benda jamak dan
konjugasi pada kata kerja. Meskipun berdasarkan buku ajar Studio D Al - Deutsch
als Fremdsprache - Kurs- und Ubungsbuch (2009) yang mereka pakai materi
tentang ketiga aturan gramatikal tersebut telah mereka pelajari. Kesulitan ini
terlihat dengan masih adanya kesalahan dalam penerapan aturan tersebut.

Penggunaan artikel untuk kata benda, pembentukan kata benda jamak dan
konjugasi pada kata kerja merupakan tiga jenis aturan gramatikal dalam bahasa
Jerman yang penerapannya berbeda dengan gramatika Indonesia, yang merupakan
bahasa ibu responden. Kesalahan dalam pembentukan ketiga aturan gramatika
tersebut selanjutnya menurut teori Weinrich disebut sebagai interferensi
gramatikal. Interferensi gramatikal ini ternyata masih ditemukan dalam karangan
responden tersebut, meskipun mereka telah mempelajari aturan gramatikal
tersebut sebelumnya, serta dapat melakukan strategi-strategi untuk menghindari
terjadinya kesalahan dalam karangan yang mereka buat, dan mereka pada
umumnya akan lebih berhati-hati dalam membuat karangan berbahasa Jerman
karena dibuat pada saat Ujian Akhir Semester. Namun, pengaruh bahasa ibu ini
ternyata masih ditemukan pada responden dalam membuat karangan berbahasa
Jerman. Interferensi gramatikal ini dapat kita lihat dari tabel jumlah kesalahan

yang dilakukan oleh responden berikut ini.
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Responden | Artikel untuk | Pembentukan Konjugasi
ke- Kata Benda | Kata Benda Kata Kerja
Jamak

1. - 1 2
2. 2 - -
3. - - 4
4. - - 2
5. 3 - 2
6. 1 - -
7. 1 2 6
8. 2 - -
9. - - 1
10. 5 2 1
15[ - 1 3
i 3 1
13. - - 2
14. - - -
15. - - 3
16. - - 2

1l 7 - - -
18. - - 2
19. - 1 1
20. - - -
21. - 1 -
Jumlah 17 (30,36%) 7 (12,5%) 32 (57,14%)

Tabel 14. Jumlah kesalahan gramatikal per responden.

69

Berdasarkan tabel di atas, kesalahan dalam mengkonjugasikan kata kerja

menduduki tingkat pertama sebagai jumlah kesalahan terbanyak, yang dilakukan

oleh responden terbanyak, yakni 14 orang. Hal ini bukan hanya terjadi karena

konjugasi untuk kata kerja dalam bahasa Jerman yang tidak terdapat dalam

bahasa Indonesia, tetapi juga karena konjugasi kata kerja ini berdasarkan

kuantitasnya lebih rumit dibandingkan dengan kedua jenis aturan gramatikal
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lainnya. Dalam mengkonjugasikan kata kerja, responden harus menyesuaikan kata
kerja tersebut dengan makna dalam sebuah kalimat, subjek dan tempus dari
kalimat tersebut, serta apakah kata kerja tersebut muncul sebagai kata kerja bantu,

kata kerja inti atau sebagai Partizip.

Kesalahan dalam menentukan artikel untuk kata benda merupakan
kesalahan terbanyak kedua yang muncul dalam korpus data. Kesalahan ini
cenderung banyak dilakukan responden, yakni oleh tujuh orang responden karena
penggunaan artikel untuk kata benda dalam bahasa Jerman berbeda dengan bahasa
Indonesia. Selain itu, artikel untuk kata benda ini juga harus dihafalkan dengan
baik dan disesuaikan, baik itu berdasarkan jenis artikel takrif atau tak takrif,
genus, kasus, dan numerusnya. Sebuah artikel dalam bahasa Jerman sangat
penting sebab melalui artikel tersebut, kita dapat mengetahui fungsi sebuah kata
benda dalam sebuah kalimat serta mengetahui makna dan konteks kalimat secara

lebih tepat.

Kesalahan dalam membentuk kata benda jamak merupakan kesalahan
dengan jumlah paling = sedikit bila .~ dibandingkan kesalahan dalam
mengkonjugasikan kata kerja dan artikel untuk kata benda yakni tujuh kesalahan.
Selain itu, kesalahan ini juga dilakukan oleh responden paling sedikit yakni enam
orang responden. Meskipun dalam tata bahasa Indonesia aturan semacam ini tidak
ditemukan, responden ternyata cukup mampu untuk membentuk kata benda jamak
dalam bahasa Jerman karena responden hanya perlu menghafalkan bentuk jamak

dari masing-masing kata benda dan menyesuaikannya dengan konteks kalimat.

Berdasarkan penggolongan jenis kesalahan menurut teori Corder,
kesalahan dalam penelitian 1ni  hampir sepenuhnya merupakan jenis
Performanzfehler, yakni kesalahan yang terjadi akibat kurang sempurnanya
Automatisierung dalam diri responden terhadap struktur yang dikenali. Struktur
yang dikenali ini maksudnya adalah bahwa responden telah mendapatkan materi
tentang struktur/aturan tersebut sebelumnya. Namun, dalam penelitian ini
ditemukan juga satu kesalahan jenis Kompetenzfehler, yakni kesalahan yang

terjadi akibat belum dipelajarinya materi tentang aturan tersebut.
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Kesalahan-kesalahan dalam ketiga aturan gramatikal ini kemungkinan
besar terjadi karena perbedaan aturan garamtikal dalam bahasa Jerman dan bahasa
ibu responden yakni bahasa Indonesia sehingga berakibat pada munculnya
kesulitan dalam menguasai materi tersebut. Selain itu, tingkat pengetahuan bahasa
Jerman responden masih dasar, sedangkan kemampuan bahasa ibu responden
sudah jauh lebih baik. Perbedaan tingkat kemampuan bahasa Indonesia dan
bahasa Jerman dalam diri responden ini juga membuat responden tidak mampu
secara tepat mentransfer ide-ide yang ada di benak mereka ke dalam struktur

bahasa Jerman secara tepat, sehingga terjadilah kesalahan-kesalahan tersebut.

Meskipun demikian, perlu kiranya kita sadari bahwa pada dasarnya dalam
proses pemelajaran bahasa asing, kesalahan adalah sesuatu yang tidak dapat
dielakkan. Pada tingkat yang lebih tinggipun, kesalahan akan tetap ada. Namun,
kesalahan dalam penelitian ini dianalisis bertujuan agar kesalahan yang timbul
akibat pengaruh bahasa ibu khususnya pada pemelajar bahasa asing dapat

dikurangi.

Berdasarkan sebab terjadinya interferensi menurut teori Weinrich, dalam
penelitian ini juga terlihat beberapa sebab terjadinya kesalahan interferensi, yakni
kedwibahasaan responden dalam hal ini penggunaan bahasa Jerman dan bahasa
Indonesia, ketidaksempurnaan kemampuan bahasa asing para responden, sebab
mereka baru duduk di semester dua, dan tidak cukupnya kosakata bahasa Jerman
dalam diri responden, sehingga responden kemudian menyerap kosa kata bahasa
ibu mereka atau bahkan bahasa asing lain yang lebih sering digunakan seperti

bahasa Inggris.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengaruh bahasa
ibu dalam proses pemelajaran bahasa asing dalam penelitian ini masih dapat
ditemukan. Strategi apapun yang digunakan pemelajar untuk menghindari
terjadinya kesalahan gramatikal, tetap saja kesalahan terjadi, sebab secara sadar
maupun tidak, aturan tata bahasa ibu yang telah terkonsep sejak awal dalam diri
seseorang akan terus berpengaruh terhadap pemelajaran bahasa lainnya. Hal ini
juga selaras dengan teori pemelajaran bahasa asing menurut Edmondson dan

House, serta teori Fehleranalyse yang dicetuskan oleh Oskar Putzer. Dalam kedua
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teori tersebut, baik Edmondson dan House maupun Putzer tidak meragukan
adanya pengaruh bahasa ibu yang cukup besar dalam proses pemelajaran bahasa
asing, meski pemelajaran bahasa asing tersebut meliputi banyak hal dan

dipengaruhi oleh banyak faktor.
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LAMPIRAN I

Daftar Nilai Sprache II' Program Studi Jerman Universitas Indonesia Tahun
Ajaran 2010/2011.

No Nilai Akhir Nilai Akhir
Sprache Kelas B | Sprache Kelas C
1. 57,2 72,7
2. 68,6 74,1
3. 70,8 62,7
4. 60,9 52
) 69,2 78,3
6. 58,2 81,4
K 64,2 63,8
8. 83,1 73,6
. 78,2 65,2
10. 74,1 75,6
11. 64,2 83
IF2 61 77,7
13. is.J AT
14. 64,8 77,2
15. 69,3 75,3
16. 66,3 71,1
W 69 75,8
18. 82,6 80,7
19. 57,3 82,2
20. g4 69,7
21. 74,7 76,8
22. 87,3
Jumlah 1512 1543
Nilai Rata-rata 68,7 73,48

! Nilai rata-rata ini didapat dari file dengan nama Daftar Nilai Bahasa Jerman 11 2010-
2011 yang diberikan oleh Bapak Raden Muhammad Arie Andhiko Ajie, M.Hum.
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LAMPIRAN I1

Tema Karangan dari Kelas C

NO. TEMA KARANGAN JUMLAH
1. Medien im Alltag 1
2. Freizeitaktivitidten 7
3. Das Leben in der Stadt/auf dem Land in Indonesien 5
4. Wohnungssuche 3
5. Kulturelle Interessen -
6. Berufswiinsche 1
7. Feste und Brauche in Indonesien 2
8. Das schonste Fest in Indonesien 2

Jumlah Karangan 21
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Daftar Lampiran

Program Studi Jerman FIB Ul Rahwaree. Admde Pubs
Ujian Akhir Semester I 2010-2011
Bahasa Jerman Il (SA) Kegte + €

coe10tT130

Schreiben Sie einen Brief an einen/e Freund/in in Deutschland. Wiéhlen Sie ein Thema aus, was Sie Ihrem Freund/
ihrer Freundin erzéhlen méchten. .

(1)Medien im Alitag ~ —

Freizeitaktivitaten

Das Leben in der Stadt oder auf dem Land in lndonesien. M

Wohnungssuche L/

Kulturelle interessen

Berufswiinsche

Feste und Brauche in Indonesien

Das schdnste Fest in Indonesien

e

PN nsw

Jocarben 96 . Mo 201

Lieoe Nowvila Foler

Hallo .. wie gent ¢ dir 7 Prime oder b (o wersk du iNabila !

ln warte ave deinen Bdef | Du vemgisce mickh nlent weie | lela boin

sewr kawrds . Weitsk du , dass wein Hondy Seezt nichik functiontert 7 Dag it

die GrUnde , warum  ick dit wein MU gegarieben habe . [ Deukcenlomel

hat won viele Metien  ,oder 1 Du ranntt  mir eing E-Mad) cdateren |, Viellerchs

mochkest dd Mt anrufen | lcha vermisse dickh ®lar | Lot wmdCake  witcen

wos du geracie woeksk . Hier have wh viele CDs |, die du moose . WIr Sanen

die CO¢ horen ,wennn du noela Jaroirke, 2omicw gehen . Mem G mbvaker Kavete

Voeskern  dg én  Gaambphon . Diese Mecdien ®E selar pikmocdiscla abber  roch,

out funtioniert . [JIf gonnen tanZen odec wur Wocen | Dag gent . Wir rianen

viel Seap zusammen mochaenn . AL wic |8 Jalre alk wocen  ,  durpten wigr wein

Hondy hoven . Bber wic médatetendos Handw . Dann commeln wic onser Geld .

Wir e wollten das Hondy mavfen |, Wenn Wit das Yondy geravet Vetoen , gind

Wit glbcaliclh, . (Wir envkzen dou Howdy zosamwen . | lag du vergecsen 7

AW 9o, lezen Monot war den Gebuctckan ,oder 1 [ch ol dir ein Geschent

gescnicee . Dag it eine CD von Tomo Hokel . Die Band von Deokscland |, die

du ligost ol grakuliere dic zunn Geburtitog | Danacdls mblhke i fogen ,

doss du e ancupen muss  odes  du wair eine & Mail genreneen muse . Weil icla

vernigse dicia . Sewreib 2ucen

Ueine  veste Frevndin

e

Universitas Indonesia
Inteferensi gramatikal..., Suryanti, FIB Ul, 2012



78

Program Studi Jerman FIB Ul D(‘V‘i A?ﬁu”‘ e
Ujian Akhir Semester il 2010-2011
Bahasa Jerman Il (SA}

Schreiben Sie einen Brief an einen,’e Freund/in in Deutschland. Wéhlen Sie ein Th2ma uus, was Sie lhrem Freund/
ihrer Freundin erzdhien méchten.
. iviedien im Ailtag
@Freizeitaktiv;téten
3. Das Leben in der Stadt oder auf dem Land in Indonesien. ”
4. Wohnungssuche
5. Kulturelle interessen
6. Berufswiinsche
7. Feste und Brduche in Indonesien
8. Das schonste Fest in Indonesien

Licbe Jebl ] : )

22 Mad 204

Wie gehbe Teapl® Ty Bia gub Were Tebl, was  achst dv jn oer

Hreizeic 7 Th liebe freizeik . In der Freizeit habe idh viele aktivititen,

Mamchimal yehe ich  ins  Kipo Ml melpen Freundinnen . Manchw~al

neke idh nachh Kapoenbrum vk meiner Mutber odes wit  meinen

Schwesber s Wir kaupon 248 iln  sdisnes 1= Shick ,pive. Bluse , gine. Lhis ro

Tocche 2usammon » Ponacly ghen ‘wic roclh Restanmub 2usanunmen 85n

T lese Buch auds i der romeik . Ti liehe romanbische Novel 2u leses . .

Th- babe in wmeive Zimmer viele Wovele und Mavgzine « A lebate Woche

habe idn eine neue Novel gaascl. Das Fostet ca- Ry 3o oo 00 dber by

noch wicht die Novel lese. Was nachst du in dec Freneit ik Deubsclhand ?

Bikle gr2dhle dene abbivititen i der Freizeik in Deubschiland |
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program Studi Jerman FIB Ui Wiéri Surl
Ujian Akhir Semester }{ 2010-2011
Bahasa Jerman Il (SA)

Schreiben Sie einen Brief an einen/e Freund/in in Deutschland. Wdhlen Sie ein Thema aus, was Sie threm Freund/
ihrer Freundin erzéihlen méchten.
1. Medien im Alitag
(DFreizeitaktivititen
3. Das Leben in der Stadt oder auf dem Land in indonesien. Pab
4. Wohnungssuche L_
S. Kulturelle Interessen
6. Berufswiinsche
7. Feste und Briuche in Indonesien
8. Das schonste Fest in Indonesien

Licber Vidi —_—

Hi Scbatz, wie a}LH:'S dit ? el vamisse did-. Wie baben ums
whe large micit ddroppen. € Moreten oder 7 fber das sk ok. D muss
f‘“df'q i 2o deireon Shidiun <eirm. lebn boppe dass du gute Noter Kb

&th, 25 Mei 201

léar’ﬂst.

b~ babe meine peue) Frggzei£akl:‘wr£é{m. Das sibd ihs o el
"l Joe Mus Fater. 4 sots frcher wollbe e 1ms Kino geben. lch, deke,
dass maa im> Kino gdher 20 teuer wd 20, welt sird . Aber it merem Rrudkr
et cirers peuen Job, er m_gt.lﬂ:q»i mic prhbrery Geld. Hurcal N-a"]a, er
hat eiin reues Auto.So ketras b karn aeine fomilic zusapsosarm
ins K;héusgemﬁ::v. Wir babers viel Spapl

Ziki bat mir cimen Barry Likumsbuas €D zum Ceburtstag geschenk .
Dhs ist schonr, b Seire. MusiE st sebe gut. el rmag Jaza | leh hoppe,
docs wir ins bazz Barry Likurmahias Koreert geher 22 2usamon Eonren |
Waor du maz lhdoresian kék M\,Wmm<¢h wir irs Kine 3&‘-&!’\ wed
S hzzkonzdf .641’*’-""0}1?

Bite artwort meaper Brief, Schate. Habe dicl Liekt .

deire Wikri
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« = 2 R S
Program Studi Jerman Fi8 Ut KQF nila Dew( - (0066436
Ujian Akhir Semester 11 2010-2011
Bahasa Jerman Il (SA)

Schreiben Sie einen Brief an einen/e Freund/in in Deutschland.
ihrer Freundin erzdhlen méchten.
1. Medien im Alltag
(?Freizeitakiivitéten
3. Das Leben in der Stadt oder auf dem Land in Indonesien.
4. Wohnungssuche
5. Kultureile interessen
6. Berufswiinsche
7. Feste und Br3uche it Indonesien
8. Das schéinste Fest in Indonesien

Depole, 24.06.20(
Liebe Diwi

-

. Wahler, Sie ein Thema aus, was Sie threm Freund/

eyl Wie gent's 7 Higgenlich du immer Prima bist , auch it
Aetnen  ater | délner Mukéer und detner  Schwecer, :
Diwl, wie it deine Aubhorairkle ? hast v schon n die Zirkle ?
O, el will  aieht  viel sagen , weil ich dich mit mir in weinem
Ctrabaus Mikkommen wochte. \nlecessiert dv dich ?

Da haben wir ungigedliche Kinder lewren, len hate hech iromer
zum  Cagirabaus in der Sreiteit gebhen. Hier hobe ich viel glick , weil
idh viele Wirder welchen fwmer ;poﬁ fur Sivdiecen regpen. Mik  euch  babe
ih Viele kenndnise agggunden. i :

Weer du miteommen hasf, wir wdnnen wichl 0u0 shdieren aber

Wit wonnew heawmpnen  wit  euch spielen. Wonchmal (e wit wmelpen Shveenten

qufball, work pinden 5 schwimmen , leines  Fect feiern oder | Hayg picht
Wit der than QP:\@‘(GV\( Die ciped 90 suB . weRR wic it viele Einder .;P'\e(en
VEnRen .

Wie sk wein Sathrabaut | inleressiert dv dieh ] Wipgenlich du
garnst  da witkomuen. lda varke widh aup deine  ontworte -V@i{{e
schreibsd  du ol auch deine freizeit n der fAuU«ori\rHe/ %)

Danke Scon =)

/

Dewne  Leblingsdawest ,
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L5/5 _1011“ « ’

Program Studi Jerman FIB Ul Tedy Tavono (1006776851)
Uiian Akhir Semester 11 2010-2011
Bahasa Jerman Il (SA)

Schreiben Sie einen Brief an einen/e Freundy/in in Deutschland. Wdhlen Sie ein Thema aus, was Sie lhrem Freund/
ikrer Freundin erzdhlen méchten.
1. Medi@n im Aiftag
@ Freizeitaktivititen
3. Das Leben in der Stadt oder auf dem Land in Indonesien.
4. Wohnungdsuche
5. Kulturelle Interessen
6. Berufswiinsche
7. Feste und Brduche in Indonesien
8. Das schénste Fest in Indonesien

) Depcds . 28 Man 2011
Mesq  Crennd  Mack

Kennst clu noch gl eder? lda bin Tedy von Pestschlurs.

Jokzy  wenae e ta Jalacta , Indonesien . Keanst du  Jebiorta

% pin  Hewpstadt Von \ndenesten. \ch bin Stusent hiee v Monniag

bis  Treitag muss (on Studee jo der Uni. Am  Wodhenende habe ik

eine Yreizeit . und  em meisien  cpidde ich fissball it ancleren . Monchmal

R .
Mmachen wir ene gpiele it ongeren Uai. Lerzte Monat habe ih

eine Kempetition  gewoanen. M meipenm\erein  habon wir dos Geld

e
Qehabt. Und_du? Bist du noclh (@ SV oder? Ioh vermisse die spiele

mik der anderta. [n drei Monaten habe ich  freizett | cber ich

wisen nichk | ov

Mot dus Feeizet 7 Kemmt her | Und wic spiglen fussball zusammen!

loh warte auf dich !
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Program Studi Jerman FIB Ul P\X\n Ty AD( \ L.
Ujian Akhir Semester i1 2010-2011 ( 100E1164973)
Bahasa Jerman Il (SA}

Schreiben Sic einen Brief an einen/e Freund/in in Deutschland. Wéhlen Sie ein Thema aus, was Sie Ihrem Freund/
ihrer Freundin erzdhien méchten.

1. Medien im Alltag

@ Freizeitaktivitdten

Das Leber in der Stadt oder auf dem Land in Indonesien.
4. Wohnungssuche

S. Kulturelle Interessen

6. Berufswiinsche
o
8.

-

Feste und Brduche in Indonesien
Das schdnste Fest in Indonesien

Liebe Hellen

Jbkarie, 25 PAGH 201

F

Hallo Hellen, wie get’s die ) fek bio 9t hiec . Lok mode mich mit

dir Aceppen . ek bin in den Ferlen®  plr 200 Monoten . \ch,  hobe elne

Somwettw.: FENOmmen . So, idh will  voch Deutechland F\(@QGH‘ O§P Sormmerk uts

i Berlin. Ao, idh el (n Bedin  g0F awei Moraren - - Vieiben .

(Monn  onsen_swie {repgen T wir komes i Wife ofhen ader
& Ona PR

e im eme Rosiaucant  06en . \n  meinef Trecst Hyehe il @ecn  ins, Kino-

Ll wddte Monddie - Tl Sehen: Dann oehe i 2um Mu.g@u;n,l&m )

-

Aporndt  ceke tcl @emn  zum Capé oder I, Voo coskaieh et Mick

oy Jear MUk, . nas  Michoe!  Bublé . & it ein Mang der  eip Sarger
wus  Mollywood © . DMacltesr  Gu Toay  Musie 7

Ane  Sonntag  wadthde i 2w Hause peiben . Dann  Spiele  ich (o»‘puier

odef sehe i Eern . Danecl fahre il we 2w Restoura,t  mall meiner

Consilie .| Unsecen \ieL\(mﬁssev\ & Ualionich | Wit sten oern Pizza  und

Sehoweth . Wip esen 9ein  Paza ,wed o5 cehe lodeer st

A So , dog give ale . e w;u\‘;ctqudﬂgsm wir Qusamhien Sehen
Linnen . Was modhfost o in defrer Freizeit vacken ) ,Aitgo"'ic‘w verpise dich.

lel wioncche dif immer  Gegurdhedt .
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Program Studi Jerman FIB Ul P\Q_,U;T{\T\\'O\ & ‘\J\,
Ujian Akhir Semester 1! 2010-2011
Bahasa Jerman li (SA)

Schreiben Sie einen Brief an einen/e Freund/in in. Deutschland. Wdhlen Sie ein Thema-aus, was Sie lhrem Freund/
ihrer Freundin erzdhlen mdchten.
1. Medien im Alltag
Freizeitaktivitaten

/Das Leben in der Stadt odegguf dem Land in Indonesien.
4. Wohnungssuche
5. Kultureile Interessen
6. Berufswiinsche .
7. Feste und Brauche in Indonesien
8. Das schonste Fest in indonesien

L_iebe  Feltoo e
(ote _gels 1 Tclv eemitle dich, Ta o Freut) tich Ut deine
aichde Urlowhin Lidonesreis Bs o “Bategtion | [)ir Yonen Akdivideten
2ysowmen _ackon , “aber Wier gib s wenige aldivitaten Hieo
aib es wewge akliyitcten Wel Bogor Wleine Stedt wh, | Ist_aichf
Problem, weil 1ch viele Plosnen  haben. @y lamnct meine Freundinen
[rogen, Unter ' Freizataktivi ¥len sind Sperl Nt 4 Moroten Yobey
wir 2v emep barmecce gegangen, Die Budympcse fazinieck mich,
tdeil Budn gy, Men Freurdinen __bedoen geftegt, ob ieh _odle Bucher
bowfen mchte, Teh hole gescgt decs dog st yergelet Leh
komle nicht okie Buder baufen, seil \ch nicht el helte, WMeine. awdre)

Raogor 1€ Mg Al

alkiyidaren 1er e Yoo gehon. Vor 2 wochen hobhe ch i Wine gegangen.
Dl e sdn 70 etn 1 T ignisdd ) Rettau rant. T vind meine trevpdiron

helben kuchen gegeccon, & wap Schmedad got. benn maine

Treurclmen koA Altht gdhen,dain hobe tch ferdy icine Elfert defohren,

Dok Wonnte i viele buch Jeqe oclot Fecngen.

Lh hoffe  d@ine wadite Uelauh 1ol 6k T woo dich sehe, Big donn |

Bit e, _@g} e \501‘.{,’)\)0)0(1?‘ - 4
ardeel = 73

Cne
o
‘u%’

Pagnintel § N janwegaiy
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Program Studi Jerman FIB Ul Retsomona  Delin

Ujian Akhir Semester 11 2010-2011
Bahasa Jerman Il {SA)

Schreiben Sie einen Brief an einer./e Freusd/in in Deutschland. Wéhlen Sie ein Thema aus, was Sie Ihrem Freund/
ihrer Freundin erzéhlen méchten.

1. Medien im Alltag
‘/@ Freizeitaktivitdten 'a
. Das Leben in der Stadt oder auf dem Land in indonesien. \\_

4. Wohnungssuche

&, Kuiturelle Interessen

6. Berufswiinsche

7. reste und Brauche in Indonesien

8. Das schonste Fest in Indonesien J ——— ‘5 5 30“]
Q > ~ 5~

Ligber Farug =

Halo > Wie ents 2 Hier bin ich Suk OB ich vermisse dich Sehr.
Wie isy Minchen Jeis®?

Meine  Studium 18 Wnteressant giill, lch habe viele Hausaae_g—aben,vie\e VYbungen

W, dber ich tinde dos oray Weil ich Tmmer frefeit hatbe. Gesrern ging Tch

ins Theater wit Tamara » vergisst du &e tod? Tamara ist meine Freundin,

Jie du eindest schon ist. Sie Sagt dass Sie dich Ternenierhen machte . fonn
ich the deing E-tailadresse geben 2

Weil icn andere Freizeit habe , manchmal » lese ich Roman ddec Schrefoe ch

one Geschiecte . Ich rabe Schon drel Kirzen Roman  geschrieben, mdchtest

du & se lesen? Weon ich Weine Lust aue Aoman hobe, gehew Tch Spazieren.

Dos it alles €dr wela Treizelt ) daan wes plir dich 7 Wohin gehts du

am Viebsten in der Feeizeit? os machst du? Jetzt Mug Tch studizren . ddnh

goll ich Neht went schreiben. Bife amwort mich Schuell, und @9 [rpan

dass ich ihn Jehr Auch Vermisie.

deine  Mong,

ot

Heed z
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Program Studi Jerman FIB Ul {6A. Rominamaca Dewi , (000116573
Ujian Akhir Semester Il 2010-2011
Bahasa Jerman Il {SA)

Schreiben Sie einen Brief an eizen/e Freund/in in Deutschland. Wdhlen Sie ein Thema aus, was Sie threm Freund/
ihrer Freundin erzihlen méchten.
i. Medien im Alitag
2. Freizeitaktivitaten
@ Das Leben in der Stadt oder auf dem Land in Indonesien.
4. Wohnungssuche
5. Kulturelle Interessen . ‘/
6. Berufswiinsche S
7. Feste und Brauche in Indonesiei
8. Das schonste Fest in Indonesien

Udbe Connie
Wie gehts 7 ldh hobfe cic gekst gut. Gestemy wor ch in
einer Kotfe die bgu- " DS LPJ’M in der Staclt oder auf dem
Lond _in Indoresien”. (ch |obe prod— on lith gedacht, leh
Wise noeh, dase ou dith in - Wﬂm {n %d&und lander
interossiort. Ge haben (ber Uiele Sachen gesprochen. Das (eben
in der Stadt st Sekr‘ vercehieden , in dor Gndt Yt_alles
mehr~ modern alf auft dem (and. n grope Stidee o
Vide Autot , Gebdcude td Wi mt loufe Mt wie auf dom
Lond , dert pibt eS weng AUDS, Cobiude wnd nithlt §o uiel

| eute Auf "dom land tsl e »Q!Afu;; aber hat- auch (exde
dle wtht genvy geeld verdienen . [dh rﬁxl/\(e mich  woh(,wenn
Ih in der ot bin, (vh Mag acht awf clem (and [oben.
Wo wochtest du lehar blen 2 Das St allel yon mir, ich
wocke Bist du mir Shreibst, (ch hbﬁfa dir bald 2y Sohen .

Depek, 25 Mai 20f{

Kalwg 0945 2

».; \/0{” V"H\N N

doine ﬁctAJM L.
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Program Studi Jermar FIB Ul Natalia  Eitari /100633684 T

Ujian Akhir Semester Il 2010-2011
Bahasa Jerman Il (SA)

Schreiben Sie eiren Brief an einen/e Freund/in in Deutschiand. Wéhlen Sie ein Thema cus, was Sie iirem Freund/
ihrer Freundin erzdhien méchten.

1. Medien im Alltag
2. Freizeitaktivitaten
Das Leben in der Stadt oder auf dem Land in Indonesien.
4. Wohnungssuche C)
5. Kultureiie Interessen
6. Berufswiinsche
7. Feste und Brduche in Indonesien <
8. Das schénste Fest in Indonesiei Jont

as . A 2011
Liebe Fanny

Hallo Fanny ! Wie geht’s dir 2L Schon lange haben wir une nicke
gesohen . Fir pich, w©s geht Lwundor-tar | (jarum 7! Weil

ich_im Urlave bin ! S8 lch hake dvei  Moncte, ofISH Voot .

Sehr cool oder 7 Jett Gin \ch  bei meine Gvobmutiers (n
Wonoso bo . MMM bt 7 HMPBIIY Vorosobo st 2indl
Sondnes (and. [n land Oibt es Tmdivonelie Markt. Und das
loben jay out dom Land ist Sen Cool! D12 Levieist gehr nett .
Do smtielede Nochoarn  ven  Meine  bvobimpteer Nk eine Tockter,
vnd  Jeden Tog  o¢hen Wir MM zuscamen \nW skABAHET die
Tragitloneile Movks . Dore  kavten wir Kocken, Ecsopn . Obst und
Gemose. Hier Steht wiann  Coly frvh out . Sekessld Land

gt cohr kuhie. Ich licbe das beben auvt dem lowd (1 Tndonesien.
Mooy das  (eben W der Stadt (st Sohr Wemplizierd oder 7
Viele Stav In  der Stadt. Und die peg Preis Jg (st sOhe
hoch und  tever . Aber 11 der Stadt gipt o5 Malls und kines.
leh - liobe das lebon in der Stadt avel, aber livber in land.
lch travme  €in (eben 1n land wann (ch  gehaivatet Al 4897
hake . > Ligbst

Und dv 7 ke Ay das

Land 7 flly A i il
Ahy Ja | nicht Veessern, Willst du g7 die nadhcte ortaos rach

dem  Loand  zosawmun O8hen! Ppiwort wilch  Seford |
Doine  AREEEP trovndin,

Loben in dor Stadt odor aut dem

prdiee) =3
, VB w2
Yo s s A < O
/b <7 Mg qCO =

Noo( '
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. . 5 X 7 72
program Studi Jerman FiB Ul MD\‘ §ey \ wradibe 006 TE?
Ujian Akhir Semester 11 2016-2011
Bahasa Jerman !l (SA)

Schreiben Sie einen Brief an einer/e Freund/in in Deutschland. Wihlen Sie ein Thema aus, was Sie threm Freund/
ihrer Freundin erzdhlen mdchter.

1. Medien im Alltag

2. Freizeitaktivitaten
@ Das Leoen in der Stadt oder auf den: Lané in indenesien.

4. Wohnungssuche

5. Kulturelle interessen

6. Berufswiinsche

7. Feste und Brauche in Indonesien

8. Das schonste Fest in Indonesien _jC\\CO( ko, 34- Mg-a0tl
Liebe Nita , —_—
M . wie Ci{hklfq. lc\n wunsch éi ale gutel. w7€
1k leben n Deutichiand 7w es U7 Nen 2 Monaten bobe ich
roch, GradE  umgeEogen weil ek gye einem Studoum  musst .
Tdn habe mic  meinem Vofer, weiner Mutter und meiner Schwecter
ungerooyen . Ldben w0 der Stadk St besser ol ouf der lopd , Ober
‘n der Skadt  die Unugt schlednt it [Es gibt dier Viele Mal .
Donn n der Stedk  gibt e wiel Konrert 2B Mdn Hidoar
wen  Wenzert . In cler

Avnl Lovigne aoer aut dem lemdl  hob

Sadt  cann tdh viele lewt® wennen |ernedt. Leben W der S kodt

TeE wmein  Loun L over i wer rees auch \eben aup Ao (and .

Tch wunsdy dich  nachste Jakr v manem Haug pesichtig. AR
Jo, W woon o Thoturlodl Zwommen  wocher s Jawerla Tst fUpr ]

_ Universit i
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3 t.salll)
Program Studi Jerman FIB Ul QW"U‘WQ‘ GQW—“&QJ/A
Ujian Akhir Semester 11 2010-2011 10BHCSL2O
Bahasa Jerman |l (SA) ’

Schreiben Sie einen Brief an einen/e Freund/in in Deutschland. Wéhlen Sie ein Therha aus, was Sie lhrem Freund/

ihrer Freundin erzéhlen méchten. &2 5 ke e 'fUWJmcaw o PN

1. Medien im Alltag

2. Freizeitaktivitaten
@as Leben in der Stadt oder auf dem tand in Indonesien.

4. wohnungssuche

S. Kulturelle Interessen

6. Berufswiinsche

7. Feste und Bréuche in Indonesien

8. Das schonste Fest in Indonesien

. Mihweel., 25.€.20|
(eber Lovengo

—

“J[ﬂl(oi Wie 9§ht 'S 2 leh wigele do ud dee Ravilie 3QCUM@_
b a2 Inclonesien. lehn habe hier viel Spap, Coit pwei Moroxten blodve
1 ot dem foud , dar,, Worcar” hep. foer ith habe T de- Gradt,
die 0" el | fuc eten Jahe plidbon.

Aot dom Lowd fiole T wich (whl, weil dov mehe raite Levte Rt .
thier st die (este freyndlher und hetfer. Wemn feh filg bravele
ke(fc@] Mir_meme M&bﬁ!‘fﬂﬂﬂﬂ. (W(M{" 240 e ) Guen NM@/’?F'

" odler vur, Halloll'._leh {reve wids f der lavte. Kber,Puncic .
fan viel @ nér nidet_gebeh. s sk 2v rvhio, vpd laraweilz .

In der Sadt rorvde ©h viel Spap hoben. AlS” ik tny, JRwRe
war, 9wy ith viele zr Malk wd Ge. n die_Frereoaberd opg
T e Digro it mainor Frebghiven. |5 ist vied 5 - foh liebe

mehr die Modt , weil ey besser Tst. ' d

Dog stmd ol [oh will rach Devishiend pathate Woche
Zonck geﬁneh. leh will_clida® sy&%er anrufen

FYier ok, e ein Dertschas Resfourong , dos , Poolaner Brivhass i
heig , . Dawara’ Wi mosen da gohan * 1) *

Deme liehsten Frevndln

"m

@%‘QG.

1
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V funita
Program Studi Jerman FIB Ul KW\\ \(CU‘M

Ujian Akhir Semester i1 2010-2011

Bahasa Jerman Il {SA)

Schreiben Sie einen Brief an einen/e reund/in in Deutschiand. Wihlen Sie ein Thema aus, was Sie threm Freund/
ihrer Freundin erzéhlen machtern.

1. Medien im Alltag
A Freizeitaktivitaten

Das Leben in der Stadt oder auf dem Lang in Indonesien.

4. Wohnungssuche

S. Kulturelle interessen

6. Berufswiinsche

7. Feste und Brauche in Indonesien

8. Das schonste Fest in Indonesicn
Jakarta, 15,5.20U
Liever Petma

Halle Petta, wie genit ir? Wo wolanst du Jetat 1 Jelzq woline ich n der

Stad¥ . . Jaeassa. Aver oigent Bch pohne ik Hfigbpr auf dem Lend, Weil

avf dem land Yol \st@\tc\zyg‘- wWiR ,Kﬂr:éggﬂﬂjqdlh‘- Dy Weitk, (Ch Mag Pulnig .
Die Lugt avedam land d o frivcl | dend gilbt 85 Viele Bavme, % Prbe
Hauter (5t nicht (o VRIS 0, AUf dem land gt nicht (o helg wie (o

der Sradt, Die levte Qus-detn Lewd (54 cehe nett Und freonditclh. Wic

oed Verreundek - hug dem Lard oipk o5 @0 Esankenhals, Sclaule , Uriversial,
eroe ok | und wester. B\‘oer Ne Plakie auf dem Land nitht fo ulel wie

w der (rodds lch wBdate aug dem land wohnen . Awer meine ttern

WAS clre Wichd | wetl cre acboken (0 der $tadk . (ola Studiere in der fadt
avchh, aber \nolee el langwellly th der thadt .

\n dec kadt oder la Soeacta, Vigle Measched  WoapgN ™M Apardrirent,
Dec Cocten "I der Shadt gk wiefiger ol apg dem and/ wad utelg
butpy m der (iodk, o, dre Luck 15t 580 Wi1B und el fiich. th sag
wehy es. Ote Leute 1t der Stadt 9ern arbiten cehr. Ste haben Ketqp
Zett 40r Ondere achuitdt, 2.6 :8fielen mit threr Kinder dder K€Gche
20cammen ik dhrer Familte leh (endg \n der (fadk toinr Chaol !

Die.. Mensclen §ind {foﬁmrsgh%}t:’.eﬁ\ﬁ ae_ nekdmeuk cereundet . Waler.

89

tech \obe €eilie guk g—;{e,uﬁdep- ateh, .85 Macht dog Leben 12 der ftedt selar

Longeilig.  Plogeentiteli Bana jcb guedeh Lond wolaen -
Wig kndest du llwie w Deubseliland \eben?] lebst du gern tn
dec fodt pder avg dem Land ?

Liebe Grv PR

E\@vﬁ" i

o 5
Rt NOuridg.
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Program Studi Jerman FiB Ul Rizki Meilien /C (

Ujian Akhir Semester 11 2010-2011 0@0946784 B
Bahasa Jerman ! (SA)

Schreiben Sic einen Biief an einer,’e Freundy/in in Deutschland. Wéhlen Sie ein Themz aus, was Sie lhrem Freund/
ihrer Freundin erzdhlen méchten.
1. Medien im Alltag
2. Freizeitaktivitaten
3. Das Leben in der Stadt oder auf dem Land in indonesien.
‘ % Woehnungssuche
. Kulturelle Interessen C
6. Berufswiinsche
7. Feste und Bréuche in indonesien
8. Das schonste Fest in Indonesien

Lirlle  Freundin
e /
Holle Petra |, wie 92\/\*8’@ ? Schon (ange wie dicht sehen

Deenstag . Mai . 24. 201

Jetzt bin leh in Sfuttgact (ch bin studium an dec Stittgart

Unlvecgidt, fch suche oing wohnung, Yanast du hilpe mie )

fch suche eine wohnung mit badezimmer, Pz Wehaung

nusste sich bequem e m? groB. mobliert, liegt 1n 2enttum,

und: nicht so weit yon unwversitat . In die wohaung zinmer

\abe en Tisch, eine lampe , und_emn kuhischrank | Dand die.

lohnung osten als 450 € mit neben kogken, Danke pir

deine hilgen . Wenn du eine  wokhnung  ingormation

hask, (dann) solist du tdleplic e meing telgphone-

nummer  Danlce puc alley , Petea

Tschu @ 1
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Program Studi Jerman FI8 Ul TC\\\H’\O« Ard@ha SR
Ujian Akhir Semester Il 2010-2011
Bahasa Jerman i (SA)

Schreiben Sie einen Brief an zinen/e Freund/in i Deutschicnd. Wéhlen Sie ein Thema aus, was Sie Ihrem Freund/
ihrer Freundin erzihlen méchter:

1. Medien ir Alltag

2. Freizeitaktivitaten

3. Das Leben in der Stadt oder auf dem Land in Indonesien.

Wohnungssuche
S. Kulturelle Interessen
6. Berufswiinsche
7. Feste und Brduche in Indonesien
8. Das schonste Fest in Indonesien

Lieve Mikka "
mikko | Wiegenscs dir 7 Aaaa - _hab dich lanse_nicht e | Wie 9eht es Threr
Eitern? idh vermisse $i@ sehr | Naoh 5 monaten werde \ch hach Deuttenland fliegen.
loh wosde an der Humbold£ - Unwersitat werterstudieren {Feyest du dich fie mich 7
A yu, annst du mie RelEen mikke |oh suche eine Wohming , dig ioh praxis oh finde -
Die_Wohhung muss e 2entrum und neben der Eﬂb\\oﬂ-\ek liegb . Aver ich suche
die Wohnu g ,die MIBLE nicht 2u LRUEr st und OUbRXT. Ich MBLe wissen , wie hoch
416 Wohnungs tete die im Zentrum egt . well ith mewn Geld vorbererten muss -
A 3o ICh SUCKe dip wohnung (die 2 Zimmenan B0deng KichE undeinWohniimmer
ROk ,und eher mit emnem Balkon, wv\ ith mit HRIET SChweSKr KRohen .
AR wenn die Wohnungs miek, tm Qmmm“‘ﬂod\ W5t dcmn Suche 1ch die Wohnung die
1(0hE 1 2entrum 8ot dber neten der Jc%aug*s‘vra}e Bb . o : :

3 _Meine Schwester hat gefragt welche Supermarkt bv\hg \x* 7Mha
S ¥och gemn upd Auch s\noppen § ) =
Wenp die Wohnung siimmt ¢t dc\nn werde \Gh das Beld Sehicken. ‘Ao%v&\td\ die
wiete k6 unter 4S0€ monachich v, Danke {ir e helfen Mikka 1oh moohte mich
we dir und demer Eliern Sofort freffen !

Jaxarta , 25. Mar 2014

Yo warte auf e Mniwert

Nele gripe

flutdes

Ardel .

Universitas Indonesia
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Program Studi Jerman FIB Ul MUKAMMAD A0 9t
Ujian Akhir Semester it 2010-2011
Bahasa lerman !! {SA)

Schreiben Sie einen Brief an einen/e Freund/in in Deutschland. Wihlen Sie eir Thema aus, was Sie Ihrem Freund/
inrer Freundin erzéhien méchten.

1. Medien im Alltag
@ Freizeitaktivititen

3. Das Leben in der Stadt oder auf dem Land in Indonesien.
4)Wohnungssuche

S. Kulturelle Interessen

6. Berutswiinsche

7. Feste und Braucne in Indonesien

8. Das schénste Fest in Indonesien

Halle it

wie galr ) Nogte Mot  mun-

T bads Bl wochreln ) weil Aot ter viel  boanit

ey Bl wbiten sy (4o sebe giadlid
CEEZERE v b babe, Sbor h habe Gay Foblom @8 b fann nider J,Eimw Wolwriang
For  pch fndun. Mén Frund Sy bt o vien fuer von Weangen n Bali gy gesendet,
aber die gepalle e pichr . Bai mic, & Webrarg s el T M G g Gagen.

. ’ SOl & i
Do e ich meme freundin , Jengry an. Sie -M in Bali siy lerzes Jabein ibhrep Elrern
e Y
lde wiehet wissen ob S0 gt Wehrurg fur wid tudan boon. EHEMEY Qesen hat Gt pich
angefupen und f’; hat gesags | dese wch MM i Gee Wobhndnd pir gin odor neei Menat  bleiben tann,

wél e Hern v dos ) Haur e melr blibus |l pinde S clbr pert], abor eb Wil Toeser i

ez Wolimang Mt:&an: Dann rpe i dit andere Freundin an, e - Lena , Sz lvohnt auchh B Rol

Lishe grope
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Program Studi Jerman FIB Ul Ah990"‘ Widiastuty
Ujian Akhir Semester 11 2010-2011 lOO(,?lél&_{
Bahasa Jerman ii (SA)

Schreiben Sie einen Brief an einen/e Freund/in in Deutschiand. Waihlen Sie ein Thema aus, was Sie threm Freund/
ihrer Freundin erzdhlen mdachten. 5

1. Medien im Alitag

Freizeitaktivitaten

Das Leben in der Stadt oder auf dem Land in Indonesien.
Wohnungssuche

Kuiiurelle interessen

®) Berufswiinsche

7. Feste und Bréduche in Inconesien

8. Das schénste Fest in Indcnesien

liebe Sonya g
Wie 9eht’s dir in Jend? leh habe «hon lange Einen Rriep #ir dich mcht
neschrieben, weil ich 2t ‘Adch picht hobe. Wig ist dein Bervf 7 L. hobe
geladrt  dass du einem Restouront gelbpse  Es 18 Wondecbar! Wo TSt denn festaorone ?
[ madthte €5 besUchen Hmm.ber den Berup | ich habe don Berdp noch nicht
bek ommen. lch besehGptige wmich mi€ viele Tanien. Du hask gewuss &, doss ich tagen
lidbe, Bber das ist kein Dok FOF mick. h will gls Sgireeermn oder bancavsesklite
werden. lh whmche way , doss Tch enen Do gpater bekomme. Wad 1ch . Weon vieie
(eld Verdienesy, Wille du das oy m-.ak":f%omcm? Al jal \Nean dv et hask,
MUS S du nach lndonesien lommen. Jd. #8898 dit rrcine Tonien Partern und do

B W

Jayerta, 23, Mai 201)

musct  Jutes Essen avsprobierea.

Viel Gluck!

?Q(Lwi’

fnoggun W .
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Sely Nur Gaidlee

Program Studi Jerman FIB Ul
Ujian Akhir Semester {1 2010-2011
Bahasa Jerman |l (SA)

Schreiben Sie einen Brief an einen/e Freund/in in Deutschland. Wdhlen Sie ein Thema aus, was Sie lhrem Freund/
ihrer Freundin erzéhlen méchten
1. Medien im Alltag
2. Freizeitaktivitaten
3. Das Leben in der Stadt oder auf dem Land in Indonesien.
4. Wohnungssuche
S. Kulturelle interessen
6. Berufswiinsche
Feste und Brauche in Indonesien

. Das schonste Fest in Indonesien }I%fb, o 65 - 200
liewe \ker -
Halio , \ker ! Wie oehk's Y wﬂ hotée 25 gt qut - Nawe du Schone Lot
wn Detsclona ? Wie ig das Wetter In Deutsshitnd? (oh olaute das lietter st nicht schiese,
doct - \dn michte dic iber dos Tuckertest in ndonesien ertshlt: (bs ist ein Tiewa
s Ju_ Veanst Mochte s odec?) \ker, bei uns Tuckergen s @i wichtipes und
drotes  Yes- ke haben long Ferten vor und nach dom Bese. Vor dem Ferien,
wikssen Wiy Fapien Und  nicht So leicht 2w Aun. Wic ollicten nidat €Sten und trinkes
Von  magen  bi§ nackt Hagt du ghon mal fasien  iker 2l slaute  foch nicht -
Uctercor St wer Voo [ange. MM ¢rsien Tag, wir Faern o Tcker et
Wie feern wWir  Jdus Tuckr fer? Morgen haben Wir Tusaming ~gagesten pit dem
famile, clogen Sind wic rook eder bropeliem Youte. Yort, feiern wir ufammen mit
_don il dey TCRefeit  \yie Cron Ungephalien und o weiter . Mancmal Weive
Onteln und  meine Tanten  mir Bl geren, das ist €in Tpadition bei wns.
A pithan, €sen vic Mittagcessen Lusammen. Wit Leiern dus Ucterese ait  olom
Famile  Von  worgen s facub- Wenn nachtda, mit weine (uting und ich hatber ein
_Buervae  gepiee, & wee kAl b veien Tao, Aie bravciein [ndomecan st geben
roch “die  WNoachbaen's  Haute . S, das ist ein Tuckerfesr bei s, &f am Wichtsees
wd 9repte Tere _in lﬂdon_g& W hogee dicha painen riee sy Jenichn.
lh whete AUE Jeing entwortenn - Schrel mir 2urice | lob pochte e deing
Briiutine 0 Deutichland “ emen. Brisinlt snich oer Weikngohie oder DSfern Sriuete 1
Devetschianet . flle die DewtSengy tun e dem  Feseund Was  deing BHEFR Slpaet
dir Fum Fese - :
Chrei i ekl o

&'lne fdl‘d
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Program Studi Jerman FIB Ut Skt Tolinahh  Paqalaca
Ujian Akhir Semester 11 2010-2011
Bahasa Jerman Il {SA)

Schreiben Sie einen Brief an einen/e Freund/in in Deutschland. Wihlen Sie ei: Thema aus, was Sie ihrem Freund/
ihrer Freundin erziihler, machten.

1. Medien im Alltag

2. Freizeitaktivitaten

3. Das Leben in der Stadt oder auf dem Land in Indonesien.

4. Wohnungssuche

5. Kulturelle Interessen

6. Berufswiinsche

@Feste und Brduche in Indonesien

8. Das schdnste Fest in Indonesien

Ulebey Khaide "
wie geht e dic L \ch vermisse didh gelar. Gestern  wac dein  Geburkstag

Depois, 25 Mai 20

odor b lch grokuliere die 20w Geburkfhag - Entschuldiuvng ) W wapn  dir icht

<ty Gescliens henwen - Jekzt mschte Tch  Leskes Zofierrest wik  teinen Familie
eraafien - O war ol wzp@&’ﬁe‘guwm Essen 5 Gab e wiele  (GBigreiten-
(ch a® vide &ichen . Meifle Motter wochite Ot Ayo, Lopkohy Sayvr,
Golai ‘wambing,und So oeiter. fTr tach des 1St 2uckereft wichbigste Teste
whe Was apd  wichkioste feste gor dich T Selert tad Zuckergest 10
Qevtsclatd T o lodonesten éib& ef viele Fette - Qzebur&ﬁv@igqu’j 1k | sweh
Qif Eest. Wend waf eifle Goburkstagparky tache, dant einlade er seine
frevnde « Seifle € Frounde geben ihwm g  Geschiens: B Bet vis gelec w\C
avthh  Valenhnstaa- Letates \}u(enkinswﬁqgi oein Treund war viele 8luwven
ond  Schokeladet - (dn erevBewr tich  cug @L dn \tebe 0 gehr. er 48
o fekt ond T bequetn paict, it Tht . STk o Valenkinstao 0 Do;u’(sc(a\cmcu
Wie eeiesk otttk An der Universitat gelert wir  Okicberpest , aleer )
g e Deuk schalsteilufia . W0 Doutschlund adl e Ofksbergest sdor ?
Wie ‘ceiert man t Liabn geiert dapt \dn alavbe , dass Cidbercest 0
Devtscliland Aol 18- |dn hdbe il Frege gor didn . Feleck fhr w Dot schlund
forpeval b Qet lufg edfera wic, Nichb,dlber Telh inkerestiere wich gde arfleval -
Lch sele sclion Tan T Terfgelaer - ket Sﬁkr%e?(u(\g gtk eiwdﬁieke @auche,
1.0 Wehpaddsbaom otd  Weihpacht fkerzen 10 Walhnachten, Qomen  vod
eren Ty Valenhnshay , Gerchietts , Sifigheiten im 2uckeecest , opel .ty weter.
wmm«&“&@é& gackh _ Devtschilond eliegen- \ch mochie waik  dic O&? prt WP

Deine  Ereundin |

& \n\\)\d\\(

- shela -

Universitas Indonesia
Inteferensi gramatikal..., Suryanti, FIB Ul, 2012



96

SISKA NIrwATI

Program Studi Jerman FIB Ul
Ujian Akhir Semester 1 2010-2011
Bahasa Jerman li (SA)

Schreiben Sie einen Brief an einen/e Freund/in in Deutschland. Wéhlen Sic ein Thema aus, was Sie Ihrem Freund/
ihrer Freundin erzéhlen méchten.

1. Medien im Alltag

2. Freizeitaktivitdten

3. Das Leben in der Stadt oder auf dem Land in Indonesien.

4. Wohnungssuche

5. Kulturelle Interessen

6. Berufswiinsche

7. Feste und Brduche in Indonesien

@Das schénste Fest in Indoresien .
i mitkwOCh ; 2&-mall 201
ueke Addel |

Holo Acdel | e gents dir “m Deutschland 7 ich bin
supep . Hiep ist oetzt sehe heiB:O  Wohn Xannst dy mit mi~
feeben? 1Ch © yeemisse dich sehr. Im July bin ich rel.

k& plichtest du noch dokara ghegen’ Hier wurdd. ein
" qchonste Feste hoben . Jakaria Fair =D whr konnen 5ig Hach+
elnkoufen - Dork vaude viel  pngeboocten geben. Aiso, du msst
wviel Geld bringen . wem tu das longweliig Eindest, KBnoen wi~
zur Bab guegen  und Kecow tongen SC€HEN Cestem'cpls es.
Jakacke, Feod ond Faghion Festival . Es waie supec! igh kenhte
viel essen (ol o@ ¥osten - billeersmd ik kenne nicht
viel Fesie , nur in kol . fer ch finde , Jokadz hat viel
teSte nichk. Oder, wobe 1o~ ke \ngoreotion? oder, Mbehiest
Au 2ur g Universitet esuthen! Dork 9l €5 vilofeste. \m Oldobe-
hat dort  Kalturpest ,das Her Proeld von meiner Qiteilung 1St
Bist du interresiect 7 A 3G, ich nobe Schon schonste Fed
Yesucht. Das war in Yoo vakodld . Ich vergitse  mamdn von
dos Feste | o 30s wor Yot cool} Rork gap €8 kradizionne!
tanten uncl es8en, \Ch xoani€ tanten und cudeg essens ek
lecker.) Ao, komm aoch JAkoetG Sofort ! 1ch kann micht tange

aul dich worten -p

Tscap Acde!

Ler/

Jekor
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Program Studi Jerman FIB Ul Toda Puspita - K (lchd)
Ujian Akhir Semester Ii 2010-2011
Bahasa Jerman ! (SA)

Schreiben Sie einen Brief an einen/e Freund,in in Deutschland. Wéhlen Sie ein Thema aus, was Sie ihrem Freund/
ihrer Freundin erzdhlen méchten.
1. Medien im Alltag
2. Freizeitektivitdten
3. Das Leben in der Stadt oder auf dem Land in Indonesien
4. Wohnungssuche
S. Kufturelle interessen
6. Berufswiinsche
7. Feste und Bréduche in Indonesien
,’?i;’ Das schénste Fest in Indonesien "
- lakarte, 26-15.11

Liewer  WKlaus i

Hallo Klaws | (ie gehe‘s?  Jekak ik sthon Mai 2011. Die Zeic sk

5o sdmelll Isk o5 in Doutehiand Jetst fruhliog?  Feierk man oin -

<changte. Fost da?l 1 Tndonesien gibk@s viele schonste Fesk.

Das schbnste Tk st Cuckorfest hier edr aich: (Daram?  (Wei)

Jakaka Verker sdnc puhigf ikl Tdn bin sehe giuidklich.

733739@ duch das Buckertest  darE man picht A &son | keioken,

cderargern habén. Mao muss alle Lok halken. Abver in das

2rkecok  wollen wir vield Kodhe €55en, Manchmal echepken

%6 meine Hkemn i Celd 10 tackegest. M, was geieck

man 10 Deuksch jand ?

Bis Paldl
Viele (yiife

L8

INDER PospITA -k
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